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PENGANTAR PENULIS

Bismillah al-rahman al-rahim, Al-hamdulillah, kuper-
sembahkan puja-puiji syukur senantiasa terhatur kepada Allah
Swt., tuhan seru sekalian alam, yang dengan limpahan nik-
matnya buku “KONSEP ‘ISHMAH DALAM DISKURSUS AHLUS-
SUNNAH & SYI'AH IMAMIYAH" edisi revisi dapat terselesaikan
meski “dihantui” oleh kesibukan yang lain. Shalawat serta sa-
lam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muham-
mad Saw. sebagai pamungkas para Nabi dan Rasul.

Risalah singkat dengan judul “KONSEP ‘ISHMAH DALAM
DISKURSUS AHLUSSUNNAH & SYI'AH IMAMIYAH”, ini me-
rupakan sebuah buku edisi revisi yang memuat sebagian dari
aqidah Islam, khususnya dalam masalah ‘Ishmah yakni sebuah
konsep urgen untuk dipahami, sebab ‘Ishmah merupakan
kunci utama dalam membenarkan sebuah kabar berita yang
datangnya dari para pembawa pesan suci, yang dalam paham
ahlussunnah hanya terbatas pada Nabi dan Rasul, dan juga
para Imam dalam keyakinan Syi’ah Imamiyah.



Muatan yang terkandung dalam risalah ini ialah menge-
nai dialog konseptual mengenai ‘Ishmah antara Ahlussunnah
wal jama’ah, sedangkan yan dijadikan sebagai bahan pem-
benar antara dua pendapat Ahlussunnah dan Syi'ah mamiyah
ialah al Qur'an dan al-Sunnah, yang tentunya antara dua be-
lah pihak ada yang dimenangkan.

Akhiran, tiada lain penulis sangat berharap, semoga ri-
salah singkat yang penuh dengan ketidak sempurnaan ini,
paling tidak dapat membawa manfaat, khususnya bagi penulis
sendiri, dan bagi para pemerhati tentang wacana keagamaan.
Kritik dan sran, dan masukan merupakan hal yang juga san-
gat diharapkan oleh penulis, demi untuk kesempurnaan keil-
muan.

Jember, Agustus 2016
Salam Penulis

Dr. H. Faisol Nasar Bin Madi, M.A



PENGANTAR
KETUA STAIN JEMBER

PENGANTAR KETUA STAIN JEMBER

Dosen sejatinya adalah peneliti yang mengajar, dari sini
tampak perbedaan antara dosen dan guru, bagi dosen kegiatan
meneliti menjadi konsentrasi utama dalam mengembangkan
kariernya, karena itu dosen harus memiliki komitmen bahkan
karakter sebagai peneliti. Mereka tidak boleh ketinggalan dalom
mencermati perkembangan teori-teori baru yang berkaitan dengan
keahliannya untuk dipertajom melalui penelitian. Dengan profesi itu
yang paling ditunggu oleh publik dari seorang dosen adalah karya
ilmiah mereka sebagai hasil penelitianya itu, karya ilmiah dimaksud
dapat berupa : artikel, buku ajar, laporan riset dan terutama buku
populer yang memuat ide, konsep dan teori baru.

Setidaknya, terdapat dua parameter untuk menilai kuali-
tas karya akademik. Pertama, produktivitas karya-karya ilmiah
yang dihasilkan sesuai dengan latar belakang kompetensi
keilmuan yang dimiliki. Kedua, apakah karya-karya tersebut
mampu memberi pencerahan kepada publik, yang memuat
ide energik, konsep cemerlang atau teori baru. Maka kehadi-
ran buku ilmiah dalam segala jenisnya bagi civitas akademika



maupun tenaga kependidikan merupakan sebuah kenis-
cayaan.

Buku yang ditulis oleh saudara H. Faisol Nasar Bin Madi ini ini
mencoba menggambarkan dialog konseptual mengenai ‘Ishmah
antara Ahlussunnah wal jama’ah, konsep ‘Ishmah sebagai
ruang untuk saling mengklaim kebenaran, sebab ‘Ishmah me-
rupakan kunci utama dalam membenarkan sebuah kabar be-
rita yang datangnya dari para pembawa pesan suci, yang da-
lam paham ahlussunnah hanya terbatas pada Nabi dan Rasul,
dan juga para Imam dalam keyakinan Syi'ah Imamiyah.

Meski pertarungan kedua kelompok besar antara Ahlussunnah
wal joma’ah dan Syi‘ah Imamiyah sama-sama berpijok pada al
Qur'an dan al-Sunnah sebagai bahan pembenar yang ten-
tunya antara dua belah pihak ada yang dimenangkan. Dan
tentu saja, karya ini diharapkan akan memberikan kontribusi positif
bagi masyarakat dan atau dunia akademik bersamaan dengan pro-
gram GELARKU (Gerakan Lima Ratus Buku) yang dicanangkan STAIN
Jember dalam lima tahun ke depan. Program GELARKU ini diorienta-
sikan untuk meningkatkan ikimi akademis di tengah-tengah tantan-
tagan besar tuntutan publik yang menginginkan “referensi intelek-
tual” dalam menyikapi beragam problematika kehidupan masyara-
kat di masa-masa mendatang.

Untuk itu, dalam kesempatan ini, saya mengajak kepada selu-
ruh warga kampus untuk memanfaatkan GELARKU ini sebagai pintu
kreatifitas yang tiada henti dalam mengalirkan gagasan, pemikiran,
dan ide-ide segar dan mencerdaskan untuk ikut memberikan kontri-
busi dalam pembangunan peradaban bangsa.

Kepada STAIN Jember Press, program GELARKU tahun pertama
ini juga menjadi tantangan tersendiri dalam memberikan pelayanan
prima kepada karya-karya tersebut agar dapat terwujud dengan
tampilan buku yang menarik, layout yang cantik, perwajahan yang
elegan, dan mampu bersaing dengan buku-buku yang beredar di
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pasaran. Melalui karya-karya para dosen ini pula, STAIN Jember
Press memiliki kesempatan untuk mengajak masyarakat luas menja-
dikan karya tersebut sebagai salah satu referensi penting dalam ke-
hidupan akademik pembacanya.

Akhir kata, inilah karya yang bisa disodorkan kepada masyara-
kat luas yang membaca buku ini, sebagai bahan referensi, disamping
literatur lain yang bersaing secara kompetitif di alam yang semakin
mengglobal ini. Selamat berkaya.

Jember, Agustus 2013
Ketua STAIN Jember

Prof. Dr. H. Babun Suharto., SE, MM.
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Bagian Pertama

SEBUAH PENGANTAR KAJIAN

Dalam wacana Islam, seorang pembawa pesan suci (the holly fex)
dipandang sebagai sosok suci yang tak pernah melakukan perbuatan-
perbuatan cela sekecil apapun, khususnya terkait dengan penyam-
paian wahyu dan yang berkaitan dengan hal itu'. Demikian ini dis-
ebabkan, bahwa yang dibawanya merupakan pesan sakral yang tu-
juan utamanya ialah untuk menjadikan umat manusia yang manusia-
wi,2 sedangkan norma-norma yang tercakup di dalamnya memiliki
ragam dimensi, baik yang bersifat uluhiyyah (theologi), ataupun norma
yang bersifat basyariyyah (humanis), karenanya tak ayal pembayanya

juga disucikan.®

" lbn Taimiyyah, Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah (Bairut, Al-Hukumah al-
Islamiyyah : 1986) juz. 1, him. 470-471

2 lbn al-Qayyim, A%om al-Muwagqi’in, (Dar al-Jail; Bairut, 1973), juz.3, him.
3

3 Dalam menyatakan bahwa sang pembawa pesan merupakan seorang yang
selayaknya disucikan dalam hal ini, bahkan yang dibawakannya dapat menghapus
atau juga menyempurnakan sebelumnya, dalam hal ini  Ibn Kathir seorang uloma
terkemuka Ahlussunnah menyatakan : ‘
Lo £ Ll 3 5Dl (5 pms 2nl (paalisotic cpn Y adls Mo sl (e L) (3LaY1 A sic el )
dene dga o VIl 3okl paen s ) el s adle Al s deaay | i s cpa IS 4y A gl

ey Guglieating i 5 e ol sale Al loa Denadting ny ) Al b calus yale il L

(Sesungguhnya agama di sisi Allah adalah agama Islam) ayat tersebut merupakan

Diskursus Konsep ‘Ishmah | 1



Pada tataran perkembangan selanjutnya selepas kewafatan Rasu-
lullah Saw., Islam terpetak menjadi beberapa aliran,* dan yang hingga
kini tetap eksis dalam bentuk aliran ialah Ahlussunnah dan Syi‘ah Im-
amiyyah lisna Asyariyyah sedangkan dokirin-dokirin yang disuburkan
dalam dua kubu Islam tersebut bisa diibaratkan antara air dan minyak
yang selamanya tidak akan pernah bertemu, bahkan perbedaan terse-
but memunculkan klaim saling menyesat dan mengkafirkan. Di antara
dokirin-doktrin yang dikembangkan dalam masing-masing aliran Ah-
lussunnah wal-Jama’ah dan Syi‘ah Imamiyyah ltsna Asyariyyah ialah
konsep Ishmah yang merupakan induk dalom segala pembenaran
dalom wacana religius. Demikian ini sebagaimana telah ditegaskan
oleh Allah Swt, di daloam al-Qur'an.®

Dan tentu penting untuk dapat dijadikan sebagai bahan pertim-
bangan guna mengukur kebenaran dokirin antara kedua sekte yang
bersebarangan fersebut, dan tentu saja rujukan utama yang dapat di-
jadikan sebagai ukuran utama dalom menimbang sebuah kebenaran
ialah al-Qur'an, yang hingga saat ini tetap ma’shum (terjoga) dari se-
gala bentuk distorsi.

Risalah singkat ini akan mengupas dengan detail mengenai kon-
sep Ishmah dalam perspektif Ahlussunnah wal-Jama’ah dan Syi‘ah
Imamiyyah ltsna Asyariyyah, diharapkan dengan adanya karya ini da-
pat mengantarkan dan membuka wacana mengenai Ishmah. Sekaligus

bentuk penegasan dari Allah Swt. Yakni ; tak ada satupun klaim kebenaran
mengenai agama selain Islam, karena agama tersebutlah yang paling diridlai oleh
Allah Swt., dan agama tersebut merupakan agama yang mengikuti petunjuk setiap
utusan Allah, yang kemudian utusan Allah berujung pada keterutusan Muhammad
Saw,. Dan atas syari‘at yang dibawakannya-lah sebuah kebenaran, dan siapapun
saja yang tidak merujuk kepada aturan yang felah dibawa Rasululloh, selepas
keferutusan beliau, niscaya agama yang dibawanya tidaklah sah. Lihat ; Abu al-
Fida" Ismail bin ‘Umar bin Kathir al-Qursyiyyi al-Damsyaq, 7afsir al-Qur'an al-
Adzim, (Dar al-Thaybah, t.p : 1999), juz. 2, him. 25

* al-Syahrastani, al-Milal wa al-Nihal, (Beirut: Dar al-Masyrig, 1970) juz 1,
him. 19, dan Ibn al-Jauzi, 7albis /b/is, (Riyadh: Dar al-Wathan, 2002) juz 1, hlm.
157.

5 Lihat, Al-Najm : 3-4

2 | Faisol Nasar Bin Madi



dapat dijadikan sebagai bahan pengukuran dalam kebenaran antara
Ahlussunnah dan Syi‘ah.

A.  Hujjah Utama dalam Beragama

Sebagai sebuah prolog dalam kajia-kajian yang berasas ke-
Islaman, penyaji memiliki keinginan kuat untuk terlebih dahulu men-
gungkap sebuah ide dasar dalom beragama. Sebab, tak dapat di-
pungkiri, bahwa pijokan utama atas dasar poros utama, merupakan
ciri penting sebuah agama, tak berlebihan kalau penulis berungkap “
tak dapatlah individu atau kelompok dinyatakan sebagai pemeluk aga-
ma resmi sebelum ia merujuk kepada asas dasar dalam agama terse-
but”, karenanya agama-agama yang ada di muka bumi “meski penu-
lis tidak membenarkan kebenaran selain agama Islam” memiliki kitab-
kitob utoma yang disucikan guna dijadikan rujukan sentral norma-
norma dalam agama masing-masing.

Khusus dalam agama Islam, yang menjadi fokus dituliskannya
buku ini, pijakan pokok yang telah disepakati jumhur al-muslimin
(mayoritas umat Islam) yang menempati posisi utama ialah al-Qur'an
dan al-Sunnah, dan lebih jelasnya lihat klasifikasi dan argumentasi
berikut :

1. Al-Qur'an Sebagai Sumber Utama dalam Berargumentasi

Sebab sebagai sebuah wadah agung yang menampung segala
dimensi norma, baik norma yang bersifat (ilahiyyah) ketuhanan, atau-
pun yang bersifat (basyariyyah) humanis. Islam, telah mampu me-
naungi dan melindungi seluruh makhluk alom yang teloh diciptakan-
Nya, norma-norma yang mengatur hubungan manusia dengan tuhan-
nya disebut dengan “al-tauhid” sedangkan norma yang mengatur hu-
bungan manusia baik dengan sesamanya ataupun dengan makhluk
Alloh yang lainnya, disebut dengan “figh” dan “ahlak”, dan sudah
menijadi realitas yang bersifat aksiomatis (ma‘lum bi al-dlarurah) bah-
wa, semua wadah norma, baik dengan nama al-atuhid, figh, ataupun
aqgidah berada dalom satu kesatuan, antara yang satu dengan yang

Diskursus Konsep ‘Ishmah | 3



lainnya saling melengkapi, aqgidah ibarat akar, figh ibarat dahan dan
ranting sedangkan buahnya ialah ahlak , dalam hal ini Ibn Qayyim
berkata :

Cuba la yais cJlac V) gl 558 il 8 5 jad i gl g Ay
VoAl jld G WSy Al 8 Asal) Al claall L slal)
“ﬂhS \:uﬂ\ @ ua)x;l}“j .A:t;)ﬂ\ BJASS 62\.9‘5.\M y‘s kc}ks.q
;@\j&}g\gm\@uﬁgm\gsﬁggj\}ghﬁ\jd)ﬂ\}
ol 5 2550 5 AN 8 s ey el Al g juall (Gum g all

#\}JBJ}J@U:\SM\U#Q A:U\)S.Jﬁjce:\&d\
lkhlas dan tauhid ibarat pohon di dalam hati, sedangkan dahan dan
ranfingnya, ialah perbuatan-perbuatan, dan buahnya ialah baiknya
kehidupan di dunia, dan agungnya kenikmatan yang akan didapatkan-
nya di akhirat kelak, sebagaimana kenikmatan sorga yang tak terputus,
demikian juga kenikmatan di dunia juga tidak akan pernah terputus.
Seperti itu pula syirk (penyekutuan tuhan), bohong, riya’ (ingin dipuiji
orang) juga ibarat pohon yang tertanam di dalom hati, maka buah
yang akan dirasakannya di dunia, selalu dihantui rasa takut, ambisius,
ketidak tenangan dan gelapnya hati, bahkan buah yang akan dirasa-
kannya kelak di akhirat buah Zagqum (makanan penghuni neraka yang

membawa kematian) dan adzab yang pedih, dan sungguh Allah telah
memberitakan kedua bangunan pohon ini dalam surat Ibrahim. ¢

Jadi, dari uraian Ibn al-Qayyim di atas dapat diambil sebuah
gambaran kongkrit, bahwa, aturan dengan bentuk berbagai norma
dan beberapa nama “aqidah, figh, akhlag” yang terdapat dalom
agama Islam merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan,
dan tentunya ending tujuannya ialah kemaslahatan bersama, aqidah
sebagai pengatur diri hamba dengan tuhannya, yang karenanya ia
mengerti fentang sifat-sifat dan kekuasan sang penguasa absolut, figh
sebagai pengatur diri hamba dengan hamba Allah yang lain,

¢ lbn al-Qayyim, al-Fawaid, (Dar al-Bayan, t.p : 1407), hlm. 214-215
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sedangkan akhlag merupakan buah agidah dan figh, yang karenanya,
seseorang tidok memiliki sifat dengki, merugikan orang lain, atau
bahkan mendzalimi orang lain, sebab aturan yang mengikat. Tentu,
dengan demikian manakala umat manusia berpangku dan bersandar
seutuhnya kepada norma-norma ilahiyyah kehidupan yang dijalaninya
terasa tentram dan tenang.

Dan dalam perspektif jumhur al-muslimin (mayoritas umat Islam),
tumpuan utama dalom beragama ialah “ kitabullah”  al-Qur’an, seba-
gai sebuah kitab suci yang kebenaran dan keasliannya dijomin secara
langsung oleh Allah Swt., sekaligus penaskahannya bersifat mutawatir
(diriwayatkan oleh orang yang sangat banyak sehingga tidak mungkin
ada penyelewengan), lebih jelas lagi Quraish Shihab, pakar tafsir In-
donesia dalam bukunya Wawasan al-Qur’an berpandangan :

Peradaban Islom lahir dengan kehadiran Al-Quran. Astaghfirul-
lah menunjuk masa akhirnya, karena kita yakin bahwa ia tidak akan
lekang oleh panas dan tidak lapuk oleh hujan, selama umatnya ikut
bersama Alloh memeliharanya "Sesungguhnya Kami (Allah bersama
Jibril yang diperintahNya) menurunkan Al-Quran, dan Kami (yakni Allah
dengan keterlibatan manusia) yang memeliharanya" (QS Al-Hijr [15]:
9).”

Tentu perwujudan klaim demikian (asas utama dalam berpijak) ia-
loh berdasarkan penegasan beberapa firman Allah Swt., ®yang tere-
kam dalom al-Qur'an, bukan atas dasar ide-ide atau gagasan yang
murni muncul dari dasar rasio, sebab di dalom agama Islam sendiri,
dasar rasio ansich kebenarannya masih bersifat dilematis, bahkan para
imam _mazhab_ meski semua dasar argumentasinya disandarkan ke-
pada nas-nas syari’ dan memiliki kriteria mumpuni dalom menggali
hukum dari fenomena baru yang belum terekam secara jelas di dalam
al-Qur'an, tetaplah berkata _ra’yi shawabun yahtamilu al-khata” wa
ra’yi ghairi khata” yahtamil al-shawab_ meski pendapatku benar tentu
kebenarannya tidak bersifat mutlak, demikian juga yang lainnya.

" Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an, (Mizan, Bandung : 1996), him. 7
8 Lihat, Yusuf : 40/ al-Syuro : 10
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Argumentasi pengokoh lainnya tentang -kehujjahan al-Qur’an-
ialah bahwa Allah-lah yang maha menciptakan, tentunya sangat ra-
sional manakala diyakini bahwa sang penciptalah yang sangat men-
gerti tentang ke maslahatan_ umat manusia, bahkan seluruh alam
semesta, karenanya sangat bijok pabila seluruh norma-norma yang
mengatur asas dasar aturan manusia dirvjuk dan bertumpu secara
langsung kepada _al-Kitab_ lebih jelas lagi Ibn al-Qayyim menyata-
kan:

ilaall (8 Sl mllians aSall o Lol 5 laline day yil) ()
dSé. GLQJS:\ASA}@SéLAJLQJS:\AaJJLQJSdJQ g;“} ‘JL&A&\}
e s bam LU dea )l ge s sall G dsl e a4 Ul

RPN | PRI LIPS | | PN | TN | | PN WA |
Maka sesungguhnya dasar dan tujuan vatama _Syari‘at_ialah diban-
gun atas dasar keadilan dan kemaslahatan umat manusia baik dalam
ranah kehidupan di dunia ataupun di akhirat, yakni _aturan-aturannya
secara menyeluruh bersifat adil, bersifat maslahah dan bijak, sedang-
kan yang sebaliknya potensi aturan_ yang mengarah pada kerusakan

seperti ketidak adilan, kebencian, dan yang lainnya, bukanlah termasuk
dalam ajaran agama.’

Demikian juga dalom keharusan berpijok secara langsung
kepada al-Qur'an jumhur al-Muslimin atas dasar al-Qur’an, al-Sunnah
dan argumentasi berkonsensus bahwa umat yang mengafiliasikan
kelompoknya kepada Islam daloam beragam haruslah berporos secara
langsung kepada al-Qur’an, kalaupun atas dasar agli jangalah sampai
bertentangan dengan asas dasar al-Qur'an, karena ide-ide ataupun
gagasan yang bertentangan dengan-nya al-Qur‘an meniscayakannya
untuk ditolak secara mutlak. Allah berfirman :

e Tiasga 5 IS cpn 4y s Ll Bama (Bally I ) Ul 33

? lbn al-Qayyim, A%am al-Muwagqiin, (Dar al-Jail, Bairut :1973), juz.3, him.
3
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NI (Bl e ela Lo atel ol aii Vg el 350 Lay agin aSald
oS sl (S san) 5 Al aSlaad oL o5 lalgia g de yid aSia Lilea
48 S Ly i Laans oS ol () ) ) Sl (oS La
Ol a5 canel sl adii ¥ g el J 330 Lay agi oSl () 5 () 58lias
o 4 30 Ll leld 15058 ol ) 1 030 Lo s e oy
Flalall oSl ¢ sl QA (e 1S ()5 g it Gans pgasna

O 2 0 580 LS ) (o el (a5 () s
Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebe-
naran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain
itu; Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turun-
kan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan me-
ninggalkan kebenaran yang telah dotang kepadamu. untuk tiap-tiap
umat diantara kamu. Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Seki-
ranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (sa-
ja), tetapi Allah hendak menguiji kamu terhadap pemberian-Nya kepa-
damu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanya kepada Al-
lah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa
yang ftelah kamu perselisihkan itu. Dan hendaklah kamu memutuskan
perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan jan-
ganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. dan berhati-hatilah kamu
terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari seba-
hagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. jika mereka berpal-
ing (dari hukum yang telah diturunkan Allah), Maka ketahuilah bahwa
Sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan mushibah kepada
mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. dan Sesungguhnya

kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik. (al-Maidah : 48-
49)

Atas dasar firman Allah tersebut, jumhur al-muslimin  ber-
pandangan bahwa pijakan utama dalom beragama ialah bertumpu
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kepada al-Qur'an, dan _kitab_ itu pula-lah yang dijadikan sebagai
timbangan pembenar seluruh ide ataupun gagasan, dan sebagai
seorang Islam haruslah memiliki pendirian dan keyakinan yang kuat
tentang kebenaran al-Qur'an yang tak mungkin digantikan dengan
kitab-kitab yang lainnya, dan kalaupun ada sekelompok atau individu
yang meyakini kebenaran selain al-Qur’‘an maka ke-Islamannya perlu
diragukan, lbn Taimiyyah tokoh fenomenal Islam klasik menegaskan
dalam kitabnya al-Furgan :

A ) Camn (Al Al g QUK g8 5 Jlad i) die uad).ud\&}ﬂla

\_)5\5‘){';\4_196)573\2[}cmcjﬂ\éﬁ\whyuehd}u)
Syari’at yang diturunkan Allah Swt ialah berporos kepada al-Qur‘an dan
al-Sunnah, yang dengan keduanya itulah Rasululloh Sow., diutus, tidak-

lah boleh bagi siopapun makhluk ciptannya yang keluar dari aturan-
aturannya, kecuali hanyalah orang-orang kafir.’

Dengan beberapa uraian di atas maka dapat dipahami, pijakan
utama dalom beragama _khususnya  dalom agama Islam, ialah al-
Qur'an, sebab hanya kitab itulah yang memiliki aturan dan norma-
norma yang mampu mengatur makhluk hidup secara adil dan
_hikmah_ bijak, sedangkan tujuan utamanya ialah kemaslahatan yang
bersifat universal. Dan siapapun yang meragukan al-Qur'an baik ke-
lompok ataupun individu, patutlah disebut sebagai _kufur_ keluar dari
agama Islam.

2.  Rasul Sebagai Identitas Islam
Secara kongkrit berbagai dimensi beragama yang mengatur se-
gala bentuk aktifitas manusia, baik yang bersifat abstrak’’ (aktifitas

1% bn Taimiyyah, Af-Furgan, () him. 65

" Dalam masalah ketauhidan _oagidah  penulis menggunakan kata abstrak
sebab akiifitas dalam masalah agidah merupakan akiifitas yang tak kasat mata,
yakni sebuah akiifitas kalbu dalam meyakini keimanan yang teloh digariskan oleh
syara’_ the law ofgod _dalam terdapat sebuah ungkapan yang berbunyi :
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batin) ataupun konkrit'? (aktifitas dzahir) . secara menyeluruh tercakup
dalom al-Qur'an sebagai rujukan induk yang disucikan _the holly
book . Tentu dapat dipahami, bahwa demikian itu (al-Qur’an sebagai
rujukan beragama) hanyalah sebatas teori atau simbol dalom beraga-
ma. Sedangkan gambaran kongkrit (praktik faktual dalam bermasyara-
kat) atas norma-norma yang tercakup di dalamnya, baik dalam di-
mensi uluhiyyah ( theologi) ataupun basyariyyah (humanis), secara
mutlak dapat dilihat dalom sepak terjang Rasulullah melalui kehidu-
pannya, baik dari sisi karekternya ataupun dari segala sisi perbuatan
dan ucapannya. Tak ayal, kalau kemudian di dalom agama Islam,
Rasulullah diyakini sebagai pribadi suci yang segala tindak tanduknya
juga disucikan. Bahkan, segala hal yang muncul dari beliau Saw., da-
lom masalah kehidupan beragama ditempatkan pada posisi kedua
setelah al-Qur'an. selain karena Rasululloh merupakan utusan yang
segala tindak tanduknya selalu dijaga oleh Allah _ma’shum_ segala
ucapan yang muncul darinya tiada lain wahyu Allah Swt., sehingga
kebenarannya pun bersifat mutlag, demikian ini sebagaimana dite-
gaskan oleh Allah sendiri dalam firmannya. '

Tak ayal, kalau kemudian Rasululloh dalam agama Islam diyakini
memiliki oforitas tinggi, sebagaimana al-Qur'an, bahkan antara al-
Qur'an dan Rasulullah tok ada bedanya, ibarat teori dan praksis al-

@Yl dae sl 11 sl Bt ar¥hy falus sadle &l lua} & d s JE
Rasululloh Saw bersabda _ beriman adalah pemyataan dengan hat], dilanjutkan
dengan pengikraran, dan pelaksanaan rukun-rukun-nya

Pernyataan di atas, menunjukkan bahwa agidah yang terkafer dalam masao-
lah rukun Iman, pada dasarnya merupakan aktifitas galbu yang tak kasat mata,
yang dalam pernyataan di atas disebuat dengan _ fashdigun bil galbi* memper-
cayai dengan hati”, sedangkan kata igrar, hanyalah sebuah simbol bukti secara
kongkrit, demikian juga ‘@mal bil arkan juga merupakan syarat kesempurnaan Im-
an, yakni dengan cara merealisasikan segala bentuk perintah tuhan.

12 Demikian dalam aturan yang sifatnya jasadiyyah penulis condong untuk
menggunakan istilah konkrit sebab perilaku yang ditimbulkan bersifat kasat mata,
seperti dalam masalah puasa, shalat, haiji, dll., lebih kongkritnya, terdapat sebuah
peristiwa antara kalangan sahabat dan Rasul, yang pada saat itu Rasulullah

13 Al-A'raf (7) : 203, Yunus (10) : 15, Shad (38) : 70, dan beberapa ayat

lainnya.
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Qur’an mencakup segala prisip beragama, sedangkan secara praktik
akan tergambar dari Rasulullah Saw.,'* bahkan di dalam al-Qur’an
Rasulullah disebut dengan istilah sang penijelas (al-Mubin),”  penggu-
naan istilah tersebut bukan hanya sekedar teori belaka, malainkan se-
cara kongkrit dan nyata tergambar dalam kehidupan sang penghujung
para Nabi, Muhammad Saw., demikian itulah yang kemudian disebut
dengan mu'jizat ( the miracle). Yakni ; sebuch pernyataan yang sesuai
dengan kenyataan, artinya segala bentuk khabar _berita_ yang terkafer
di dalam al-Qur‘an tidak akan pernah bertentangan dengan realitas
nyata,'® bahkan kebenarannya sanggup dibandingkan dengan pene-
muan modern.

Dalam fakta ilmiyyah islamiyyah segala bentuk gejala yang mun-
cul dari pribadi Rasulullah Saw., baik dalam bentuk ungkap kata, akiifi-
tas, ataupun kepribadian disebut dengan al-Sunnah. Bagi _penulis_,
penyandaran istilah al-Sunnah atas segala gejala yang dimunculkan
oleh Rasululloh Saw., apabila ditelaah secara mendalom tiada lain
bertujuan untuk mensucikan Rasulullah Saw., baik dalam kepribadian-
nya ataupun atas segala sesuatu yang dimunculkan dari beliau Saw.,
sebab Allah sendiri telah memberi pengarahan pada segenap manusia

' Mengenai kepribadian Rasulullah Saw., secara tegas siti ‘Aisyah dalam se-
buah kisah menyatakan bahwa Rasulullah merupakan seorang mulya yang segala
tindak-tanduknya ialah al-Qur'an:

?LUA_J: M\é‘a m\dju)dxxu_u)n\uu‘)d\e\buhsmbk_m\dbfb udem uJ.\:_uluG

(i Gl BB a5 5o A1 e il Saula il e e
Dinwayatkan dari Sa’d bin Hisyam bin Amir beliauv berkata * saya mendatangi
Aisyah ra., kemudian saya bertanya kepada beliau  wahai Ummul Mukminin,
gambarkanloh kepadaku mengenai karakteristik etika Rasulullah Saw., . Beliau _Siti
Aisyah menjowab.! _ karakteristik etika Rasulullah Saw., ialoh al-Qur’an, fidakkah
kamu membaca firman Allah Swt., yang berbunyi “ dan sesungguhnya engkau me-
miliki karekter etikan agung

15 Al-Maidah {5} : 92/ al-Nahl {16} : 35/ al-Nahl : 82/ al-Nur {24} : 54.

16 lbn Kathir dalam bukunya 7he Miracle of The Prophet Mujizat al-Nabi,
menyatakan bahwa dalam tradisi waAyw sudah terbiasa terdapat berita-berita peris-
tiwa yang akan datang. Lihat, lbn Kathir, 7he Miracle of The Prophet, trj. Ali Mwinyi
Mziwa & Ibn R. Ramadlan : Mukijizat al-Nabi, (Dar al-Ghad al-Jadid, Mesir : 2001),
him. 10
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tentang kesucian Rasulullah.'’

Tentu, uraian sebagaimana di atas mengarahkan pada sebuah
bentuk pola fikir keharusan bagi segenap individu untuk selalu searah
dan seirama dengan yang telah dicontohkan oleh Rasulullah Saw.. Hal
ini berarti, bahwa segala bentuk ide atau gagasan apapun yang di-
munculkan, lebih-lebih apabila sampai pada tataran praktis, yang ber-
tentangan dengan Rasulullah Saw., maka dipandang melenceng, baik
gagasan yang bersifat ketuhanan ataupun gagasan yang bersifat ke-
manusiaan, sebab dalam aturan Islam, baik yang bersifat theologis
dan sosial kemasyarakatan saling berkaitan tak dapat dipisahkan,

Dalam hal ini Allah berfirman :

Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia telah mentaati
Allah. dan Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka Kami
tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka. (al-Nisa’

{4}: 80)

Kaitannya dengan firman Alloh tersebut, lbn Kathir _seorang
mufassir terkemuka Ahlussunnah_ menjelaskan bahwa Allah Swt telah
menegaskan, bahwa Rasulullah merupakan seorang yang suci, yang
segala tindak-tanduknya berdasarkan wahyu tuhan. Oleh sebab itu,
menerapkan segala aturan yang telah dimunculkan Rasulullah Saw.,
berarti taat kepada Allah, demikian juga sebaliknya, ingkar kepada
aturan Raosululloh Saw., berarti tidok taat kepada Allah Swt., untuk
semakin memantapkan argumentasinya _Ibn Kathir_ mengutip sebuah,
riwayat Abu Hurairah yang berbunyi :

elbl e el s ade A e A Jsuy JB JE 5 0 0 o oo
M as 38 Slac (e el g Ual 238

Diriwayatkan dari Abi Hurairah, beliau berkata “Rasulullah Saw. ber-

17 Al-Najm {53} : 4
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sabda” _ siapapun yang taat kepada-ku berarti ia telah taat kepada
Allah, dan barang siapa yang ingkar kepada-ku berarti ia telah ingkar
kepada Allah '®

Tentu, beberapa uraian sebagaimana di atas menunjukkan bah-
wa Rasulullah Saw., merupakan icon dan identitas Islam. Sebagai im-
plikasinya, maka siapapun atau kelompok apapun yang mengdfiliasi-
kan diri kepada Islam, maka haruslah sesuai dengan aturan atau nor-
ma-norma yang felah ditetapkan oleh Rasulullah Saw., karena apapun
yang telah ditetapkan oleh Rasulullah Saw., tiada lain merupakan kete-
tapan dari Allah Swt.. Demikian juga sebaliknya, ide atau gagasan
apapun yang dimunculkan oleh individu atau kelompok, yang tidak
seiring dengan ketetapan Rasulullah berarti secara otomatis bertentan-
gan dengan aturan suci _hududullah . Untuk lebih menegaskan uraian
di berikut beberapa dalil.

\;@Emé\.@u}ojﬂdy)l\eS@uj
apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. (al-Hasyr : 7)

M\um\jﬁuqes:fi Layy iel‘-“J‘mJ“fl‘: ‘m\‘_gm‘;\.d\ Ja
@ sialidic oSyl

Rasululloh Saw., bersabda “ segala bentuk perintahku lakukanlah se-

mampumu, dan apapun bentuk larangan dariku, tinggalkanlah”

Cpal LAl Zan g Jm oSle y) ¢ ali g all gadde ) La JA

Merupakan sebuah keharusan bagi kalian secara menyeluruh untuk
berpegang teguh kepada sunnahku dan sunnah para khulofaurrasyidin.

Dari beberapa uraian sebagaimana di atas, secara umum dapat
dipahami bahwa dasar utama pijakan Islam ialah al-Qur'an sebagai

18 Muhammad bin Ismail Abu ‘Abdillah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Bairut
: Dar lbn Kathir, 1987), juz. 6, him. 2611.
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sumber utama, kemudian dilanjutkan dengan Rasulullah Saw., sebagai
dasar praktiknya. Dan sebagai implikasinya, ialah adanya keharusan
atas seluruh individu ataupun kelompok untuk selalu selaras dengan
al-Qur'an  dan al-Sunnah, sehingga dapat  dinyatakan  tidak
melenceng, demikian juga sebaliknya.
Ibn al-Qayyim dalam kitabnya I'lam al-Muwaqgiin berkata :
4l LS (3 phall s 5 48 gy Ll g e g aticUn oalie e (i il
o A mal ) () el sgd 48 5k e V) 0aY g ol8 atia )
Ol JeeV s OB AN ()58 Allee |y all g8l 5 48IA
103l Jaf e gl Jal rayae il A sl
Waijib bagi seluruh hamba Allah taat kepada Rasulullah sekaligus men-
cintainya, juga merealasisikan segala bentuk norma yang telah diajar-
kannya, karena tidaklah mungkin seseorang memasuki sorga kecuali
dengan mengikuti petunjuknya, sebab dialah ukuran kebenaran, segala
bentuk, etika, aktifitas, dan ungkat kata dianggap benar manakala seir-
ing dengan tuntunan Rasulullah Saw.. selain itu Rasulullah juga merupa-

kan pembeda yang dengan mengikuti petunjuknya niscaya akan dapat
membedakan antara yang benar dan yang sesat.

1% lbn al-Qayyim, Alam al-Muwaqgiin, juz. 1, him. 22
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Bagian Kedua

ALIRAN AHLUSSUNNAH WAL-JAMA'AH
& ALIRAN SYI'AH IMAMIYYAH ITSNA
ASYARIYYAH

A.  Ahlussunnah wal-Jama’ah

Sunny, atau masyhur disebut dengan Ahlussunnah merupakan
aliran yang memiliki pengikut terbesar (al-sawad al-a’dzam) di muka
bumi,? aliran ini selalu memproklamirkan diri sebagai mazhab yang

2 Klaim tentang sebuah sekte yang memiliki penganut terbanyak di muka
bumi, bukanlah klaim yang muncul begitu saja, melainkan sebuah klaim yang
muncul sebab dalil yang disabdakan Rasulullah Saw., yang menyatakan bahwa
umat Islam tidak akan pemah melakukan kesepakatan dalam kesesatan, dan ke-
lompok tersebut adalah kelompok terbesar, ]

2 52l IR SR 25 16 Al e i Y (A ) o5 05y i e s il 0 ol (i

RN
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selalu setia dengan al-Qur'an dan al-Sunnah, lebih-lebih al-Qur'an,
yang merupakan kitab suci yang keorisinalannya dijaga secara lang-
sung oleh sang khalig,?' bahkan dijadikan sebagai rujukan utama se-
kaligus sebagai mizan (timbangan) terhadap segala bentuk peristiwa.??
Namun, sebelum mengurai lebih jauh tentang bagaimana pandangan
Ahlussunnah terhadap al-Qur’an, kiranya patut terlebih dahulu dimen-
gerti aliran tersebut, siapa yang patut disebut Ahlussunnah 2, dan sejak
kapankah Ahlussunnah muncul 2

Untuk menjawab dua pertanyaan di atas, penulis lebih condong
terlebih dahulu merujuk kepada pangkal permasalahan yang menga-
kibatkan perpecahan di umat Islom itu sendiri. Sebab, dengan meru-
juk pada histori tersebut, akan dapat ferlihat tentang munculnya sekte
Ahlussunnah wal-Jama’ah. Sebagaimana berikut.

Semenjok kewafatan pemimpin absolut (Rasulullah Saw.), nam-
pak di dalam Islam?® bibit-bibit pergolakan internal,?* yakni antar suku

Dari Anas bin Malik 45, berkata: "Aku mendengar Rasulullah ) bersabda: “Se-
sungguhnya umatku fidak akan bersepakat pada kesesatan. Oleh karena itu,
apabila kalian melihat ferjadinya perselisihan, maka ikutilah kelompok mayoritas. 9
Hadits ini diriwayatkan oleh lbn Majah (3950), Abd bin Humaid dalam ao/-Musnad
(1220), al-Thabarani dalam Musnad al-Syamiyyin (2069)

Berdasarkan hadis tersebut sekte Ahlussunnah menyatakan mereka adalah
umat Islam terbesar di muka bumi, dan realitas fakta ternyata membuktikan bahwa
penganut Ahlussunnah wal-Jama’ahlah yang merupakan kelompok Islam terbesar.

21 Al-Hijr (15) : 9

22 Al-Maidah (5) : 44-45-47

2 Di dalam agama Islam di masa Rasulullah Saw., hidup pemimpin utama
yang mengatur segala urusan baik dalam masalah agama ataupun dalam masalah
dunia, dan beliau termasuk seorang pemimpin utama sukses dalom mengemban
amanah kepemimpinan-nya. Lihat, Khlalil Abdul Karim, Negara Madinah (Yogya-
karta, LKIS : 2005), him. x

24 Pergolakan yang ferjadi pada bangsa Arab, pasca kewafatan Rasulullah
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni ; dalam masalah kesukuan dan suksesi
kepemimpinan, kedua masalah tersebut muncul selepas kewafatan Rasulullah Saw.,
dan akhimya dapat dihentikan oleh Khalifah Abu Bakar al-Shiddig. Pergolakan
dalam masalah kesukuan selepas kewafatan Rasulullah Saw., dapat digambarkan
dengan adanya dua suku besar dalam bangsa Arab, suku Adnan dan suku Qah-
tan. Sebelum Islam hadir, kedua suku ini saling bermusuhan dan persaingan yang
cukup keras. Namun, selepas kehadiran Islam, permusuhan dan persaingan ferse-
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yang satu dengan yang lainnya. Namun, pergolakan yang terjadi saat
itu belum sampai pada pergolakan yang bersifat agidah, hanya seba-
tas perbedaan dalam menentukan kepemimpinan yang menggantikan
Rasulullah Saw., kelompok Anshar berinisiatif menjadikan Sa’ad bin
Ubadah sebagai pengganti Rasulullah Saw.. Kaum Muhaijirin meng-
hendaki Abu Bakar al-Shiddig ra., sedangkan Bany Hasyim dan Abu
Sufyan bin Harb memunculkan Ali bin Abi Thalib sebagai pengganti
Rasulullah. Namun, perselisihan tersebut dapat terselesaikan dengan
baik, dengan diberikannya tampuk kepemimpinan kepada Abu Bakar
al-Shiddig.?®

Penting untuk dimengerti, bahwa perselisihan yang terjadi meru-
pakan perselisishan politis ansich, buktinya, para sahabat saat itu tetap
dalam kendali satu aqgidah, realitasnya kalangan sahabat yang pada
saat itu beragam suku, sama-sama menerima dengan lapang dada
atas dibaiatnya Abu Bakar al-Siddig sebagai khalifah pertama. Yakni ;
pengganti dalam mengatur dan mengemban amanah kepemimpinan
Rasulullah Saw.. Untuk memantapkan bahwa pada saat itu tidak perse-
lisihan yang bersifat asasi, sebagaimana riwayat ‘Aisyah.?¢

Keterkendalian sahabat dalom satu pasung bendera agidah Is-
lam, terus berlanjut hingga kekhilafahan Ali bin Abi Thalib ra., dan
pada saat kepemimpinan Ali-lah kemudian muncul benih-benih pergo-
lakan yang akhirnya menumbuhkan perselisihan hingga dalom masa-

but menjadi padam. Akan fefapi, selepas kewafatan Rasulullah Saw., persaingan
antar suku ini kembali muncul, dengan diowali munculnya seseorang Nabi palsu
dengan nama Musailamah a/-Kaddzab. Akhimya pergolakan tersebut berakhir
dengan kehadiran Abu Bakar sebagai Khalifah. Selanjutnya ialah suksesi kepemim-
pinan, yang terjadi antara kaum Anshar dan kaum Muhaijirin, namun juga berakhir
dengan munculnya argumentasi Abu Bakar yang cukup rasional, dan berujung
pada terpilihnya Abu Bakar sebagai pengganti Rasulullah Saw. Lihat, Muhammad
Abu Zahrah, Tarikh al-Jadal, him. 77 dan Tarikh al-Madzahib al-lslamiyyah, him.
12. Lihat juga, Muhammad Idrus Ramli, Pengantar Sejarah Ahlussunnah wal-
Jama‘ah, (Surabaya, Khalista : 2011), hlm. 1-11

25 Al-lmam Abu al-Hasan al-Asy’ari, Magalat al-lslamiyyin, juz 1, him. 2.

2 fihat, Muhammad bin ‘Abdullah Abu ‘Abdullah al-Hakim, al/-Mustadrak,
(Bairut, Dar al-Kutub al-‘llmiyyah : 1990), him. 80
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lah agidah.?” Sampai-sampai berakibat, antara kelompok yang satu
dengan yang lainnya saling mengkafirkan, dan peristiwa besar inilah
yang dalam memory sejarah disebut dengan fitnah kubro, di mana
pada saat itu telah terjadi pertumpahan darah antar kaum Muslimin,
yang terkenal dengan perang Jamal, peperangan antara kelompok Ali
dan ‘Aisyah, dan perang Siffin antara kelompok Ali dan Mu’awiyyah. 28

Singkat kata, dari peristiwa tersebut, maka muncul-lah sekte-sekte
dalom Islom, di antaranya Khawarij, Syi'ah, Muriji’ah/Jabariyyah,
Mu'tazilah dll., dan selain dari beberapa sekte tersebut ialah aliran
yang disebut dengan Ahlussunnah wal-Jama’ah Sunny, yakni ; sebuah
aliran yang tetap berpegang teguh kepada mainstream Islam di bawah
naungan bendera al-Qur‘an, dan al-Sunnah, aliran ini tetap eksis dan
terus berkembang hingga saat ini, dan menjadi sebuah sekte terbesar
dalam Islam (as-sawad al-a’dzam).

Dari data paparan tersebut, dapat dipahami bahwa aliran Ahlus-
sunnah dari sisi agidah dan mainstrim agama, merupakan kelompok
yang secara prinsipil melanjutkan ajaran Rasulullah Saw., yang sentral
wahyunya adalah al-Qur'an dan al-Sunnah. Penting untuk dipahami,
pada saat itu aliran yang diklaim tidak melenceng dari agidah Islam
belum secara resmi disebut dengan Ahlusunnah.

B. Aliran Syi'ah Imamiyyah ltsna Asyariyyah

Syi'ah yang dimaksud dalam risalah  singkat ini ialah Syi'ah Im-
amiyyah ltsna Asyariyyah, penulis lebih condong memilih kelompok ini,
sebab aliran ini merupakan aliran terbesar dalam mazhab Syi‘ah, se-
kaligus memiliki doktrin tak sejalan dengan Ahlussunnah wal-Jama’ah,
selain juga memiliki pengikut terbesar dibanding dengan kelompok
yang lain, seperti Isma’iliyyah, Zaidiyyah, dan lain-lain.

27 Ahmad bin ‘Abdul Halim bin Taimiyyah al-Harrany, Minkaj al-Sunnah al-
Nabawiyyah fi Naqdli Kalam al-Syi‘ah wa al-Qadariyyah, (Muassasah Quriubah :
1406), juz. 6, him. 186

% Lihat Ibn Katsir, Abu al-Fida’ Isma’il ibn ““Umar (1985), Al-Bidayah wa al-
Nihayah, Bayrut : Maktabah al-Ma‘arif, juz. h. 237, 239.
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Secara definitif etimologi, Syi‘ah berarti pengikut seseorang dan

? oleh sebab itu, pengikut dan pembela Nabi Muham-

pembelanya,?
mad juga dapat disebut dengan _Syi‘atu Muhammad_, namun, pema-
haman mengenai sekte Syi‘ah tidak cukup hanya melihat dari definisi
secara lughatan (etimology) saja, karena memahami sesuatu terka-
dang tidak cukup hanya melihat secara arti leksikal saja, melainkan
juga harus melihat secara isthilahan — terminologinya, sehingga akan
diketahui dengan jelas siapa yang dapat disebut dengan Syi‘ah.

Secara ferminologi, seorang tokoh kontemporer Syi'ah Dr. Mu-
hammad al-Tijani al-Samawi dalom tfesisnya menyatakan, bahwa yang
dimaksud Syi‘ah secara terminologi ialah sebuah sekte / aliran Islam
yang menyandarkan segala sesutu yang bersifat ubudiyyah dan
mu’amalah kepada para pengganti Rasulullah Saw., yakni para Imam
dari keturunan Rasulullah Saw. jalur Ali bin Abi Thalib dan Fatimah
dengan jumlah dua belas orang. beliou berkata :

Cuy Jal e pdiad) BV ALY Al g 5 ) dpedluy) Al o
Glabaall (e dagaill Jilusal) IS A agall aa i A Lle daiadll
e Al il alia aada (6 g laal agale ( shiady Y 5 S lalaall

"l ade dl s

Syi‘ah merupakan kelompok Islam yang tunduk dan taklid terhadap pa-
ra Imam yang berjumlah dua belas dari Ahli Bait Rasulullah Saw., dan
seluruh keturunannya. Dalam bidang figh baik dalam sekup ibadah
ataupun mu’amalah secara menyeluruh dikembalikan kepada para
Imam, di samping itu kelompok tersebut juga memiliki keyakinan bahwa
tak ada satupun yang lebih utama dibanding para Imam selain Rasulul-
lah Saw.

Definisi tersebut, menurut kesimpulan Muhammad al-Tijani, me-

2 lbn mandzur, Lisan al-Arab. (Dar al-Kutub al-/llmiyyah. 2003), juz. 8, him.
224
30 Muhammad al-Tijani al-Samawi, a-Syi‘ah Hum Ahlussunnah, (Iran, Satta-

rah : 2000)
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rupakan definisi yang paling tepat untuk mendefinisikan Syi‘ah, sebab,
dengan definisi tersebut, dapat dipahami bahwa yang disebut dengan
sekte Syi‘ah Imamiyyah ltsna Asyariyyah ialah sebuh sekte Islam, yang
dalam perinsip beragamanya selalu berujung kepada para Imam. Ber-
beda dengan al-Tijani al-Mufid dalam mendefinisikan Syi‘ah, lebih
condong dalam masalah kepemimpinan _ Imamah_, yang dalam
keyakinan Syi‘ah Imamiyyah masuk pada kategori agidah, dalam ki-
tabnya Awail al-Magalat hlm 39, menyatakan :

i o eadle ) & ghea Giasall ual glal | e (llay el
(Jomd S Al dile 4 il ghoa Jgue ) 2 el 215 oY )

" aadal) AN L;AA.AASS e Ay s
Syi‘ah secara mutlak dapat diartikan sebagai para pengikut Amir al-
Mukminin dalam hal kewilayahan, dan kelompok ini memiliki kaykinan

bahwa kepemimpinan selepas kewafatan Rasulullah Saw., murni hak
Ali. Juga menafikan kepemimpinan dengan gelar khilafah.

Dari uraian definisi fersebut menjadi jelas bahwa sekte Syi‘ah,
merupakan sebuah kelompok yang memiliki keyakinan bahwa kepe-
mimpinan absolut yang berhak menggantikan Rasulullah Saw. ialah
Ali bin Abi Thalib dan keturunannya, sekaligus menafikan kepemimpi-
nan sebelum Ali bin Abi Thalib dengan gelar khilafah, demikian juga
dalom masalah keagamaan, sekte Syi‘ah  menyandarkan semua ar-
gumentasinya secara menyeluruh kepada para Imam yang berjumlah
12 orang.

18 | Faisol Nasar Bin Madi



&

Bagian Ketiga

KONSEP ISHMAH

Islam merupakan sebuah agama yang memiliki keunikan ter-
sendiri, segala aturan yang ada di dalamnya, secara lang sung
disandarkan kepada norma-norma yang datangnya dari Allah.®’
Demikian ini, disebabkan bahwa dalam keyakinan umat Islam segala
bentuk norma yang datangnya dari Allah ialah bersi fat sakral,®? selain
di dalamnya pasti memiliki tujuan kemaslahatan, kebenarannyapun tak
dapat dibantah oleh sebuah ide/gagasan yang muncul dari seorang,
sekelompok, sejenius apapun, sekalipun ide/gagasan yang dimuncul-
kan melalui prosedural ilmiyyah yang tercanggih, pastinya kesimpulan
yang berdasarkan olah pikir mujtahid dalom keyakinan umat Islam
tetap masih bersifat kesimpulan sementara, yang masih ada kemung-
kinan untuk berubah. Dan kebenaran mutlak hanyalah terletak dalam
firmannya sebab ialah yang maha mengerti atas segala esensi baik
bersifat kongkrit (kasat mata ), atau pun yang bersifat abstrak (tak kasat
mata).®

31 Al-Maidah (5) : 45/47
%2 Al-Bagarah (2): 2
33 Al-Baqarah (2): 30/33/, al-Imran (3) : 67
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Bahkan untuk menegaskan bahwa segala yang datangnya dari
Alloh kebenaranya mutlak, dalam mengabarkan berita yang datang-
nya dari Allah Swt. la juga mengutus seorang yang juga sangat ter-

* sehingga segala bentuk realitas yang muncul darinya tak

percaya,’
ada satupun yang bernilai negatif semuanya ialah kebenaran yang
juga dianjurkan untuk diikuti.®* Beliaulah yang disebut dengan seorang
Rasulullah Saw ., seorang Nabi dengan keba ngsaan Arab dari suku
Quraish, dan dalam wacana Islarn inilah yang disebut dengan Ishmah
(terjaga). Mengenai konsep Ishmah secara mendetail sebagaimana

klasifikasi berikut:

A. Definisi ‘Ishmah

Secara etimologi kata “‘ishmah” memiliki mokna al-man'v (cego-
han) atau juga al-hifdzu (penjagaan). Sedangkan makna Ishmah
dalom terminologi syariah memiliki pengertian penjogaan Allah SWT
terhadap hamba yang dipilihnya dari perbuatan-perbuatan salah, dan
dosa. Dalam hal ini, Ibnu Faris r.a berkata:

s 3 ey 2Dy & SWlQ‘J%@MJ}U yt ‘,_:_U} slally o)
B s g o o L5 1 oy OF saal) 3 n oy tns oIS

“Ishrnah terbentuk dari huruf 'ain, shad dan mim, menunjukkan arti
mencegah (Imsak) melarang (man'v) dan tetap (mulazamah) , semua
kosa kata tersebut ialah satu, yaitu : sesungguhnya Allah SWT, akan
menjoga hambanya dari perbuatan-perbuat an jelek yang akan
menimpanya”

Definisi fersebut menunjukkan bahwa, pada hakekatnya yang
disebut dengan “ishmah” ialah bentuk penjagaan yang datanganya
dari Allah Swt. terhadap hambanya dari perkara-perkara jelek yang

34 Al-Najm (53) : 3- 4

35 Al-lmran (3) : 32, al-Nisa' (4) : 59, Al-Anfal (8) : 20, al-Nur (24) : 54, Mu-
hammad (47): 33

36 Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mujam Magayis el-Lughah,
(Dar al-Fikr: Bairut, 1979. M) juz, 4, him. 331
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bakal terjadi padanya. Tentu, definisi secara bahasa tersebut, me-
nunjukkan bahwa 'ishmah merupakan bentuk jaobatan yang dapat
dimililiki oleh siapapun, sebab Alloh akan menjaga siapapun yang
hendak dijaganya. Demikian juga sebaliknya, bahwa tak ada siapapun
yang dapat menjaga seseorang manakala Allah sudah berkehendak
untuk memberi adzab kepadanya, dalam hal ini Allah berfirman:

ST 5 I 4 5 ’Té_;icsﬂi;dti@gpeew;@;
desu\wwdpé\gjudbw@\ 3.!/ 5

iAo 083 301 4 0185 225 o3 M) AT A 3 il ke
Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana
gunung. Dan Nuh memanggil anaknya, sedang anak itu berada di
fempat yang jauh terpencil: "Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama
kami dan janganlah kamu berada bersama orang-orang yang kafir".
Anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang
daopat memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "Tidak ada yang
melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) Yang Maha
Penyayang". Dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya;
maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang ditenggelamkan.

Ayat tersebut merupakan sebuah ayat yang menunjukkan tentang
penentangan yang dilakukan oleh putra Nabi Nuh yang bernama
Kan'an, ia memiliki keyakinan bahwa air bah yang pada saat itu telah
meluap tidak akan dapat menyentuh tubuh Kan 'an, dan kan'an yakin
bahwa gunung akan menjaganya “ashamahul” dari lahar yang akan
merenggut nyawanya. Namun, kehendak Allah berbeda ternyata tak
ada satupun yang dapat menolongnya dari musibah tersebut.

Dalam ayat tersebut ada sebuah teks yang berbunyi  “ya'shimuni”
secara leksikal kata tersebut berdasar dari bentuk dasar “ashama”
yang artinya ialah terjaga atau terlindungi. Dan tentu ayat tersebut juga
menunjukkan tentang makna ihsmah secara bahasa, yokni penagaan
yang akan dimiliki seseorang dari hal-hal buruk yang akan menimpa-
nya.

Lebih tegas lagi Ibn Mandzur berkata :
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“Ishmah dalam tradisi kalam Arab memiliki makna pencegahan, seperti
dalam kalimat wa ishmat Allah 'abdohu artinya adalah Allah akan
menjaganya dari sesuatu yang akan menjelekkannya. ‘Ashamahu
ya’shimahu ‘ashman artinya sungguh-sungguh menjaganya”.

Berdasarkan beberapa uraian sebaga imana diatas maka dapat
dipahami bahwa yang dimaksud dengan ' ishmah secara bahasa ialah
bentuk penjagaan, kata terse but ialah bersifat umum, yakni sebuah
penjagaan ke padasi apapun dari hal-hal buruk yang dapat menimpa-
nya, sedangkan secara akar kata ishmah berdasar pada kata 'ashama-
ya'shimu.

Sedangkan makna 'is hmah secara terminologi lebih ditujukan
kepada kedudukan sakral yang diberikan Allah kepada para manusia
yang telah dipilih oleh Alla h untuk menyampaikan wahyu kepada
manusia, baik para Nabi atau pun para Rasul, demikian ini diberikan
kepada mereka agar segala hal yang disampaikan oleh para utusan
Allah ters ebut dapat diterima oleh manusia secara dengan sempurna
sesuai dengan yang difirmankan Allah. Dalom menegaskan kesim-
pulan yang demikian ini lbn Taimiyyah seorang pakar agama era
klasik dalam kitabnya Minhaj al-Su nnah menyatan:

g, 4 ¢ . M 2. . P G5
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Sesungguhnya para Nabi ialah terjaga (ma'shu m) dalam segala hal
yang akan disampaikannya dari Allah Swt., dan inilah sesuai dengan
tujuan risalah. Maka sesungguhnya Rasul ialah s eorang yang

37 Aliibn Nayif as-Syuhuf. Mausuat al-Buhuts wa al-Magalat al-fimiah. (mak-
tabah as-Syamilah : al-Ishdar as-Tsani), him 1

% lbn Taimiyah, Minhaj al-Sunnah, (al-Hukumah al-Islamiyah: 1986), juz T,
470-471.
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mendapat mandat menyampaikan pesan sakral dari Allah, baik berupa
pesan perintah ataupun larangan, mereka secara menyeluruh terjaga
dalam menyampaikan pesan Allah.

Pernyataan yang tel ah ditegaskan oleh lbn Taimiyyah tersebut
menunjukkan bahwa pada hakekatnya yang disebut dengan sifat
ishmah merupakan sebuah penjogaan khusus yang datangnya dari
Allah Swt. yang diberikan kepada Nabi dan Rasul, yang hal itu terbatas
pada keterjagaan mereka dari sifat dusta atas segala sesuatu yang
bakal disampaikan kepada seluruh umat manusia, yakni norma-norma
yang datangnya dari Allah Swt .

Jadi para Nabi dan Rasul tersebut selalu terjoga dari hal-hal yang
bersifat dusta, baik dusta dari perbuatan lebih-lebih dalam hal
perkataan, sebab seluruh aktifitas yang muncul dari mereka merupa-
kan isyarat pembenar atas segala yang akan dimunculkan, daloam hal
ini Qadli lyyadl| dalam kitabnya Nasim al-Riadl menyatakan:

Sl el o L2 8 0z g ) Jab e 1 ekt Qs ) e il
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Yang dimaksud ishmah adalah anugrah yang telah diberikan oleh Allah
SWT kepada para Nabi agar mereka condong pada perbuatan yang
baik, dan menghindarkan mereka dari perbuatan hina yang sebenarnya
mereka masih mungkin melakukan per ihal yang jelek .

Pernyat aan dari Qadli lyyad| tersebut menunjukkan bahwa yang
dimaksud dengan Ish mah ialah anugrah yang telah dilimpahkan oleh
Allah Swt kepada para Nabinya agar segala akt ifitas yang muncul dari
diri mereka selalu seiring dengan norma-norma yang telah diberikan
oleh Allah Swt., mekipun secara manusiowi mereka juga bisa untuk
berbuat kesalahan.

Dari beberapa uraian di atas , secara sederhana dapat dipahami

37 Ahmad Muhammad Umar al-Khuffaii al-Qadli lyyadl, Nasim al-Riyad! fi
Syarhi Syifa' al-Qad/li lyyad/ (Mesir: al-Azhar, 1327), juz. 4, him . 39
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bahwa yang dimaksud dengan ishmah , merupakan bentuk penjagaan
yang datangny a dari Allah Swi, at as segala para Nabi dan Rasulnya,
hal ini disebabkan mereka adalah para teladan yang tentunya tidak
layak berperilaku hina.
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Bagian Kelima

KONSEP ISHMAH DALAM
DOKTRIN SYI'’AH IMAMIYAH

Penting untuk dipahami, posisi ishmah dalam doktrin Syi‘ah
Imamiyyah menempati posisi yang cukup urgen, sebab dengan
adanya konsep ishmah tersebut mereka dapat memperkokoh
argumentasi yang selama ini diusung, yakni mengenai
kepemimpinan para Imam yang berjumlah 12 orang. bahkan
dalam keyakinan kelompok para pemimpin yang telah
menggantikan Rasulullah Saw. dengan istilah khalifah tidak patut
untuk dinyatakan sebagai seorang pemimpin umat Islam, sebab
selain mereka kedudukannya tidak secara langsung ditunjuk oleh
Rasulullah Saw. mereka juga bukan termasuk orang-orang yang
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memiliki sifat ishmah.

Tentu, sifat ishmah dalam pandangan Syi’‘ah pada hakekatnya
ditempatkan pada posisi yang cukup urgen dalam masalah kepe-
mimpinan, sebab hanya dengan sifat itulah sebuah kepemimpinan
yang mengatur seluruh dimensi norma, baik norma yang bersifat
theologis ataupun yang bersifat humanis, dapat diterima, demikian
ini disebabkan pesan-pesan norma yang akan dibawa oleh mereka
bersifat sakral, karenanya pembawa mandat pesan tersebut juga
bersifat sakral.

Dalam bagian ini, akan dibahas secara khusus mengenai kon-
sep ishmah dalam paradigma Syi’ah Imamiyyah.

A. Definisi Ishmah

Secara definitiv sekte Syi‘ah Imamiyyah ltsna Asyariyyah me-
nyatakan sebagai sebuah bentuk keistimewaan yang dikaruniakan
oleh Allah kepada orang-orang tertentu yang telah dipilih untuk
mengembat amanah suci kepada seluruh penduduk alam semesta,
sedangkan fungsi utama mengenai ishmah tersebut ialah untuk
menjaga mereka agar terhindar dari segala bentuk perilaku cela
baik perilaku yang bersifat kongkrit, seperti periloku dalaom bentuk
ungkap kata, ucapan ataupun penetapannya ataupun yang bersifat
abstrak, seperti perilaku hati yang tidak kasat mata.

Dalam hal ini sebagaimana yang telah ditegaskan oleh tokoh
mufassir Syi’ah al-Mufid (413 H) berkata :

e aslall 85y Gaall ¢ By a g Bt S = Ll ) aleiy Cala) sty
"leds 45,08

Yang dimaksud ishmah adalah pertolongan yang akan diberikan
Allah SWT terhadap hambanya, yaitu berupa penjagaan Allah agar
tidak terperosok terhadap kemaksiatan, atau agar tidak
meninggalkan taat, padahal dia masih mungkin melakukan maksiat.
87

8 al-Mufid, Muhammad bin Nu’man Hibat al-Din al-Syahrastani, a/-Nukt ol-
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Lebih jelas lagi pembesar Syi’ah kontemporer Ali al-Khusaini
berkata.

Y r a8 Bl 2y ¢ ool e Lol paed bl 558 8 ¢ deaddl O)
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Sesungguhnya ‘ishmah ialah kekuatan yang bersifat tidak kasat mata
yang menjaga ahlinya dari perbuatan-perbuatan maksiat, dan
ishmah tersebut menmbuhkan iman, tagwa juga dapat melihat
terhadap Allah SWT. Ishmah juga dapat menahan seorng tersebut
terhadap segala macam maksiat dan bobroknya akhlak,
sesungguhnya sifat ishmah yang dapat memberikan pemahaman
hakikat segala sesuatu dialam alam wujud, dapat memberikan
pengaruh atas tercegahnya ia dari ingkar terhadap sang Khaliq, baik
inkar karena melakukan dosa kecil atauppun dosa besar, terang-
terangan ataupun tersembunyi.®

Secara sederhana uraian yang telah dikemukakan oleh kedua
tokoh Syi‘ah sebagaimana di atas menunjukkan bahwa ke-
ishmahan merupakan bentuk karunia suci yang telah dikaruniakan
Allah Swt. Kepada para hamba pilihan Alloh Swt. yang gunanya
untuk menjaga mereka dari perbuatan yang bersifat hina. Dan
adanya sifat ishmah tersebut diperoleh para orang tersebut ialah
disebabkan adanya pengetahuan mereka atas segala peristiwa
yang bersifat kongkrit ataupun abstrak, sehingga dengan adanya
pengalaman tersebut mereka enggan dan terjoga atas aktifitas-

I'igadiyyah.(Dar al-Adwa’, tip, 1.1), him, 33-34
8 Al-Shaykh Muhamad Bagir al-Mailisi, Bihar al-Anwar, (Bayrut, Muassasah
al-Wafa’ :1983)
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aktifitas yang dalam pandangan agama ataupun manusia bernilai
negativ.

Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sifat
ishmah dalam pemikiran Syi‘ah diartikan sebagai sebuah karunia
yang telah diberikan oleh Allah Swt. kepada para hambanya yang
bersifat spesial yang berfungsi menjaga mereka dari perbuatan-
perbuatan tercela, baik dalom penilaian agama ataupuan secara
manusiawi.

B. Pemangku Sifat Ishmah

Sebagai sebuah karunia agung yang bersifat sepesial dan
bernilai sakral, tentu sifat ishmah tidak sembarang orang
memilikinya, hanyalah orang-orang tertentu yang dalam
pandangan Allah terpilih sebagai orang yang ditempatkan pada
posisi mulya. Mengenai pemangku sifat ishmah tersebut dalam
doktrin Syi'ah berbeda dengan paham Ahlussunnah wal-Jama’ah,
dalam keyakinan Syi‘ah Imamiyyah sifat ishmah bukan hanya
diperuntukkan bagai para Nabi dan Rasul, melainkan juga teruntuk
bagi para Imam yang berjumlah 12 orang.

Demikian ini sebagaimana yang telah diungkapkan oleh al-
Maijlisi sebagaimana berikut :

OF Y aly ¢ Gl plYl sy 0Fy oty a1 e il 0 (Ss Jand o) "
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Sungguh dalam nalar yang sehat pasti akan berujar bahwa waijib
bagi meberikan karunianya, dan sungguh adanya seorang Imam
termasuk bagian karunia yang telah diberikan oleh Allah, karenanya
sudah semestinya seorang Imam bersifat ma’shum, dan sifat ishmah
tak mungkin dimengerti kecuali olehnya.?’

Pernyataan al-Maijlisi tersebut menunjukkan bahwa pada

8 Utsman Bin Muhammad al-Khamis, Man Huwa al-Mahd juz. 1, him. 4
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hakekatnya manusia manapun memiliki anggapan bahwa sudah
seharusnya Allah selalu memberi karunia kepada seluruh umat
manusia, sebab Dialah yang menciptakan, tentu sebagai Dzat yang
mencipta sudah semestinya mengayomi seluruh makhluknya dan
pemberian karunia Allah kepada seluruh makhluknya ialah waijib.
Dan dalam pandangan sekte Syi‘ah  Imamiyyah  bentuk
kepemimpinan dengan istilah Imam adalah sebagian dari wujud
karunia Allah. Terbukti dengan seorang Imam niscaya aturan-
aturan yang ada di muka bumi akan terbentuk dengan aturan yang
secara langsung diperoleh dari Allah Swi. Dan tentu sebagai
pemangku jabatan yang cukup mulya haruslah mendapatkan
penjagaan super ketat dari Allah secara langsung, dan penjagaan
tersebut dalam Islam disebut dengan istilah ishmah.
Lebih tegas lagi Al-Mufid menyatakan :
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“Sesungguhnya para imam layaknya seorang Nabi, baginya ialah
terlindungi dari segala sesuatu yang kotor, sama ada secara kasat
mata mahupun secara batin, sejak kelahiran hingga wafatnya,
secara disengajakan ataupun lupa, kerana pada dasarnya para
imam ialah pelindung syariat dan penegaknya, keberadaan mereka
pada saat itu ialah layaknya seorang Nabi”

Berbeda dengan al-Maijlisi, Al-Mufid dalam menjelaskan
tentang sifat ishmah yang diperuntukkan orang-orang tertentu yang
bersifat sepesial, menyatokan bohwa sifat ishmah bukan hanya
teruntuk bagi kalangan Nabi dan Rasul, namun juga bagi para
Imam, pernyataan tersebut mengindikasikan sebuah kesimpulan

70 |brahim al-Zanjani, ‘Agaid al-imamiyyah,( Qum: Intisyarat, 1343) j. 3, h.
179.
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bahwa para Imam tidak jauh beda dengan para Nabi dan Rasul,
dalam artion para Imam juga merupakan orang-orang tertentu
yang telah diberi amanah untuk menyampaikan pesan suci kepada
umat manusia, yaitu mengenai norma-norma yang meliputi segala
dimensi norma.

Pelebelan sifat ishmah atas para Imam pada hakekatnya oleh
para pakar Syi‘ah Imamiyyah bukan hanya didasarkan kepada
alasan rasio sajo melainkan juga di dasarkan kepada dalil-dalil
Syar'i, baik bersumber dari al-Qur'an ataupun al-Sunnah. Di antara
ayat al-Qur'an yang dijadikan sebagai sumber pengokoh ialah
firman Alloh yang oleh mereka disebut dengan ayat ftathhir,
sebagaimana berikut :

| eks o5 ey ) ol e I oSG ol oy )

Hanya saja Allah memiliki kehendak untuk membersihkan kalian
para Ahlil Bait dengan sebersih-bersihnya. (al-Ahzab (33): 33)

Firman Allah tersebut dalam pandangan Syi‘ah Imamiyyah di-
anggap sebagai sebuah legitimasi atas ke-ishmahan para Imam
(Ahlul bait), artinya Allah Swt. telah dengan tegas menyatakan
bahwa para Ahlul Bait akan disucikan dari perkara-perkara yang
dapat merusak citra mereka. Untuk memperjelas maksud ayat ter-
sebut para pakar Syi‘ah juga merujuk kepada sebuah sabda Rasu-
lullah Saw., dalam hadits al-kisa’ sebagaimana berikut :
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“Telah bercerita kepadaku Qutaybah, dari Muhammad ibn Sulayman
ibn al-Asbahani dari Yahya ibn Ubaid dari Ata’ ibn Abi Rabah dari
Umar ibn Abi Salamah dari Nabi Saw. beliau bersabda ketika ayat ini
(Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu, wahai Ahl al-Bayt dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya. al-Ahzab: 33) di rumah Ummu Salamah, kemudian beliau
mendoakan Fatimah, Hasan dan Husain, sedangkan Ali di belakang
mereka, maka kemudian Rasulullah Saw. menelungkupkannya
dengan selendang dan meluhurkan mereka dengan selendang itu,
kemudian Rasulullah Saw. bersabda: “ Ya Allah semuanya ini adalah
keluargaku, maka bersihkanlah dari mereka kotoran-kotoran dan

sucikanlah sesuci-sucinya.”

Dalam peristiwa tersebut Rasulullah telah mengurung keluarga
beliau dengan selendangnya, mereka adalah Ali bin Abi Thalib,
Fathimah, Hasan dan Husain. Dalam peristiwa tersebut Rasulullah
berdoa kepada Allah Swt., agar mereka para Ahlul Bait yang bera-
da dalam dekapan Rasululloh Saw., tersebut disucikan dari segala
bentuk kejelekan.

Bahkan kaum Syi‘ah ltsna Ashariyah percaya akan adanya
Nur-Muhammadi, yang dimaksud nur Muhammadi ialah “Nur
(cahaya) yang diberikan oleh Allah SW.T kepada Nabi dan Imam,
dalam keyakinan Syi‘ah nur tersebut oleh Allah diciptakan serentak
dengan nur Muhammad, yang kemudian nur tersebut akan terus
mengalir pada tubuh para imam, yang pada akhirnya juga akan
mengalir kepada keturunan mereka, yokni sampai pada imam
mereka yang kedua belas yang mereka sebut dengan al-Muntazar,
yang mengalir melalui sulbi para rasul dan mengalir kemudian
kepada para imam pengganti Rasul. Nur inilah yang menjadikan
para imam menjadi ma’som, dan memahami al-Asrér al-llGhiyyah.

1 Muhamad ibn ‘Isa Abu “Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, ( Bayrut : Dar al-
lhya" al-Turath al-Arabi, 1.1), juz. 5, h. 351.
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Menurut keyakinan itulah, kemudian doktrin pengetahuan mereka
pada hal-hal yang ghaib terjadi.

Dalam menjelaskan tentang nur Muhammad tersebut,
Muhammad Abd al-Karim Atum?? menyatakan, dengan mengutip
tafsir yang telah ditulis oleh al-Mas’ud Abu al-Hasan, beliau berkata
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“Pada dasarnya pendapat mereka tentang kemaksuman para imam
merupakan wacana awal, hal ini, disebabkan adanya kepentingan
politik di dalamnya, sehingga kemudian mendorong Syi‘ah untuk
mentafsirkan perkara tersebut dengan tafsir ontologi, yakni
pentafsiran yang berhubungan dengan penciptaan para imam dan
keberadaan mereka. Yaitu di saat Allah menciptakan manusia, maka
kemudian para Malaikat menanyakan tentang penciptaan tersebut,
mereka bertanya “adakah engkau menciptakan orang-orang yang
akan membuat kerusakan di dalamnya dan saling bertumpah darah,

?2 Abd al-Karim Atum, al-Nazariyyah al-Siyyasah al-Mu'ashirah Ii al-Syi’ah al-
Imamiyyah /#hna Asyariyya ,( Amman, Dar al-Bashariyyah : 1987), h. 75.
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sedangkan kami selalu bertasbih dan memujiMu” Allah menjawab
“sesungguhnya Aku mengetahui tentang apa-apa yang belum
engkau ketahui” (Surah Al-Baqarah (2) : 30). Yang dimaksudkan di
sisi ini adalah bahwa Allah SWT memberi pernyataan mengenai
realitas yang hanya diketahui Allah dan tidak diketahui para
Malaikat. Peristiwa rahasia itu ialah penciptaan Nabi Muhammad,
dan juga para imam yang diciptakanNya dari materi cahaya (nur).
Penciptaannya sebelum diciptakannya Nabi Adam, sedang materi
nur tersebut pada dasarnya telah tertera di wajah Adam yang
kemudian nur tersebut turun pada puteranya yang bernama Syaith
dan terus menerus turun kepada keturunannya, hingga akhirnya nur
tersebut turun kepada Abd al-Muttdllib. Pada hakekatnya nur
Rasulullah SAW bagaikan cahaya putih yang berada di keningnya,
dan ketika mata rantai Nur llahi akan berpindah dari Nabi kepada
Ali, sekiranya dapat digambarkan dari sulbi seorang ayah kepada
anaknya. Dan sesungguhnya nur yang dimiliki Abd al-Muttallib dapat
diklasifikasi menjadi dua bagian, bagian pertama adalah nur di
dalam Rasul, dan bagian kedua adalah nur di dalam pamannya
Rasul Abu Thalib. Demikianlah mata rantai materi nur dengan bentuk
yang sangat lembut, bagaikan kesempurnaan mata rantai pewarisan
para Nabi dan para penerima wasiat, itulah ilmu-ilmu ilahi.” 3

Dari beberapa paparan mengenai kema’suman para Imam di
atas, dapat difohami bahwa, dokirin dan klaim ishmah bagi para
Imam muncul atas dasar sebuah keyakinan bahwa para Imam
adalah orang-orang yang telah dipilih oleh Alloh untuk menjadi
pelanjut mandat kerisalahan Nabi Muhammad Saw. Oleh sebab
itu, mereka juga harus memiliki kelebihan sebagaimana yang telah
diberikan kepada Nabi Muhammad (ma’shum), sehingga mereka
para Imam memang benar-benar bisa dijadikan sebagai panutan,
khususnya dalam perihal agama, selain para Imam adalah seorang
yang ma’sum mereka juga tercipta dari nur (cahaya) sebagaimana
Nabi Muhammad, sehingga mereka ditetapkan sebagai yang
paling berhak dijadikan sebagai seorang pemimpin.

%% Lihat “Al-Mas’ud Abu al-Hasan, #hbat al-Wasiyyah Ii allmam ‘Al t.t.p, al-
Haydariyyah, 1955) h. 102 — 129"
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Mengenai keharusan adanya keharusan adanya sifat ishmah
dalam keyakinan  Syi‘ah. Nasihun Amin dalam tesisnya
menyatakan :

“Sebagai sebuah konsep teoritis terhadap problem ini, baru
bermula kira-kira pertengahan abad ke 2 H, yakni bersamaan
dengan era kodifikasi. Dalam hal ini Shi‘ah menjadi pelopor
utamanya.’* Mereka memulai pembicaraan Imamah sebelum
yang lain, karena berkuasa pada saat itu bukan dari kalangan
mereka, maka formulasi mereka bernuansa menyerang
kekuasaon pada saat itu, mereka memanfaatkan realitas
politik pada masa Nabi, yang digerakkan dengan nilai-nilai
keagamaan kerana Nabi Muhammad ialah sosok yang
maksum, untuk menyerang realitas politk masa itu yang
berada di bawah kelompok bukan berasal dari keturunan
Nabi. Bagi mereka pemimpin yang sah di tangan keluarga
Nabi dan mereka yang seharusnya tampil menjadi pemimpin,
dan seharusnya mereka harus memiliki kriteria sebagai mana
yang dimiliki Nabi iaitu sifat maksum.” %°

Uraian yang telah dimunculkan oleh Nasihun Amin tersebut
mengantarkan tentang adanya pembenaran faktor politisasi dalam
konteks ke-‘ishmahan yang dimasukkan dalom keagamaan. Yakni
keharusan adanya kemaksuman bagi seorang pemimpin, namun
demikion usaha yang telah dimunculkan kalangan Syi‘ah
Imamiyyah ltsna Asyariyah tidok sia-sia  melainkan  menuai
keberhasilan, sehingga sampai saat ini sekte Syi‘ah Imamiyyah
tetap ada, dan tentunya penyimpulan Nasihun Amin tersebut
berarti bahwa sekte Syi'‘ah Imamiyyah Isna Asyariyyah ialah
berpolitik dibalik agama.

Dan demikian ini berarti bahwa keyakinan Syi‘ah Imamiyyah
ltsna Asyariyyah menumbuhkan sebuah doktrin ke-ishmahan para
Imam guna menyatakan dan meyakinkan seluruh umat manusia,

%4 Abid al-Jabiri, Formulasi Nalor Arab, terj. Imam Khairi, (Yogyakarta:
IRClsoD, 2003), h. 178.

> Nasihun Amin, Pemikiran Politik Abu al-Hasan al-Asy’ari. (Disertasi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009) h. 168.
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bahwa para Imam sebagaimana Rasulullah dalam segala
dimensinya, sebab mereka merupakan pelanjut perjuangan para
vtusan Allah, khususnya Nabi Muhammad yang merupakan
penutup para Nabi dan Rasul. Karenanya sudah menjadi keharusan
bagi umat manusia untuk mengimani para Imam yang berjumlah
12.

Berdasarkan uraion sebagaimana di atos maka dapat
dipahami, bahwa dalam keyakinan Syi‘ah Imamiyyah pemangku
gelar ma’shum bukan hanya para Nabi dan Rasul, melainkan juga
para Imam yang berjumlah dua belas dari para Ahlul Bait, sebab
mereka juga memikul amanah sebagaimana mandat yang telah
diberikan Allah kepada para Nabi dan Rasul.

C. Permulaan Sifat Ishmah

Membahas tentang sifat ishmah yang dalam keyakinan Syi'ah
Imamiyyah  ltsna  Asyariyyah  dipahami  sebagai  sebuah
keistimewaan yang bukan hanya hak para Nabi dan para Rasul
melainkan juga hak para Imam, maka pada hakekatnya
pembahasan mengenai permulaan diberikannya sifat ishmah juga
sangat penting. Terlebih dalam keyakinan Syi‘ah, seorang Imam
tidak mungkin dan tidak pernah melakukan kesalahan. Sebab
selain mereka adalah orang-orang yang mengerti segala hal yang
akan terjadi, atau juga yang telah terjadi, mereka juga termasuk
yang memiliki keistimewaan sifat dari Allah, yakni penjagaan secara
langsung dari Allah Swt. yang dalam agama Islam dikenal dengan
istilah ma’shum.

Dalam pemahaman syi‘ah Imamiyyah ke-ishmah-an paraNabi
dan Imam pada hakekatnya telah dimulai sejak mereka sebelum di
angkat menjadi para Nabi, Rasul ataupun para Imam. Dan sifat
tersebut berlangsung hingga mereka meninggal dunia. Demikian
ini sebagaimana yang telah ditegaskan oleh al-Maijlisi berikut :

U o agde B o 11y sl s Lo 1l aaly) Lol of
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Sesungguhnya konsensus (ljma’) dari kalangan ulama’ Syi‘ah Im-
amiyyah menyatakan bahwa para Nabi Allah dan para Imam yang
dua belas ialah terjaga dari perbuatan dosa baik kecil maupun besar
, disengaja ataupun tidak, yang keterjagaan itu dimulai sejak mereka
sebelum dianggkat menjadi Nabi atau Imam bahkan sejak mereka
dilahirkan dari kandungan hingga mati. *¢

Uraian sebagaimana terungkap diatas menunjukkan bahwa
dalam konsensus ulama Syi‘ah Imamiyyah ltsna Asyariyyah, sifat
ishmah yang telah diberikan kepada para Imam dan para Nabi
pada hakekatnya telah diberikan oleh Allah Swt. sebelum mereka
diangkat menjadi Nabi, Rasul ataupun Imam bahkan semenjak
kelahiran mereka.

Pada dasarnya rasionalisasi yang dikembangkan oleh sekte
Syi‘ah Imamiyyah mengenai permulaan sifat ishmah ialah bahwa
seorang pemimpin suci yang mendapat mandat ilahi haruslah
merupokan orang-orang yang memang benar-benar kokoh dan
tentang kesuciannya, sehingga apabila sang pembawa pesan suci
ialah orang-orang yang bersih dari segala perihal hina, niscaya
segala bentuk norma ilahiyyah yang dibawakannya akan mudah
diterima oleh umat manusia.

D. Korelasi Sifat Ishmah dengan Kepemimpinan dalam
Pandangan Syi’ah Imamiyyah
Sekte Syi‘ah Imamiyyah yang terkenal dengan sebuah sekte
politis, memiliki paradigma berbeda dengan Ahlussunnah wal-
Jama’ah, dokirin utama dalam sekte ini ialah imamah (sosok
pemimpin yang paling layak menggantikan posisi Rasulullah Saw.),

% Sayyid Hamid al-Idris, a/-Fadhih li madzhabi as-Syi‘ah al-imamiyyah, Juz 1.
Him 14
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97 dalam paham yang disuburkan oleh mereka ialah bahwa

Imamah merupakan sebuah pemimpin yang memiliki kesucian
sebagaimana para Nabi dan Rasul, 7 bahkan ada sebagian tokoh
mereka yang menyatakan bahwa para Imam lebih mulya dibanding
para Nabi, selain Rasulullah Saw.. opini yang demikian ini pada
hakekatnya ialah untuk menyatakan ,bahwa yang paling pantas
untuk menggantikan posisi kepemimpinan umat selepas kewafatan
Rasulullah Saw., ialah para Imam yang berjumlah 12 Imam, yang
dimulai dari Ali bin Abi Thalib hingga Musa al-Kadzim (al-Imam al-
Muntadzar).
Lebih tegas lagi al-Kasyi dalam karyanya menyatakan :
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“Seorang yang akan menjadi imam harus merupakan seorang yang
mendapat wasiat dari Rasulullah Saw. dan siapa pun yang
kepemimpinannya bukan dari wasiat Rasulullah  Saw. maka
kepemimpinannya dianggap batal dan bagi semua kaum Syi‘ah
hukumnya ialah waijib ingkar dari kepemimpinan orang tersebut” *°

Uraian al-Kasyi tersebut, menunjukkan bahwa pada dasarnya
para Imam yang berjumlah 12, tiada lain merupakan para Imam
yang secara langsung telah mendapat legalitas formal dari Allah
atas kesuciannya, yokni melalui wasiat dari Nabi, dan tentu wasiat
sebagaimana yang teloh dinyatokan al-Kasyi tersebut bukanlah
wasiat yang munculnya dari ide manusia biasa, melainkan bentuk
penegasan secara langsung dari Allah Swt., karenanya tak ayal

?7 Kepemimpinan atau imam dalam persepsi Syi ‘ah Imamiyyah merupakan
pokok dasar ajaran agama, yang kerananya mereka memasukkan imamah tersebut
dalam bab rukun Islam. Lihat, Taha Hamid al-Dulaymi, Hadza Huwa al-Kafi (t.1.p:
Jami’ Zayn al-‘Abidin :2009), h. 35.

%8 Maria Massi Dakake, 7he Charismatik CommunityShiite Identity in Early
Islam, (New York : State University New York Press :2007), h. 15

%7 Lihat, AlKasyi, Rjal Al-Kashi, (Irak: Muassasah al-A’lam bi Karbala’ : t1), h.
108.
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bagi siapapun yang tidok mengimani terhadap prioritas para
pemangku wasiat (para Imam yang berjumlah 12) diklaim sebagai
seorang yang kufur.

Argumentasi yang dimunculkan oleh al-Kasyi tersebut juga
dikokohkan oleh seorang pakar tafsir Syi‘ah pada abad ke IV, yang
bernama Ibnu Babawaih al-Qummi. Beliau berkata :

”LLL’J A\t\)\ ).nt.; 4,_\.51 LSJJT L:.»ﬁjg:)g.[:)t OJ.LEJ&:"

“Sesungguhnya para pendahulu kami telah memiliki keyakinan
bahawa setiap nabi mempunyai wasi dan diwasiatkan kepadanya,

sesuai dengan yang diperintahkan Allah S.W.T.” 1%

Secara tekstual pernyataan lbn  Babawaih  tersebut
menunjukkan  tentang adanya  karakter  khusus  dalam
kepemimpinan Islam, yang diawali dengan para Nabi dan Rasul,
dan bagi kalangan Syi‘ah para Nabi tersebut jobatannya dimiliki
dengan bentuk wasiat bukan dengan bentuk yang lainnya.
Pernyataan yang demikian itu, bukan tidak ada dampak serius
terhadap gagasan intinya, melainkan dalam paham Syi‘ah
kepemimpinan tidak mungkin dopat diperoleh selain dengan
menggunokan wasiat. Dan pasti diketahui selepas kewafatan
Rasulullah Saw., kenabian, atau ke-Rasulan telah tidak ada, maka
kepemimpinan akan berpindah kepada para pemangku wasiat
yakni para Imam yang dua belas, dan tentu ini berarti bahwa
pemimpin yang menggantikan Rasulullah Saw., yang pada saat itu
disebut dengan Khalifah tidaklah sah.

Mengenai pewasiatan kepemimpinan yang secara langsung
dilegalkan oleh Allah, oleh para pakar Syi‘ah  Imamiyyah
disandarkan kepada sebuah firman Alloh yang disebut dengan
peristiwa Ghadir Khum sebagaimana berikut :

100 Al.Ghifari, Ali Nasir bin Abd Allah, Usu/ Mazhab al-Shi‘ah al-Imamiyyah
al-lthna al-Ashariyyah ‘Ard wa Nagd. (ttp:tp:1994).,. 3, h. 161.
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“Wahai Rasul Allah! sampaikanlah apa yang telah diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu; dan jika Engkau tidak melakukannya
(dengan menyampaikan semuanya), maka bermakna tiadalah
Engkau menyampaikan perutusan-Nya; dan Allah jualah akan
memeliharamu dari (kejahatan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak
memberi hidayah petunjuk kepada kaum yang kafir.” (Surah al-
Maidah (5): 67)

Dalam keyakinan Syi‘ah Imamiyyah ayat tersebut merupakan
ayat yang menunjukkan bahwa Rasululloh Saw., diperintah secara
langsung untuk menyampaikan amanah wasiat kepada Ali bin Abi
Thalib mengenai keberhakannya menduduki kedudukan pemimpin
tertinggi selepas kewafatan Rasulullah Saw.. Tepatnya pada tahun
ke-10 H, Raosulullah Saw. melaksanakan haiji terakhirnya, yang
masyhur dengan sebutan Haji Wada’. Beliou meninggalkan
Makkah menuju ke Madinah, ketika beliau dan kalangan sahabat
sampai pada sebuah tempat bernama Ghadir Khum (daerah yang
dekat dengan al-Juhfah). Tempat itu adalah tempat di mana orang
dari berbagai daerah yang berbeda biasa bertemu dan saling me-
nyapa sebelum mengambil arah yang berbeda menuju daerah
masing-masing. '°' Di tempat ini, ayat al-Qur'an di atas diturun-
kan.

Jelasnya, ayat tersebut merupakan sebuah bentuk pelegalan
formal langsung dari Allah Swt., untuk menunjukkan bahwa Ali bin
Abi Thalib ialah pemangku jobatan pemimpin selepas kewafatan
Rasulullah Saw., namun demikian pada saat itu Rasulullah Saw.
merasa hawatir atas kondisi para umatnya yang bisa saja tidak me-
nyetujui atas pesan tersebut, namun Allah dengan tegas menyata-

10" Abd al-Nasir al-lbrahimi Karbala” Dzakirah al-Ra’yi al-Am, (Bayrut : Dar
al-‘Ulum :2004),., h. 21.
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kan bahwa Allah-lah yang akan menjaganya secara langsung, da-
lam sebuah hadis disebutkan bahwa pada saat itu Nabi Saw. men-
gangkat tangan Ali seraya bersabda:
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“Diriwayatkan Nabi Muhammad Saw. pada hari Ghadir Khum beliau
berdiri, sedang pada saat itu kaum Muslimin sedang berkumpul,
beliau bersabda: “wahai orang-orang Muslim, bukankah diriku lebih
utama daripada orang-orang mukminé mereka menjawab, ya wahai
Rasulullah. Beliau bersabda lagi: Siapa yang menjadikan aku
mawlanya, maka “Ali adalah mawlanya. Ya Allah, hormatilah orang
yang mewalikannya, musuhilah orang yang bermusuhan dengannya,
tolonglah orang yang menolongnya, dan perdayakanlah orang

memperdayakan-nya.”

Sesaat kemudian, tepat pada saat Rasulullah Saw. selesai
menyampaikannya kepada para sahabat di kala itu, turunlah ayat :
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192 Al-Shaykh Muhamad Bagjir al-Mailisi,  Bihar al-Anwar, cet. 3, i. 37,
(Bayrut, Muassasah al-Wafa’ :1983), h. 225.

102 | Faisol Nasar Bin Madi



Yoo

R kY

=

C-=
G
v

s < < .z /C; PREIN
) L mledl e a1 § Thil (3 W LY

v

§ 6 3%

20 OE
“Pada hari ini, Aku telah sempurnakan bagi kamu agama kamu, dan
Aku telah cukupkan nikmat-Ku kepada kamu, dan Aku telah redakan
Islam itu menjadi agama untuk kamu.” Surah al-Maidah (5): 3

Firman Alloh SWT tersebut, oleh mazhab Syi‘ah Imamiyyah
Itsna Asyariyyah difahami bahwa kesempurnaan agama Islam ialah
dengan ditunjuknya Ali sebagai pemangku jabatan setelah beliau,
kerana dengan adanya Ali niscaya Islam akan berlaku sempurna,
tanpa menunjuk Ali maka Islam tidaklah sempurna.'® Dan dari
huradian tersebut mazhab Syi‘ah Imamiyyah ltsna Asyariyyah
berkesimpulan bahawa masalah khiléfah yang memiliki autoriti
mengatur urusan kaum Muslimin, menjaga al-Sunnah dan
menegokkan syariat agama, telah ditetapkan bagi masyarakat
Muslim iaitu Ali ibn Abi Thalib r.a. %4

Beberapa uraian tersebut menunjukkan bahwa pemahaman
Syi‘ah Imamiyyah lsna Asyariyyah para Imam yang tiada lain
merupokan orang-orang tertentu yang berjumlah 12 merupakan
orang-orang suci yang telah ditunjuk oleh Allah secara langsung
melalui Rasulullah Saw. yang pada saat itu dimulai dari Ali bin Abi
Thalib ra. Dan atas dasar penunjukan Ali bin Abi Thalib itulah
berarti agama Islam telah sempurna, dan ini tentunya memiliki
makna agama yang telah dibawa oleh Rasulullah Saw.

Untuk menegaskan beberapa argumentasi di atas salah satu
ulama kontemporer Syi‘ah, Abd al-Asr al-lbrahimi, dalam sebuah
karyanya mentafsirkan peristiwa tersebut dengan peristiwa yang
sangat berkesan dalam agama Islam, karena di balik kejadian

198 gl-lbrahimi, Abd al-Nasir, Karbala’ Zakirat al-Ra’yi al-Am. (Beirut: Dar al-
Ulum,2004), h. 21

104 Ali Ahmad  Salus, Agidah  al-lmamah  ‘Inda  al-Aimmah  al-fsna
Ashariyyah, (Kairo: Dar al-I't'Isam :1987), h. 32.
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itulah, menjadi jelas tentang kepemimpinan Ali. Dan atas kejadian

tersebut beliau memberi tiga kesimpulan,'® sebagaimana berikut :

(1). Rasulullah Saw. telah mengangkat Ali Ibn Abi Thalib ra. Dari
segenap kaum Muslim untuk menjadi khalifah, dan agar
mereka semua menjadikan Ali sebagai pemimpin selepas
Rasulullah Saw.

(2). Agama Islam belum dalam kondisi kesempurnaan kecuali
selepas membaiah Ali ibn Abi Thalib sebagai pemimpin.

(3). Sesungguhnya Rasulullah Saw. telah menunjuk Ali sebagai
seorang khalifah bagi seluruh kaum Muslim selepas wafatnya
Rasulullah Saw. dalam beberapa kesempatan, dan pada hari-
hari Ghadir Khum itulah puncak pemilihan Rasulullah Saw.
untuk menunjuk Ali sebagai pemimpin seluruh umat Islam.
Yang mana pada saat itulah majoriti kaum Muslim hadir.
Selanjutnya mengenai penetapan seorang imam haruslah

merupokan wasiat dari Rasulullah Saw. hal ini berimplikasi pada

sebuah kesimpulan bahawa hanya Ali lah satu-satunya sahabat
yang berhak memimpin sepeninggalan Rasulullah  Saw.'%
berdasarkan wasiat beliau.'” Di samping itu, mereka meyakini
adanya wasiat keimanan Ahl al-Bayt Nabi yang berjumlah dua
belas tersebut secara turun menurun kerana hak imémahnya.'%®
Untuk memperjelas penegasan argumentasi di  atas,
Muhammad Alu Kasyif, imédmah harus berdasarkan wasiat, bukan

musyawarah. Katanya:

195 Abd Nashir al-Ibrahimi, Karbala’ Zakirat al-Rayi, op.cit. h. 21.

106 Al-Ghifari, Ali Nasir bin Abd Allah, Usul Mazhab al-Shi‘ah al-Imamiyyah
al-lthna al-Ashariyyah ‘Ard wa Naqgd, op.cit,.j, 2, h 655.

197 Wasiat dari Rasulullah SAW atas  jawatan seorang imam  selepas
wafatnya beliau dalam pandangan Syi‘ah Imamiyyah Ithna Ashariyyah ialah sangat
diperlukan bagi seorang “imam”. Alasannya dengan wasiat itulah adanya
penentuan imam fersebut ialoh adil, karena Allah lah yang memilih secara
langsung, dan Allah adalah satu-satunya zat yang maha adil. Lihat, Mutahari
Murtadha, al-‘Adl al-llahiiyyu, (Bayrut: Muassasah al-Wafa’,1984), h. 25

198 Al-Zanjani, Agaid al-imamiyyah, (Bayrut : Muassasah al-Wafa': 1982),
juz. 2, h. 306.
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“Sesungguhnya mandat imamah merupakan mandat yang bersifat
ilahi sebagaimana mandat yang telah dianugerahkan kepada para
Nabi, sebagaimana para hamba-Nya yang telah dikehendakinya
untuk menjadi nabi ataupun utusan, dan juga diberi kekuatan
berupa mukjizat seperti nash-nash dari Allah kepada mereka. Begitu
pun juga Allah telah memilih imamah dari para hambanya,
kemudian Allah memerintah nabinya untuk memberikan teks suci
kepadanya dan menisbahkan mandat kepemimpinan  bagi
peradaban umat manusia selepas wafatnya Nabi” 1%

Dari beberapa uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa
pada dasarnya kepemimpinan dalam keyakinan Syi'ah ditempatkan
pada posisi yang sangat urgen, sehingga kedudukan tersebut
hanyalah diperntukkan bagi para Imam yang berjumlah 12 orang.
Yakni para Ahlul Bait yang secara langsung mendapatkan wasiat
dari Rasulullah Saw. atas dasar perintah Allah.

Kaitannya para Imam yang berjumlah 12 dengan masalah ke-
ishmahan dalom pandangan Syi‘ah Imamiyyah ialah memiliki
kaitan yang cukup erat, sebab dalam pandangan Syi‘ah sebuah
kepemimpinan suci yang posisinya menggantikan kedudukan
Rasulullah Saw. haruslah juga diberikan kepada orang-orang yang
suci dan mereka ialah para Imam yang berjumlah dua belas orang,
dan bagi kelompok Syi‘ah waijib hukumnya bagi Allah untuk juga
memberikan sifat ishmah kepada para Imam yang menggantikan
posisi Rasulullah Saw. Sebab kalau tidak berarti Allah telah
melakukan kedzaliman terhadap umat manusia, bagaimana tidak
Allah telah menunjuk orang yang tidak ma’shum untuk mengatur

19 Ali Ahmad  Salus, “Agidah  al-imamah  ‘Inda  al-Aimmah  al-fsna
Ashariyyah,, op.cit, h.31.
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umat manusia. Dan untuk mengokohkan gagasan-gagasan
sebagaimana di atas kalangan Syi’ah Imamiyyah bersandar kepada
firman Allah yang disebut dengan ayat al-tahthir dan juga pada
hadis kisa’.

Dari beberapa uraion di atas secara sederhana dapat
dipahami bahwa, pada hakekatnya kepemimpinan dengan sebutan
imamah dalam pandangan Syi‘ah Imamiyyah menempati posisi
sakral sebagaimana para Nabi dan Rasul, dan tentu kesakralan
kedudukan para Imam dalam pandangan Syi‘ah ialah karena
dibarengi dengan sifat ishmah atau penjagaan langsung dari Allah
Swit.

E. Posisi Ishmah

Syi'ah Imamiyyah ltsna Asyariyyah merupakan salah satu
golongan pecahan islam, yang memiliki pandangan bahwa ke-
ishmahan (keterjagaan) hamba Allah, tidoklah terbatas pada
kalangan Anbiya’Allah  (para Nabi Allah) saja melainkan juga bagi
para penerus keimamahan Anbiya’Allah yaitu sebuah mandat yang
hanya diberikan kepada orang-orang tertentu yang telah dipilih
oleh Allah secara langsung melalui penunjukan Rasulullah SAW .
dengan amanah yang diembannya yaitu sebagai pemimpin umat
manusia yang mengatur realitas sosial baik bersifat agama ataupun
masalah dunia.

Sekte ini dalam keyakinannya menandaskan atas ketidak
bolehan membedakan antara Nabi dan para Imam,''® karena para

1% Dalam mengokohkan pandangannya lbn Babawaih berkata
V) sty | vgily ) dane ograney B aslb cguelby 1 af s s B0 U5 b 5" L S 2 O
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lbn Babawaih juga berkata dalam kitabnya bahwa “sesungguhnya para
Imam ialah sebagaimana para Rasul, perkataan mereka ialah firman Allah, perin-
tah mereka adalah perintah Allah, taat kepada mereka adalah taat kepada Allah,
dan bermaksiat kepada mereka sama halnya maksiat kepada Allah, apa-apa yang

menjadi perkataan mereka tidak hanyalah dari Allah dan dari wahyu yang diturun-
kan kepada mereka. (Ibn Babawaih/al-I'tigad, him, 106)
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Imam juga merupakan mendapat mandat sebagaimana mandat
berat yang telah dipikul oleh semua para utusan Allah, sehingga
bagi mereka juga keistimewahan yang telah dimiliki para utusan
Allah. Alasan yang sering dimunculkan oleh mereka, kalau
sendainya para Imam tidak memiliki keismewa’an sebagaimana
para Rasul maka mereka tidak patut disebut sebagai seorang
Imam, namun karena para Imam adaloh para hamba Alloh yang
telah dipilih oleh Allah'"" melalui Rasulnya sehingga dalam doktrin
Syi‘ah, waijib bagi Allah memberi keistimewa’an kepada mereka
sebagaimana keistemewa’an para utusan Allah Swt.’"?

Salah satu keutamaan yang waijib diberikan Allah kepada para
Imamnya ialah sifat ishmah. Karena, dengan sifat tersebut, para
Imam terbebas dari segala bentuk kesalahan ataupun dosa baik
disengaja atau yang tidak. Oleh sebab itu, segala bentuk norma
yang muncul dari mereka waijib ditaati, dan siapa saja yang tidak
menaatinya maka sama halnya ingkar kepada Nabi Allah.

Berdasar pada beberapa argumentasi di atas maka muncul
pula doktrin, yang di dalamnya mencakup penegasan, bahwa sesu-
atu yang muncul dari para Imam baik berupa ucapan, perbutan
ataupun penetapannya merupokan wahyu dari Allah dan itupun
sama halnya dengan Sunnah'’®. Dan dari dotrin inilah kemudian
mereka memiliki keyakinan bahwa kaum muslim diluar mereka
yang tidak mengakui kepemimpinan para Imam yang berjumlah
dua belas, maka dianggap keluar dari islam dan di klaim sebagai
orang-orang musyrik. legitimasi hukum murtad dan kafir atas kaum
muslim yang tidok sepaham dengan mereka, dalom artian men-

" Ashlu al-Syi‘ah wa Ushuliha, him 58

"2Muhammad Ridha al-Hakim. Mausu'ah al-Hayah, (Jami‘at al-Mudarrisin,
Qum. 1981) Juz 2, hal 114

"% Sunnah yang dimaksud dalam masalah ini, ialah “ma shadara ‘an an-
Nabi min gaulin au #i’lin au tagririn” segala sesuatu yang muncul dari Nabi baik
berupa ucapan, perbuatan ataupun penetapannya. atau dalam dokirin syi‘ah
didefinisikan “ma shadaro ‘an al-makshom” segala sesuatu  yang muncul dari
seorang yang makshum.
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gingkari kepemimpinan para Imam mereka yang dua belas, dapat
dilihat beberapa komentar yang telah dinyatakan secara tegas oleh
para pemuka Syi'ah sebagaimana berikut :
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Ibn Babawaih berkata “dalam keyakinan kami tentang seorang yang
telah menentang terhadapa kepemimpinan Ali ibnabi Thalib dan pa-
ra imam setelahnya, ia disamaka dengan seseorang yang menentang
kenabian semua para anbiya’. Dan seorang yang tidak menentang
terhadap kemimpinan Ali, namun kemudian mengingkari kepemim-
pinan para Imam pengganti Ali. lalah sama halnya dengan seorang
yang mempercayai kenabian para Nabi, namun ia menolak kena-
bian Muhammad SAW. '™

Pernyataan yang telah diungkap Ibn Babawaih sebagaimana
di atas mengandung makna bahwa para Imam merupakan orang-
orang yang level kedudukannya menyerupai para Nabi dan Rasul,
yakni pengemban risalah ilahiyyah yang bersifat sakral, karenanya
bentuk penyucian atau taat kepada ketetapan yang datangnya dari
para Imam hukumnya ialah waijib, dan konsekuensi yang akan di-
berikan kepada siapapun yang ingkar kepada para Imam yang
jumlahnya dua belas orang Imam, tentu dihukumi kufur sebab yang
demikian itu sama halnya dengan ingkar atas terutusnya para Nabi.

Lebih tegas lagi al-Maijlisi dalam karya monumentalnya, Bihar
al-Anwar, berkata :
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Al-Mufid berkata “ Syi‘ah Imamiyah bersepakat tentang, seorang

"' Ibn Babawaih al-Qummi, al-/%igadat. him. 103
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yang mengingkari salah seorang dari para Aimmah dan menentang
terhadap kewajiban Allah atas taat kepada Imam, maka ia adalah
termasuk seorang yang kafir, sesat dan ia adalah seorang penghuni
neraka selama-lamanya.'™

Sebagaiamana Ibn Babawah, al-Maijlisis juga menegaskan
bahwa kelompok Syi'ah memiliki konsensus tentang kekufuran atau
kesesatan bagi siapapun yang tidak meyakini atau ingkar pada pa-
ra Imam, sebab yang demikian itu sama halnya dengan ingkar atas
kewaijiban-kewajiban yang telah diberikan oleh Allah Swt. dan tentu
pengingkaran seseorang kepada para Imam maka hukumnya ialah
kekal dalam neraka.

Dari beberapa urian sebagaimana di atas, maka dapat dipa-
hami bahwa posisi ‘ishmah dalam paham Syi‘ah Imamiyyah Itsna
Asyariyyoh ditempatkan pada posisi sokral, sebab atas dasar sifat

ishmabh itulah standarisasi kebenaran dapat dijadikan sebagai ruju-
kan. '"¢

F. Konsensus Tentang Ke-Ishmahan Para Imam

Untuk dapat lebih mengokohkan argumentasi, yang
menyatakan bahwa para Imam memiliki sifat paripurna, berikut
terdapat  beberapa pandangan pembesar-pembesar  Syi‘ah
Imamiyyah ltsna Asyariyyah:

1. Konsensus (ljma’) Ulama Syi‘ah
Lo sl e I cgde - 20V Aeae e 158 2LLY) OT Lol
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'S Al-mailisy, Bihar al-Anwar, juz 33. Hal 390

"¢ hal ini dapat tfemukan dalam literatur-literatur induk syi‘ah seprti dalam
kitab yang diulis oleh Abdullah Fayyadl dalam kitabnya farikh al-imamiyyah. Him
157, atau dalam kitab yang ditulis oleh Bagir Syarif al-Qursy pada kitab yang
Jberjudul Hayat al-lmam Musa ibn Ja'far. Juz 1, him. 111.
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“Sesungguhnya para Imam telah bersepakat tentang keishmahan
semua orang-orang yang telah menjadi Imam alaihimussalam, yaitu
terjaga dari dosa baik yang kecil maupun yang besar, tidaklah terjadi
bagi mereka dosa apapun, baik yang disengaja, atau karena lupa,
sekaligus mereka terlepas dari kesalahan didalam mentakwil al-
Qur’an atau juga lupa terhadap tuhan''’
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Sesungguhnya dalam komuntas kami (Syi‘ah Imamiyyah ltsna Asya-
riyyah) telah berijma’ atas keishmahan para Imam yang dua belas,
yaitu tentang keterjagaan mereka dosa-dosa kecil dan besar,secara
disengaja, kesalahan ataupun karena lupa semenjak mereka terlahir

hingga mereka keharibaan ilahi. ''®

2. Kurang lebih pada abad ke 4 pelefelan ishmah lebih
menukik lagi, sebagaimana yang telah dikatakan oleh
Ibn Babawaih (381 H) didalam kitabnya Al-I'tigad
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Dalam keyakinan kita para Imam adalah orang-orang yang mak-
shum (terjaga) dan juga disucikan dari segala sesuatu yang kotor,
juga terhindari dari perbuatan dosa besar dan kecil, selain mereka

"7 Bihar al-Anwar: juz, 25. Him 211
"8 al-Maijlisi - Bihar al-Anwar : Juz 25, him 350-351
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adalah orang-orang yang tidak mungkin inkar kepada Allah SWT
dari segala perintahhnya dan mereka akan melaksanakan segala
sesuatu yang telah diperintah oleh Allah SWT. Oleh karenanya, siapa
saja yang mengingkari atas kemakshuman mereka maka dia terma-
suk seorang yang tidak mengerti tentang keimaman, dan barang
siapa yang tidak mengerti dia termasuk seorang yang kafir, dan da-
lam keyakinan kita para Imam adalah orang-orang yang terjaga se-
kaligus diberi kesempurnaan mengenai ilmu dari segala aspek, baik
yang mendahuluinya maupun yang mengakhirinya, selain itu mereka
juga dijaga dari sifat-sifat yang hina seperti sifat Nags (tidak sempur-
na), maksiat dan kebodohan.’"®

Muhammad Ridha Mudhaffar
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Kami memiliki keyakinan bahwa sesungguhnya Imam bagaikan Na-
bi, oleh karenanya Imam juga wajib makshum (terjaga) dari segala
perbuatan-perbuatan hina dan keji, secara terang-terangan maupun
rahasia, sejak dia kecil hingga kematian menjemputnya, disengaja
maupun lupa, sebagaimana juga mereka juga waijib terjaga dari sifat
lupa salah?°

3.  Al-Khumainil]
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Kami sepakat bahwa kedudukan yang telah diberikan kepada para
Imam yaitu berupan faham dalam masalah agama, mereka akan

" al-l'igad : him. 108-109
120 Muhammad Ridha Mudhaffar Aga’id Al-lmamiyyah, him. 19
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selalu terjaga, karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang
yang tidak dapat kita gambarkan sebagai seorang yang lupa, selain
itu kami juga yakin bahwa mereka adalah termasuk orang-orang
yang mengerti dengan baik atas segala sesuatu yang mashlahah
bagi kaum muslim, mereka juga mengerti bahwa semua kedudu-
kan tersebut akan juga dimiliki oleh ahli figih setelah wafatnya para
Imam.'?'

4. Az-Zanjani.[]
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Dalam keyakinan kita (Syi‘ah Imamiyyah Istna Asyariyyah) seluruh
Nabi Allah, utusan Allah dam para Imam ialah terjaga (terjaga), dis-
ucikan dari hal-hal yang kotor, selain itu mereka tidak akan melaku-
kan dosa baik kecil maupun besar, dan mereka tidak akan pernah
ingkr terhadap segala perintah Allah dan akan selalu merealisasikan
semua perintah Allah. Oleh karenanya barang siapa yang menafikan
kemakshuman mereka maka sungguh orang itu menganggap mere-
ka tidak mengerti apa-apa, padahal barang siapa yang mengatakan
bahwa mereka adalah oran-orang yang tidak mengerti apa-apa ma-
ka dia adalah kafir.'??

Beberapa konsensus yang telah dipaparkan oleh kalangan
Syi‘ah Imamiyyah ltsna Asyariyyah, secara sederhana dapat
dipahami bahwa dalam pandangan sekte tersebut, Ishmah
merupokan sebuah karunia yang telah diberikan oleh Allah Swt.,
kepada mereka bahkan meyakininya merupakan kewajiban bagi
segenap umat Islam. Labih dari itu, dalam keyakinan Syi'ah
Imamiyyah ltsna Asyariyyah ke-‘ishmahan para Imam meliputi

12! Al-Khumaini. Al-hukumah al-lslamiyya, () him 19
122 Az.Zanjani, Agaid sna Asyar. () Juz 2, him. 751
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segala dimensi, dan tentu hal itu tidak dapat dilihat dengan ukuran
kecerdasan manusia, yang karenanya para Imam tidak mungkin
memiliki sifat salah, dosa, ataupun lupa, baik disengaja ataupun
lupa, sebab secara menyeluruh Allah-lah yang menjaganya.

G. Implikasi Konsep Ishmah

Sebagaimana  penjelasan  sebelumnya  bahwa  dalam
paradigma Syi‘ah Imamiyyah ltsna Asyariyyah sifat ishmah bukan
hanya diperuntukkan bagi kalangan Nabi dan Rasul, melainkan
juga bagi para Imam yang berjumlah 12 orang. Pada hakekatnya
gagasan yang demikion ini bukan tanpa implikasi, melain
berdampok pada penyimpulan yang cukup berat, seperti
penyimpulan bahwa wajib bagi segenap kaum muslimin untuk
mengakui atas kepemimpinan para Imam sebab kalau tidak maka
berarti kufur, atau keharusan meyakini tentang kebenaran berita
yang datangnya dari para Imam,'?® sebab segala hal yang
munculnya dari para Imam merupakan wahyu yang datangnya dari
Allah Swt. Sebagaimana yang muncul dari para Nabi dan Rasul,'#
Karenya mereka juga menganggap bahwa ucapan yang munculnya
dari para Imam ialah sunnah, mengenai klasifikasi dampak atas
prinsip ke-ishmahan para imam dapat dilihat sebagaimana berikut :

12Dontrin yang dikembangkan dalam pemikiran syi‘ah,mengenai sifat ish-
mah.berdamapak pada keharusan adanya keyakinan yang menyatakan bahwa
segala sesuatu yang muncul dari para Imam ialah layaknya hadis, dan apabila
mereka meriwayatkan hadis yang dipetiknya dari sabda Nabi SAW, maka fidak
perlu adanya sanad yang menyambungkannya kepada Rasulullah SAW,  karena
mereka sendiri merupakan orang-orang yang selalu terjaga dari kesalahan-
kesalahan dan dosa-dosa (makshum). Demikian ini sebagaimana yang telah dinya-
takan oleh Muhammad Tagiyyu al-Hakim, berikut

"}ﬁ}‘jig}aﬁjig}ggﬁe}&k\u&)muy“ @ﬁ.&.&uw

“Sunnah ialah segala sesuatu baik perkataan, perbuatan dan penetapan
yang datang datangnya dari seorang imam.

lebih lanjut lihat, Muhammad Tagiyu al-Hakim, a/-Ushul al-Ammah Ii al-Figh
al-Mugoron, him, 122

124 |ihat, Muhammad Jamaluddin, Mewaspadai Gerakan Syi‘ah di Indone-
sia, (Jakarta, LPPI : 2012), h. 10
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1. Kewajiban Mengakui Kebenaran Para Imam  Untuk
mengokohkan doktrin-doktrin  politis, para pakar Syi‘ah
menegaskan tentang adanya keharusan bagi segenap kaum
muslimin tentang kesakralan kepemimpinan para Imam, sebab
apabila tidak mempercayainya, maka ia termasuk seorang yang
durhaka kepada Allah, sebagaimana mengingkari berita yang
datangnya dari para Nabi dan Rasul.

2. Keharusan meyakini bahwa segala yang munculnya dari para
Imam ialah sama halnya dengan firman Allah. Dan tentu bagi
siapapun yang tidak mempercayai pernyataan para Imam
berarti tidak mempercayai firman Allah.

3. Keharusan meyakini bahwa kabar dari Nabi yang datangnya
dari para Imam ialah bersifat shahih, sebab mereka adalah
orang-orang yang terjaga. Karenanya apapun yang telah dipilih
oleh mereka pastinya juga bersifat benar.

H. Dadlil-Dalil Syar'iyyah Tentang Keishmahan Para Imam

Dalom mengokohkan pandangan tentang ke-ishmahan baik
dalam ke-ishmahan para Nabi dan khususnya para Imam, mereka
mengambil beberapa rujukan dalil baik dari Al-Qur‘an maupun al-
Hadis, bahkan juga dalom sekte Syi‘ah telah terdapat konsensus
tentang ke-ishmahan para Nabi dan para Imam. Berikut dalil-
dalilnya :

1. Al-Qur'an.
a) Ayat tentang Imamah
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dan ingatlah ketika Ibrahim diuji oleh Tuhannya dengan beberapa

kalimat, lalu ia (berhasil) melengkapinya. Allah berfirman: “Sungguh
aku akan menjadikanmu seorang imam bagi seluruh manusia”. Ibra-
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him memohon: “ Juga dari keturunanku”'*

Pada dasarnya sekte Syi‘ah menyadari bahwa ayat tersebut
bukanlah ayat yang menjelaskan tentang ke-ishmahan para Imam,
melainkan menceritakan tentang kisah Nabi Ibrahim atas keberha-
silan beliau sehingga kemudian beliau diberi hadiah berupa dijadi-
kannya seorang pemimpin, namun kemudian beliau juga meminta
agar anak cucunya.

Dalom Tafsir Al-Mizan karya Allamah Thabathaba'i, diri-
wayatkan bahwa Imam Ja'far Ash-Shadiq as berkata : “Sesungguh-
nya Allah Azza wa Jalla menerima Nabi Ibrahim as sebagai seorang
hamba sebelum Dia mengangkatnya menjadi seorang mabi, men-
gangkatnya menjadi nabi sebelum Dia memilihnya menjadi rasul,
mengangkatnya menjadi rasul sebelum la menjadikannya sebagai
kekasih-Nya (Khalilullah), dan menjadikannya sebagai khalilullah
sebelum mengangkatnya menjadi seorang imam. Dan setelah Allah
menganugerahkan semua itu kepadanya, Dia berfirman: “Sungguh
Aku telaoh mengangkatmu menjadi imam bagi seluruh manusia”.
Karena imamah itu sangat agung baginya, maka beliau memohon
kepada Allah: “Dan dari keturunanku juga!”. Kemudian Allah men-
jowab: “Janjiku ini (imamah) tidak akan dapat digapai oleh orang-
orang yang zalim”. Selanjutnya Imam Ja'far berkata: “Orang yang
bodoh tidak akan menjadi imam bagi orang yang bertakwa”.'

Thabathaba’i mengatakan berdasarkan riwayat di atas, yang
dimaksud dengan “Kalimat” dalam ayat ini adalah imamah Nabi
Ibrahim as, Ishak dan keturunannya yang kemudion ia menyem-
purnakannya dengan imamah Muhammad SAW dan para imam
Ahlul Bayt as dari keturunan Nabi Ismail as Kemudian Allah mem-
perjelas persoalan ini dengan firman-Nya: “Sungguh Aku akan
menjadikan kamu imam bagi seluruh manusia.”

Selain penafsiran tersebut para pembesar Syi‘ah juga telah

125 Al-Bagoroh : 124
126 Thabathaba'i, 7afksir Al-Mizan, juz 1 hal. 273
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menetapkan bahwa ayat tersebut merupakan dalil sentral atas ke-
ishmahan imam dan juga Nabi Allah, sebagaimana dalam kitab
Bihar al-Anwar oleh al-Maqjlisi, dalam bab Luzum Ishmat al-Imam.
selain para pendahulu mereka, ulama kontemporer Syi‘ah seperti
Muhsin al-Amin dalam kitabnya A’yan Syi‘ah pada Juz 1, him 458,
dan Muhammad Husain Alu Kasyf dalam kitabnya Ashlussyi‘ah him
59, juga telah menetapkan bahwa ayat tersebut merupakan yang
sangat jelas atas ke Ishmahan para imam.

b) Ayat Tathir (penyucian atas Ali, Fatimah, Hasan dan Husain)

Pt /’*E/é-_v/ 22, .z _ 2% S 3ec _sgeg oz . .2z
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Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu ber-
hias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu
dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Ra-
sul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan
dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya.

Selain ayat Imamah, kalangan syi‘ah juga menyitir sebagian
ayat yang disebut dengan ayat Tahthir (ayat yang menjelaskan ten-
tang kesucian Ahlul Bait Rasulullah SAW), dalam pemahaman
Syi'ah Imamiyyah ayat ini merupakan ayat yang melegitimasi ten-
tang kesucian Ahlul Bait Rasulullah, yaitu keluarga Rasul yang akan
menijadi cikal bakal Imam pengganti Rasulullah kelok disaat Rasul
telah kembali kehariba’an llahi . Tahthir yang terdapat dalam ayat
tersebut merupakan bentuk penegasan Allah atas penjagaanNYA
atas Ahlul Bait dari segala bentuk kesalahan baik disengaja atau
tidak (Makshum) '?’

127 Ali Husaini, Ayat Al-Tathhir. (silsilah Nadwat al-Aqaidiyyah, Iran : 1),
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2. Sunnah

Selain al-Qur’'an,sekte syi'ah dalam menegaskan keishmahan
para Imam mereka juga mengutip Hadis yang kemdian dijadikan
sebuah argument tentang ke ishmahan para Imam, diantara hadis
tersebut adalah

a) Hadis Kisa’.
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Telah diceriyakan dari Qutaibah dari Muhammad ibn Sulaiman ibn
al-Ashbihani dari Yahya ibn Abid dari Atha’ ibn Abi Rubah dari Umar
ibn Abi Salamah Rabib an-Nabi SAW, beliau berkata “ ayat ini ditu-

runkan pada Nabi SAWWS sk 5 <.l ol e I /._i.p ol 4l oy e U
| s¢L) dirumah Ummi Salamah maka kemudian Nabi SAW mendoa-

kan Fathimah Hasan dan Husain dan memulyakan mereka dengan
selendang Rasulullah dan Ali pada saat itu dibelakang Rasulullah
SAW dan menyarunginya dengan selendang beliau pula, kemudian
Rasulullah SAW berdoa "Ya Allah mereka inilah Ahlul Baitku, maka
hilangkanlah kotoran dari mereka dan sucikanlah mereka sesuci-
sucinya." Umi Salamah pada saat itu juga berkata “wahai Rasulullah
saya juga bersama mereka 2 Rasul menjawab kamu ditempat kamu
sendiri saja, dan engkau insayaallah juga diberi tempat yang baik

hlm. 29
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Hadis tersebut merupakan hadis yang melatar belakangi ayat
tathir sebagaimana dikutip diatas, bagi kalangan Syi‘ah hadis terse-
but merupakan rujukan sentral dalam melegitimasi ke-makshuman
para Imam, pada dasarnya hadis tersebut merupakan hadis yang di
turunkan kepada Ali, Fathimah Hasan dan Husain, namun kemu-
dian hadis tersebut juga di tarik untuk kemudian menijastifikasi
keishmahan para Imam yang juga merupakan para penerima wa-
siat dari Imam sebelumnya.

3. Iljma’ (konsensus)
Dalam permasalahan ke-Ishmahan Nabi dan Imamah, Jumhur

pembesar Syi‘ah menyatakan atas ke-ishmahan para Nabi dan

para Imam.'?
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4. Aqli (Rasional)

Secara Rasional, sekte Syiah Imamiyyah menyatakan bahwa
ke ishmahan para Imam merupakan sebuah keharusan bagi
mereka, selain juga merupakan sesuatu yang waijib bagi Allah
dalam memberikan keistemewaan bagi mereka. Rasiosanalisasinya,
Allah sendiri yang telah menunjuk para Nabi dan Imam untuk

128 Mengenai klaim-klaim tentang kemakshuman para Imam dapat dilihat
dalam kitab yang telah ditulis oleh Syaikh ‘Abdullah, RuA al-Tasyayyu?, (Bairut, Dar
al-Balaghah : 1.1), him. 412
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mengemban amanah suci, yaitu membawa pesan agama demi
kemashlahatan masyarakat baik dalam tataran dunia dan akirat,
dengan beban yang sedemikian rupa maka menjadi sulit kalau
seandainya mereka tidak memiliki keistemewaan yang dengan
keistemewaan itulah mereka menjadi seseorang yang paripurna,
salah satu keistimewaan yang dimiliki para Nabi dan para Imam
ialah shifat makshum yang dengan sifat itulah mereka terbebas dari
segala bentuk kesalahan baik disengaja maupun tidak. %

Mengenai kaitan erat antara seorang Imam dengan sifat

‘ishmah al-Hulli berkata :
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“Ismah adalah pertolongan dari Allah SW.T kepada seorang
mukallaf yang oleh kerananya dia terhindar dari tidak taat kepada
Allah SW.T, atau juga dia akan terhindar dari perbuatan maksiat
yang mana sebagaimana manusia dia juga kuasa melakukannya.
Seandainya sifat ma’sum tersebut tidak diperoleh seorang hamba
niscaya perkataannya tidak dapat dipercaya.”

Dengan demikian moka menjadi jelas, bahwa antara ke-
ishmahan dengan kepemimpinan dalam pandangan Syi‘ah
Imamiyyah ibarat raga dan ruh di mana antara yang satu dengan
yang lainnya tak dapat dipisahkan. Artinya manakala sosok raga
yang tak ada ruh maka disebut dengan bangkai demikian juga ruh
yang tidak berjasad maka disebut dengan hantu. Demikian juga
antara ishmah dan Imam, maka tak mungkin seorang dianggap
sebagai seorang Imam manakala ternyata ia tidak memiliki sifat
‘ishmah yang telah dikaruniakan kepada-nya, dan tentu seorang

129 al-Mailisi : Bihar al-Anwar : Juz 25, him 350-351
130 Jamal al-Di>n lbn al-Muttahhar al-Hulli> (1. Kasyfy al-Mawad , tt.p:
t.p, h. 225.
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pemimpin Islam yang tidak ‘ishmah tidak patut dipercaya dan
diikuti, sebagaimana kepemimpinan para Khalifah yang telah

dianggap ilegal oleh kalangan Syi‘ah Imamiyyah ltsna Asyariyyah.
131

I. Ihtitam

Konsep yang dikembangkan oleh kaum syi’ah wabilkhusus da-
lam masalah Ishmah sebagaimana yang dikaji dalam risalah ini,
dapat disimpulkan bahwa pemahaman mereka, jauh beda dengan
sekte Ahlussunnah, karena dalam faham mereka, orang-orang
yang terjoga dari segala bentuk kesalahan dan dosa (makshum)
bukan hanya para Nabi, melainkan juga para Imam yang dua be-
las, yang akibatnya memunculkan adanya perbedaan konsep Sun-
nah pula, yang dalam hal ini sekte Syi‘'ah Imamiyyah menandaskan
bahwa Sunnah bukan hanya yang muncul dari para Nabi melain-
kan juga dari para Imam.

Lebih dari pada itu, juga dapat dipahami bahwa ke-ishmahan
para Imam meliputi segala dimensi kemanusiaan, mereka merupa-
kan orang-orang yang telah diberi keutamaan yang melebihi keu-
tamaan yang lainnya, terutama mengenei ke-ishmahan mereka
yang dalam pandangan Syi'ah diyakini terjaga dari sifat salah dan
dosa, baik yang disengaja ataupun tidok disengaja. Karenanya dari
sisi ini para Imam adalah orang-orang yang sangat suci dan harus
disucikan.

131 Al-Maijlisi, Muhammad Bagjir, Bihar al-Anwar. j. 4, h. 385.
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Bagian Keempat

KONSEP ISHMAH DALAM
DOKTRINAHLUSSUNNAH

Secara konseptual dalam dokirin Islam, ‘ishmah menempati
posisi yang cukup sentral, sebab kebenaran sebuah kabar yang
secara langsung dari utusan Allah ialah bergantung pada adanya
sifat ‘ishmah yang diberikan kepada Allah Swt., kepada orang-
orang tertentu, yakni sebuah penjagaan yang secara langsung
diberikan Allah agar terhindar dari perbuatan-perbuatan hina, baik
dalam bentuk dosa kepada Allah ataupun kesalahan yang bersifat
kemanusiaan, dan tentu dengan adanya sifat sakral tersebut sang
pembawa berita akan dipercaya sempurna oleh para obyek
dakwah.
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Dan tentu pasti dimengerti bahwa wacana yang berkembang
dalam agama Islam, tidak sembarang orang dapat memperoleh
sifat ‘ishmah dari Allah Swt., hanya para utusan Allah-lah yang
dapat memperoleh sifat ‘ishmah dari Allah Swt., sebab mereka
adalah para utusan Allah yang akan membawakan berita suci (the
holly word) guna menyempurnakan kehidupan manusia menjadi
kehidupan yang manusiawi, yakni sebagai khalifah fil ardl penghuni
sekaligus perawat bumi.

Dan kaitannya dengan konsep ishmah yang dianggap sakral,
di dalam tubuh Islam sendiri terdapat perbedaan pandangan,
khususnya antara kelompok Ahlussunnah wal-Jama’ah dan Syi‘ah
Imamiyyah, pada bagian ini secara khusus akan disajikan me-
ngenai konsep ‘ishmah dalam pandangan Ahlussunnah sebagai-
mana berikut:

A. Konsep “Ishmah dalam Perpektif Ahlussunnah wal-

Jama’ah

Ahlusunnah wal-Jama’ah atau yang masyhur disebut dengan
Sunny, merupakan aliran yang sejak masa kelahirannya hingga
dewasa ini, merupakan kelompok yang selalu bersikukuh berpe-
gang teguh kepada al-Qur'an dan al-Sunnah. Demikian hal-nya
dalam penyimpulan-penyimpulan yang terpancang dalam sebuah
ide, dalam pandangan mereka harus selalu kembali kepada al-
Qur’an dan al-Sunnah, seperti halnya dalam konsep ‘ishmah, yang
dalam pandangan Ahlussunnah hanya diperuntukkan terhadap
para Nabi dan utusan Allah.

‘Ishmah dalam pemikiran Ahlussunnah wal-Jamaah merupa-
kan sifat istimewa yang hanya dimiliki sosok agung yang telah dipi-
lih Allah Swt. secara langsung yaitu para Nabi atau Rasul.*’ Kedua

40" Anbiya’ bentuk jomak dari kata Nabi artinyg Nabi-nabi merupakan
ketentuan yang telah ditetapkan Allah SWT bagi seorang laki-laki atau perempuan
dengan membawa pengetahuan-pengetahuan yang belum pemah dipelajarinya,
atau sebuah kekuatan yang dimilikinya dimana kekuatan itu tidak biasa dimiliki oleh
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istilah (Nabi atau Rasul), merupakan istilah dalam Islam, yang dis-
andarkan kepada siapapun yang telah ditunjuk oleh Allah Swt. un-
tuk mengemban mandat suci dari Allah yang ditujukan kepada se-
luruh umat manusia.

Awalnya gelar Nabi, disandang oleh Nabiyulloh Adom as,
dimana beliau merupakan makhluk pertama sebagai khalifah ke-
dua dimuka bumi, yang sebelumnya telah ditempati makhluk Allah
yang memiliki sifat brutal, sehingga Allah SWT memusnahkannya
dan digantikan dengan posisi Adam sebagai khalifah yang tugasnya
menjaga kelestarian alam semesta.

Peristiwa pergantian tersebut banyak disebutkan dalam firman
Allah, seperti dalam surat al-Bagoroh : 30, di dalamnya berisi ten-
tang pemberian kabar kepada para malaikat tentang penciptaan
ulang makhluk baru sebagai khalifah (penghuni) di muka bumi,
yang sebelumnya dihuni oleh mahluk yang suka merusak dan suka
berperang, yang oleh karenanya para Malaikat mempertanyakan
kepada Allah Swt. tentang ciptaannya itu “akankah  ENGKAU men-
ciptakan ulang makhluk yang sukanya membuat keonaran dan suka
berperang”' Allah menjawab “sesungguhnya AKU lebih tahu atas

sipapun dimuka bumi (khariq al-Adah) kekuatan fersebut biasa disebut dengan
mukjizat. Namun semua itu ditutup dengan hadimya Nabi Muhammad SAW, dan
Allah mengutus para utusannya untuk memberi peringatan pada gaum. Dan sefiap
Rasul pasti Nabi namun Nabi belum tentu Rasul. Lihat (Ali ibn Ahmad Ibn Hazm al-
Andalusy. Al-thkam fi Ushul al-Ahkam, (Dar al-Hadits : Kairo, 1404 H)Juz 1, him
142)

# Kisah diatas merupakan dialog antara Allah dan Malaikat, pertanyaan
Malaikat kepada Allah SWT tentang penciptaan mahluk kedua sebagai pengganti
makhluk Allah yang pertama. Menurut kalangan ulama perfanyaan  tersebut
bukanlah pertanyaan yang menentang kehendak Allah dalam penciptaan manusia.
menurut kalangan ulama’ para Malaikat tidak mungkin melakukan sesuatu yang
hanya diperintah oleh Allah SWT. mengenai perfanyaan malaikat “akankah engkau
menjadikan makhluk di muka bumi” pertanyaan tersebut merupakan pertanyaan
yang fungsinya menyingkap rahasia penciptaan Allah SWT. maksud dalam
perfanyaan malaikat tersebut ialah “wahai tuhan adakah hikmah mulya dalam
penciptaan ulang mahluk bumi ini dimana mereka pado dasarnya adaloh
mahlukmu yang suka membuat keonaran, saling bertumpah darah diantara mereka
sendiri” maka Allah menjawab “kalian belum mengerti apapun, karena hanya
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segala sesuatu yang telah engkau ketahui. Maka kemudian dicipta-

kanlah Adam a,s. sebagai penduduk baru di muka bumi ini.
Manusia agung terakhir yang mendapat gelar istimewa dari si-

si Allah Swt. ialah Nabiyullah Muhammad Saw. beliou merupakan

),** yang telah mendahu-

Khatam al-Anbiya’ (pungkasan para Nabi
luinya, selain itu beliau juga termasuk sosok Rasul yang paling
sukses dalam mengemban amanah Allah Swt. dalam menyampai-
kan pesan Allah kepada seluruh hambanya di muka bumi, dengan
sifat dan kepribadiannya yang sangat luhur beliau mampu meng-
Islam-kan penghuni tanah Arab dengan hanya beberapa tahun,
dan mampu mempersatukan, beberapa kabilah Arab yang awalnya

saling berperang.*?

”

Akulah yang paling mengerti atas kemashlatan afas mahluk yang aku ciptakan
kemudian Allah melanjutkan firmannya “sesungguhnya rahasia dibalik ifu semua
ialah fterciptanya para Nabi dan para Rasul, orang-orang jujur, para Auliya’ para
zvhud, para uvloma’ yang mengamalkan ilmunya, dan orang-orang yang
bertagarrub kepada Allah SWT dan lain-fain. Lihat (Abu al-Fida’ Ismail ibn Umar
ibn Katsir al-Qurasyiyyi al-Damsyaq. Tafsir al-Qur'an al-/Adzim, (Dar at-Taubah i
an-Nasyr wa at-Taizi’ : 1p, 1999. M, 1420.H) juz, 1, him 21.

42 Ali ibn Ahmad Ibn Hazm al-Andalusy. Althkam fi Ushul al-Ahkam Juz 1,
him 142

43 Fanatisme kesukuan. Rasulullah yang diringi dengan ajaran Islam telah
mampu meluluhkan garis pertentangan antar suku. Dalam ajaran utama Islam
yang dijadikan pedoman utama ialah tidak membedakan antara satu suku dengan
suku yang lainnya, sehingga dalom pandangan Islam, bangsa Arab tidak lebih
utama dari pada bangsa Ajam. Kulit putih juga tidak lebih utama dari pada kulit
hitam. Keutamaan seseorang hanya diukur dengan ketakwaannya kepada Allah
Swt. Akan tetapi fanatisme kesukuan yang sendi-sendinya telah dirobohkan oleh
Islam, Sebagaimana dimaklumi, bangsa Arab itu terdiri dari dua suku besar, yaitu
suku Adnan dan suku Qahthan. Di antara kedua suku tersebut terjadi persaingan
dan permusuhan yang keras selama masa-masa Jahiliyah. Sementara suku Adnan
sendiri ferpecah menjadi dua suku besar, yaitu suku Mudhar [yang merupakan asal
usul suku Quraisy, dan suku Rabi'ah. Anfara kedua suku ini pun terjadi persaingan
dan permusuhan yang sangat keras pada masa Jahiliyah. Namun kedatangan
Islam, dengan ajaran-gjarannya yang indah dapat menghentikan fanatisme
kesukuan, sehingga dalam beberapa waktu, fanatisme kesukuan tersebut menjadi
beku. Dalam hal ini dapat dilihat dalam karya Muhammad Abu Zahrah, Tarikh af-
Jadal, him. 77
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Tentu kesuksesan Rasulullah Saw. dalom menyampaikan Risa-
lah llahiyyah tersebut tiada lain merupakan kuasa dan kehendak
Allah, yang dalam hal ini disalurkan secara langsung sebuah sifat
agung kepada Rasulullah yang masyhur disebut dengan sifat ‘ish-
mah.

Dalam menegaskan tentang keterjagaan Rasulullah Saw., da-
lam menyampaikan pesan suci kepada umat manusia secara me-
nyeluruh, al-Syarbini dalam kitabnya Raddussyubhat Haula Ishmat
an-Nabi SAW fi Dlau’issunnah an-Nabawiyyah, menyatakan :
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Sejak sebelum diangkat menjadi Nabi beliau sudah dijaga oleh Allah
semenjak beliau belum diangkat menjadi Nabi dan setelah beliau
diangkat menjadi Nabi dari gangguan-gangguan setan dan terjaga
dari segala perbuatan yang akan merusak akidah yang akan dibawa
oleh Nabi Muhammad SAW bahkan perbuatan-perbuatan yang da-
pat merusak akhlak beliau, sehingga kemudian beliau dijadikan se-
seorang yang paling memiliki harga diri diantara kaumnya, dan yang
paling baik akhlaknya, sekaligus seorang yang paling dapat diper-
caya sehingga kemudian beliau diberi julukan “al-Amin” gelar ini
merupakan gelar yang sangat agung yang artinya adalah terpercaya,
gelar tersebut sebagai mana gelar yang telah diberikan Allah kepada
beliau yaitu pada surat al-Qalam : 4

Uraian yang telah dinyatakan oleh Syarbini sebagaimana di
atas, menunjukkan tentang betapa agungnya Nabi Muhammad

4 Muhammad Ismail as-Syarbiny, Raddussyubhat Haula Ishmat an-Nabi
SAW fi Diau’issunnah an-Nabawiyyah, Juz 1, him .112
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Saw., sehingga meskipun ia Saw. belum mencapai umur dewasa ia
telah mampu mengusung kepribadiannya menjadi naik daun (me-
miliki prestasi yang cukup tinggi di mata masyarakat), yakni dengan
gelar al-Amin, di tengah-tengah masyarakat yang pola kehidupan-
nya jahiliyyah, tak ayal kalau kemudian beliau diberi gelar “al-
Amin"” seorang terpercaya.

Lebih tegas lagi al-Syabini dalam kitabnya menyatakan :

Jors 55 b ias o i Laday s 55l 3 ST Wy ade 1 Lo 3T 0
(e Lgrs LglS™ sl oS s ey caal By sl U1 50 ()
ALY ISy el o STy a8 e sl g sl Jin s gt
iy oo s 5 T e e oy ol s ST o anio e b Ul
LA B Bpmns ooy e 8 (o sans B 1) 02y 5 A SIS
SOV e o oladl b Al 811, R S OLGYI OY
s ade ) o da Ui DL 3 815 g ) i 130 3L Ol

Alas e alais g 4 anliey W 53l O danas o s 5 mms 03 9 5 O
Adald)

Sesungguhnya etika Rasulullah Saw., baik sebelum beliau diangkat
menjadi Nabi atau sesudahnya, secara menyeluruh tiada lain atas
dasar ke-‘ishmahan yang telah diberikan kepada beliau dari Allah
azza wa jalla, yaitu bahwa sesungguhnya Allah lah yang mendidik-
nya sehingga beliau menjadi seseorang yang memiliki etika baik.
Maka dari ini dapat diketahui bahwa sesungguhnya ahlak Rasulullah
secara menyeluruh ialah saling berkait, dari sisi ini, tergambarlah
ahlak Rasulullah dengan berupa keberanian, keberaniannya bagai-
kan keagungan sifatnya, dan keagungan sifatnya juga tertuang da-
lam kemurahan hatinya, begitulah semua sifat Rasulullah. Dan tidak
ditemui dari ahlak beliau menurun atau meningkat, semua ahlak
yang digambarkan dari beliau selalu dalam kondisi keserasian, tidak
seperti manusia lain. Demikianlah gambaran akhlak keseharian Ra-
sulullah Saw. dan hal tersebut merupakan mukjizat dalam kehidupan
Rasulullah Saw., karena sebagai seorang manusia tidak akan pernah
luput tabiat kemanusiaannya, apalagi pada usia muda maka sangat
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sulit memiliki sifat sebagaimana Rasulullah yang ahlaknya selalu ta-
kafu’ (berimbang). Oleh karenanya menjadi nyata realita kehidupan
Rasulullah pada waktu muda semua perilakunya merupakan mukji-
zat dari Allah Swt., dan merupakan bukti penjagaan Allah Swt. kepa-
da Rasulullah, sekaligus menolong dan melindunginya dari perilaku
Jahiliyyah. 4

Uraian sebagaimana yang telah diilustrasikan oleh al-Syarbini
tersebut, semakin menegaskan tentang keterjagaan Rasulullah
Saw., sejak sebelum beliau diangkat menjadi seorang Rasul, yakni
bahwa sebagaimana manusia seperti lumrahnya sangat sulit untuk
memiliki sifat sebagaimana yang telah dimiliki Rasulullah Saw., di-
mana beliau dalam setiap sepak terjangnya selalu dalom kesera-
sian, baik dari sisi kesopanan, ketegasan, kejujuran dan aspek-
aspek lainnya secara menyeluruh mampu dilalui oleh beliau den-
gan istiqgamah, dan tentu realitas yang demikian ini menunjukkan
tentang kelebihan yang dimiliki beliau, dibanding manusia pada
umumnya.

Dalam sejarah, tentunya tidok asing bahwa kota Makkah pra-
Islom disebut sebagai periode Jahiliyyah yang berarti kebodohan
dan barbarian. Secara nyata, dinyatakan oleh Philip K. Hitti, masya-
rakat Makkah pra-Islam adalah masyarakat yang tidak memiliki
takdir keistimewaan tertentu (no dispensation), tidak memiliki nabi
tertentu yang terutus dan memimpin (no inspired prophet) serta ti-
dak memiliki kitab suci khusus yang terwahyukan (no revealed
book) dan menjadi pedoman hidup.46

Merujuk kata "Jahiliyyah" dalam al-Qur'an, yaitu dalam surat
Ali Imron/3 ayat 154 (...yazhunnuna bi Allahi ghayra al-haqqi zhan-
na al-jahiliyydti...), surat al-Md'idah/5 ayat 50 (afahukma al-
jahiliyyati yabghuna...), surat al-Ahzab/33 ayat 33 (wala tabarrujna
tabarruja al-jahiliyyati ...) dan surat al-Fath/48 ayat 26 (...fi qulu-

4 Ibid
4 Philip K. Hitti, History of Arabs from Farliest Times to the Present, edisi X
(London: The Macmillan Press, 1974), him. 87.
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bihmu al-hamiyyata hamiyyata al-jahiliyyati...) sebagaimana ditun-
juk oleh Philip K. Hitti,47 dan diidentifikasi oleh Muhammad Fuad
sebagai ayat-ayat yang mengandung kata "Jahiliyyah",48 cukup
memberikan sebuah petunjuk bahwa masyarakat Jahiliyyah itu
memiliki ciri-ciri yang khas pada aspek keyakinan terhadap Tuhan
(zhann billahi), aturan-aturan peradaban (hukm), life style (tabarruj)
dan karakter kesombongannya (hamiyyah). Sehubungan dengan
sejarah kemanusiaan, hukum Jahiliyyah ternyata membuat keber-
pihakan pada kelompok tertentu yang dapat disebut memiliki ka-
rakter rasial, feudal dan patriarkhis.

Pertama, rasial, yang terdapat pada hukum lJahiliyyah bisa
ditunjukkan dengan adanya perasaan kebangsaan yang berlebihan
(ultra nasionalisme) dan kesukuan (‘ashabiyyah) serta adanya
pembelaan terhadap orang-orang yang berada dalam komunitas
kesukuan (gabilah) yang sama. Pada masyarakat Arab pra-Islam,
dikenal istiloh al-‘ashabiyyah atau al-qawmiyyah yang berarti
kecenderungan seseorang untuk membela dengan mati-matian
terhadap orang-orang yang berada di dalam qabilah-nya dan
dalam qabilah lain yang masuk ke dalam perlindungan qabilah-
nya. Benar atau salah posisi seseorang di dalam hukum, asal dia
dinilai sebagai inner group-nya, pasti akan selalu dibela mati-
matian ketika berhadapan dengan orang yang dinilai sebagai outer
group-nya.*’

Dalam pergaulan antar kelompok, orang Arab pra-Islam
selalu membela anggota kelompok dan kepentingan kelompoknya.
Seseorang akan selalu dibela oleh anggota se-qgabilah (inner group)
ketika berhadapan dengan anggota kelompok lain (outer group),

A7 Ibid.

8 Lihat Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Mujam al-Mufahras Ii Alfadz al-
Quran al-Karim, cet. | (ttp.: Dar al-Fikr, 1986 M / 1406 H), him. 184.

4 Lhat nukilan dari, ALAmwba i Mizan al-Qawmiyyah, hlm 10 yang
terdapat dalam Ali Husni al-Khurbuthuli, Mol al-Arab ()): Muhammad wa al-
Qawmiyyah al-Arabiyyah, cet. |l (Kairo: al-Mathbu'ah al-Haditsah, 1959), him. 5.
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baik dalam posisi benar maupun dalam posisi salah.>® Kebenaran
dan kesalahan seseorang ditentukan oleh keputusan masing-

' Sebuah contoh yang bisa dikemukakan

masing qabilah-nya.®
adalah hukum berperang dan pembunuhan pada masyarakat
Jahiliyyah yang sangat ditentukan oleh perasaan 'ashabiyah. Yaitu
peristiwa perang Fijar yang sebenarnya terjadi pada bulan yang
terlarang untuk berperang (asyhur al-hurum) antara suku Kinanah
dengan suku Qays 'Ailan (keduanya adalah nama suku dalam suku
besar Quraysy) yang disaksikan oleh Muhammad saw ketika
berusia 14/15 tahun (beliau belum diangkat menjadi Rasulullah).
Perang tersebut terjadi karena pembelaan terhadap anggota kedua
suku masing-masing yang terlibat bentrok dan pembunuhan di
pasar Ukaz, tanpa mempertimbangkan kesalahan dari masing-
masing orang yang dibela. Apapun kondisinya, kalau ada salah
satu anggota dari suatu kelompok terlibat bentrok, maka dengan
serta-merta seluruh anggota kelompoknya akan membela dia.>?
Kedua, Karokter feudal, pada hukum Arab pra-Islam
tergambar dengan adanya superioritas yang dimiliki oleh kaum
kaya dan kaum bangsawan di atas kaum miskin dan lemah.
Kehidupan dagang yang banyak dijalani oleh orang Arab Makkah
pada waktu itu —yang mengutamakan kesejahteraan materi®?
menjadikan tumbuhnya superioritas golongan kaya dan bangsawan
di atas golongan miskin dan lemah. Kaum kaya dan bangsawan
Arab pra-Islam adalah pemegang tampuk kekuasaan dan sekaligus
menjadi golongan yang makmur dan sejahtera di Makkah,

50 Ali Husni al-Khurbuthuli menyatakan bahwa orang Arab pra-Islam

(Jahiliyyah) benar-benar selalu membela anggota gabiloh-nya, baik dalom posisi
menganiaya (zhalim) maupun dalam posisi teraniaya (mazhlum), lihat ‘Ali Husni al-
Khurbuthuli, Maa al-Arab ()] ..., him. 21.

51 Lihat fbid., him. 6.

52 Lihat lbn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah Ii lbn Hisyam, notasi oleh
Mushthafa al-Saqa, dkk., cet. Il (Mesir: Syirkah Maktabah wa Mathba'ah Mushthafa
al-Babi al-Halabi wa Awladihi, 1955 M / 1375 H), jilid I, him. 184.

% W. Montgomery Watt, Muhammad: Prophet and Statesman, cet. |l
(Oxford: Oxford University Press, 1969), him. 51-52.
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kebalikan dari kaum miskin dan lemah.**

Ketiga, Karakter Patriarkhis, berikutnya yang melekat kuat
pada hukum Jahiliyyah adalah patriarkhis. Dalam penelition Haifaa,
kaum lelaki pada waktu itu memegang kekuasaan yang tinggi
dalam relosi laki-laki dengan perempuan, diposisikan lebih tinggi di
atas kaum perempuan, Kaum perempuan mendapatkan perlakuan
diskriminatif, tidok adil dan bahkan dianggap sebagai biang
kemelaratan dan symbol kenistaan (embodiment of sin). Dalam
sistem hukum Jahiliyyah, perempuan tidak memperoleh hak
warisan, bahkan dijadikan sebagai harta warisan itu sendiri.
Kelahiran anak perempuan dianggap sebagai aib, sehingga banyak
yang kemudian dikubur hidup-hidup ketika masih bayi. Secara
singkat, dalam istilah Haifaa, perempuan diperlokukan sebagai a
thing dan bukan sebagai a person.>?

Sistem hukum Jahiliyyah pada masyarakat Arab pra-Islam
dengan ketiga karakter utoma seperti yang dipaparkan di atas,
kemudian menjadi laotar belakang kemunculan Islam dengan
membawa perubahan social di dalam hukum yang revolusioner.>

Ditengah  rerumpunan itulah  Nabiyullah  Muhammad
dilahirkan, tentunya untuk membawa misi llahi tersebut, sangatlah
berat bagi beliou manokala tidak diberi  keistimewaan-
keistimewaan dari Allah, salah satu keistemewaan Allah yang
diberikan kepada beliau ialah berupa sifat Ishmah (keterjagaannya
dari segala perkara yang menyebabkannya dipandang sebelah
mata). Oleh karenanya, beliau sejok kecil telah menjadi sorotan
masyarakat karena keluhuran tingkah lakunya sehingga kemudian
beliau pada umurnya yang masih muda diberi gelar al-amin.*’

% M.A. Shaban, fslomic History: A New Interpretation | A.D. 600-750, cet.
IX (Cambridge: Cambridge University Press, 1971), him. 8.

% Lihat Haifaa A. Jawad, 7he Rights of Women in Ilslkam; An Authentic
Approach, cet | (New York: S.T. Martin's Press, 1989), him. 1-3.

% Lihat Ira M. Lapidus, A History of Arab..., him. 19-20.

57 Muhammad Ismail as-Syarbiny, Raddussyubhat Haula Ishmat an-Nabi
SAW fi Diav’issunnah an-Nabawiyyah, Juz 1, him .112
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Dengan sifat Ishmah itulah beliau, selalu dijaga oleh Allah
dalam setiap tingkah lakunya, beliau terjaga dari perbuatan-
perbuatan yang dilarang oleh Allah, yaitu perbuatan-perbuatan
yang secara naluri manusia merupakan perbuatan yang dapat
merusak kpribadian pelakunya. Oleh karenanya, Nabi Muhammad
SAW dengan sifat Ishmahnya dalam mengahadapi segala
persoalan khususnya dalam masalah keagaomaan selalu mendapat
respon baik dalam masyarakat Arab pada saat itu, meski juga tidak
sedikit yang menentangnya.

Begitupun sifat ishmah yang telah diberikan Allah kepada para
Nabi sebelum Rasulullah Saw, seperti Nabi Isa, Musa Ibrahim,
Yunus dan Nabi-Nabi yang lain semua diberi sifat ishmah yang
dengan sifat itulah kaum yang menjadi khitab dakwah selalu
dita’jubkan dengan perihal aneh yang muncul dari Nabi Allah,
disebut aneh karena tidak ada satupun manusia dapat meniru
keanehan tersebut, hal itu disebut dengan mukjizat.

Sebagaimana mukjizat yang telah diberikan Allah Nabi Isa. Al-
lah SWT berfirman:”
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(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: ‘Hai Isa putra Maryam, ingatlah
nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu Aku menguatkan
kamu dengan roh kudus. Kamu dapat berbicara dengan manusia di
waktu masih dalam buaian dan sesudah dewasa; dan (ingatlah) di
waktu Aku mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat, dan Injil, dan
(ingatlah pula) di waktu kamu membentuk dari tanah (suatu bentuk)
yang berupa burung dengan izin-Ku, kemudian kamu meniup pa-
danya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang sebenarnya) dengan
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seizin-Ku. Dan (ingatlah), waktu kamu menyembuhkan orang yang
buta sejak dalam kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak
dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan
orang mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (ingat-
lah) di waktu Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada mereka
keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kdfir di antara
mereka berkata: ‘Ini tidak lain hanya sehir yang nyata.” Dan (ingat-
lah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia: ‘Beriman-
lah kepada-Ku dan kepada rasul-Ku.” Mereka nienjawab: ‘Kami telah
beiiman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa sesungguhnya kami
adalah orang-orang yang patuh (kepada seruanmu).”” (QS. al-
Maidah: 110-111)

Didalam ayat tersebut terdapat lima mukjizat Nabi Isa. Perta-
ma, bahwa beliau mampu berbicara dengan manusia saat beliau
masih di buaian. Kedua, beliau digjari Taurat dan Taurat yang
diturunkan kepada Nabi Musa telah tersembunyi dan telah menga-
lami perubahan yang dilakukan oleh orang-orang cerdik dari kaum
Yahudi. Ketiga, beliau membentuk tanah seperti burung kemudian
meniupkannya lalu tanah itu menjadi burung. Keempat, beliau
mampu menghidupkan orang-orang yang mati. Kelima, beliau
mampu menyembuhkan orang yang buta dan orang yang belang.
Terdapat mukjizat yang keenam yang disebutkan dalam Al-Qur'an
al-Karim:

Kemudian dilanjutkan dengan firmannya
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“(Ingatlah), ketika pengikut-pengikut Isa berkata: ‘Hai Isa putra Ma-
ryam, bersediakah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit ke-
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pada kami2’ Isa menjawab: ‘Bertakwalah kepada Allah jika betul-
betul kamu orangyang beriman.” Mereka berkata: ‘Kami ingin me-
makan hidangan itu dan supaya tenteram hati kami dan supaya ka-
mi yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada kami, dan kami
menjadi orang-orang yang menyaksikan hidangan itu.” Isa putra Ma-
ryam berdoa: ‘Ya Tuhan kami, turunkanlah kiranya kepada kami
suatu hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari
raya bagi kami yaitu bagi orang-orang yang bersama kami dan yang
datang sesudah kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan-Mu: beri
rezekilah kami dan Engkaulah Pemberi rezeki Yang Paling Utama.’
Allah berfirman: ‘Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu
kepadamu, barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah (turun hi-
dangan) itu, maka sesungguhnya Aku ahan menyiksanya dengan
siksaan yang tidak pernah Aku timpakan kepada seorang pun di an-
tara umat manusia.”” (QS. al-Maidah: 112-115)

Mukijizat yang keenam itu adalah turunnya makanan dari lan-
git karena permintaan Hawariyin. Juga terdapat mukjizat yang ke-
tujuh yang terdapat surah Ali ‘Imran yaitu beliau diberi kemampuan
melihat hal-hal yang gaib melalui panca inderanya meskipun beliau
tidak menyaksikannya secara langsung. Oleh karena itu, beliau
memberitahu kepada sahabat-sahabatnya dan murid-muridnya
apa yang mereka makan dan apa yang mereka simpan di rumah-
rumah mereka:
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“Dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang
kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu
adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu be-
nar-benar beriman. ” (QS. Ali ‘Imran:: 49)

Begitulah mukjizat yang telah diberikan oleh Allah kepada
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Nabi isa a,s. Mukjizat itulah yang oleh kalangan ulama juga disebut
dengan penjagaan Allah kepada para Nabi dan Rasulnya yang ke-
mudian juga disebut dengan Ishmah. Selain itu dalam peristiwa-
peristiwa para Nabi, semua juga diliputi dengan keishmahan mere-
ka.

Atas dasar beberapa uraian diatas maka dopat dijelaskan
bahwa sifat ishmah dalam keyakinan Ahlussunnah, merupakan sifat
istimewa yang hanya diperuntukkan bagi para Nabi dan Rasul Al-
lah, demi untuk menjaga mereka, dan demi memperlanncar dak-
wah yang diembannya. Mengenai ishmah (keterjagaan) yang dibe-
rikan kepada selain Nabi bukanlah ishmah sebagaimana yang telah
dimiliki para Nabi, karena keishmahan yang dimiliki para Nabi ia-
lah sifat yang khariq al-adah (aneh) dan tidak ada satupun manusia
yang memilikinya. Sedangkan sifat ishmah yang diberikan kepada
manusia lain selain Nabi ialah keterjagaan yang sifatnya lumrah
(siapapun dapat memilikinya), seperti ketika seseorang melakukan
semua perintah Allah dengan disertai sunnah dan bahkan mening-
galkan hal-hal yang syubhat, sehingga Allah yang akan menjadi
penglihatan dan pendengaran yang keduanya sumber energi ilmu,
ialah dapat diperoleh siapapun asalkan mau mengamalkan seba-
gaimana dimaksud dalam pemikiran Islam orang semacam ini dis-
ebut dengan orang yang zuhud.

B. Pemangku Ishmah dalam Pandangan Ahlussunnah wal-

Jama’ah

Dalam keyakinan Islam Ahlussunnah wal-Jama’ah, sifat ish-
mah yang diartikan sebagai penjagaan Allah kepada para manusia
pilihan, pada dasarnya dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian,
yakni penjagaan Allah (ishmah) yang bersifat pasti (waijib), dan pen-
jagaan Allah yang bersifat tidak pasti (mumkinah).

Uraian tersebut sebagaimana yang telah diungkapkan dengan
tegas oleh Ibn hajar, dalam kitab monumentalnya Fathul Bari. Da-
lam pandangan beliau, ke-ishmahan yang teruntuk para Nabi dan
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Rasul merupakan penjagaan yang bersifat wajib. Sedangkan selain
mereka keterjagaannya bersifat mungkin, berikut penyampaian lbn
Hajar :

e TN PR RO AT

Tidak harus baginya mendapat penjagaan secara langsung dari Al-
lah, sebab penjagaan Allah dengan bentuk ishmah hanyalah untuk
para Nabi yang pasti namun bagi selain mereka ialah bersifat
mungkin®®

Urian lbn hajar tersebut, semakin memperjelas tentang posisi
Ishmah dalam pandangan Ahlussunnah wal-Jama’ah, yakni bahwa
penjagaan Allah kepada para Nabi ialah bersifat wajib (pasti), se-
dangkan kepada selain mereka ialah bersifat mungkin (tidak pasti).
Pada dasarnya sesuai dengan realita yang terdapat dalam bebera-
pa dalil syar’iyyah baik dalam al-Qur'an ataupun al-Sunnah, di da-
lam al-Qur'an secara tegas terdapat beberapa firman Allah yang
menyatakan bahwa para Nabi ialah bersifat ishmah, seperti ayat-
ayat yang menceritakan tentang mukjizat-mukjizat yang diberikan
kepada para Nabinya agar terhindar dari mara bahaya, atau juga
dari peristiwa-peristiwa yang dapat menghinakan mereka, sehingga
adanya bentuk kemukjizatan baik dalam bentuk wahyu norma-
norma ataupun kekuatan yang tak berbanding, tiada lain secara
menyeluruh merupakan bentuk penjagaan Allah Swt., kepada para
Nabi dan Rasul (ma’shum).

Berbeda dengan para Nabi dan Rasul ialah para Mukmin, da-
lam pandangan Ahlussunnah wal-Jama’ah, para Mukmin memang
juga memiliki kemungkinan untuk diberi penjagaan secara lang-
sung dari Allah Swt., namun penjagaan yang akan diberikan kepa-
da mereka, tidaklah bersifat pasti, akan tetapi sebaliknya. Yakni
bergantung kepada amal perbuatannya.

Pengklasifikasian Ahlussunnah sebagaimana di atas, pada da-

%8 (Ibn Hajar al-Atsqalani, Fathul Bari, (Dar al-Ma'rifah, Bairut, t1), him. 47)
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sarnya merupakan pengklasifikasian, yang selain disandarkan ke-
pada dalil-dalil Syar’i, juga merupakan pengklasifikasian yang ber-
sifat rasional. Secara dalil-dalil Syar’i terdapat beberapa dalil yang
menyatakan bahwa para Nabi ialah terjaga, sebagaimana mukjizat
yang diperoleh Nabiyullah Ibrahim.

Dalam sejarah Islam dikisahkan bahwa Nabi Ibrahim harus
dihukum dengan dibakar hidup-hidup dalam api yang besar, sebe-
sar dosa yang telah dilakukan. Persiapan bagi upacara pembakaran
yang akan disaksikan oleh seluruh rakyat sedang dipersiapkan. Ta-
nah lapang bagi tempat pembakaran disediakan, dan diadakan
pengumpulan kayu bakar dengan banyaknya, dimana tiap pendu-
duk secara gotong-royong harus mengambil bagian membawa
kayu bakar sebanyak yang ia dapat, sebagai tanda bakti kepada
tuhan-tuhan persembahan mereka yang telah dihancurkan oleh
Ibrahim. Namun keajaiban terjadi, kobaran api yang begitu dahsyat
ternyata tidak mampu membakar Nabiyullah Ibrahim, bahkan ba-
junya-pun tidak terbakar oleh sengatan api yang sangat panas.®

Sebagaimana juga penjagaan Allah kepada para Nabi dan
Rasul yang lain, sedangkan penjagaan Allah kepada selain para
Nabi dan Rasul bersifat mungkin, artinya penjagaan Alloh kepada
mereka ialah di dasarkan kepada perilaku yang dilokukan dalom
keseharian, bilamana mereka berperilaku sesuai dengan petunjuk
Allah yang tertuang dalam syari‘at Islam, niscaya mereka akan
memperoleh perlindungan dari Allah, dan itupun juga tidak bersifat
pasti. Dalam sebuah riwayat hadis dinyatakan :

Allah Ta'ala berfirman,

. S0 - 7

"Dengan-Ku dia mendengar, dengan-Ku dia melihat, dengan-Ku dia
memukul, dengan-Ku dia berialan."ﬂ

Maksudnya adalah bahwa Dia (Allah) memberinya taufiq da-

57 Al-Anbiya’ 69
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lam seluruh amal dan ucapannya, pendengaran dan penglihatan-
nya. Iniloh makna yang dimaksud oleh Ahlussunnah wal Jamaah.
Ditambah pula bahwa Allah akan mengabulkan doanya, jika dia
meminta, Allah akan memberikan permintaannya. Jika dia meminta
tolong kepada-Nya, Allah akan menolongnya, jika dia minta perlin-
dungan kepada-Nya, maka Dia akan melindunginya."®
Dari uraian sebagaimana di atas maka dapat dipahami, bah-
wa dalam perspektif Ahlussunnah wal-Jama’ah pemangku sifat
ishmah terklosifikasi menjadi dua bagian :
1. Ishmah yang berifat pasti (wajib), yakni ke-ishmahan yang di-
persembahkan kepada para Nabi dan Rasul.
2. Ishmah yang bersifat tidak pasti (mumkinan) yakni yang diberi-
kan kepada hamba pilihan Allah yang memiliki prestasi yang
unggul dalam pandangan syar’i.

C. Permula’an Shifat Ishmah para Nabi dan Rasul dalam
tradisi Ahlussunnah

Dalom keyokinan yang dikembangkan Ahlussunnah wal-
Jamaah, mengenai permulaan sifat ‘ishmah terjadi beda pandan-
gan. Terdapat pakar yang memiliki pandangan bahwa sifat Ishmah
para Nabi telah diberikan Allah Swt sejak mereka ditunjuk dan di-
angkat menjadi seorang Nabi yaitu dalam bentuk mukjizat.. Se-
dangkan kelompok lain menegaskan bahwa kemakshuman para
Nabi pada hakekatnya telah dimulai sejak mereka dilahirkan sam-
pai datang ajal.®’

Tentu penegasan sebagaimana di atas, menimbulkan implikasi
yang cukup berbeda, dalam uraian pertama dinyatakan bahwa seo-
rang Nabi semenjak mereka dilahirkan belum dapat memiliki karu-
nia ‘ishmah terkecuali selepas mereka diangkat menjadi seorang

¢0 Syekh Ibn Baz rahimahullah, Jami Ulum wal Hikam, juz. 2, him. 347

1 Mengenai perdebatan mengenai permulaan ke-ishmahan seorang Nabi
lebih lanjut dapat dilihat dalam kitab yang telah ditulis oleh Abdul Ghani Abdul
Khalig, Hujjiyyatussunnah, (al-Wafa, t.p, 1.1), him. 87
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Nabi, maka konsekuensi konsep yang demikian ini berarti sama
halnya menyatakan bahwa para Nabi juga sah melakukan tinda-
kan-tindakan salah sebagaimana manusia pada umumnya. Se-
dangkan argumentasi ulama yang menyatakan bahwa para Nabi
pada dasarnya telah mendapat sifat ma’shum semenjak mereka
dilahirkan, memiliki makna bahwa para Nabi atau juga para Rasul
tidok pernah melakukan perbuatan-perbuatan salah semenjok ia
dilahirkan hingga mereka wafat.

Namun demikian yang harus menjadi renungan dalam masa-
lah ke-Nabi-an ialah apa benar sifat ma’shum, diberikan oleh Allah
Swt. kepada mereka setelah mereka diangkat menjadi Nabi dan
Rasul 2. Sedangkan mereka adalah para pemangku mandat yang
akan membawa pesan suci ilahi (the holly tex) yang membutuhkan
pribadi yang benar-benar baik. Lebih-lebih ternyata tidak ada sama
sekali dalil yang secara tegas menyatakan bahwa ke-ma’shuman
para Nabi ialah setelah mereka diangkat menjadi Nabi atau Rasul.

Oleh sebab itu, menjadi hal yang sangat rumit difikirkan, ma-
nakala ke-‘ishmahan dari Allah diberikan kepada para Nabi setelah
mereka diangkat. Rasionalisasinya, manakala ternyata realitas itu
benar adanya, maka para Nabi dan Rasul sebagai seorang manu-
sia pada umumnya. Maka, kalau demikian maka sangat mungkin
mereka melakukan perilaku buruk, dosa, atau bahkan dosa besar,
yang tentunya mereka akan menjadi bahan tertawaan para pene-
rima dakwah disaat mereka menyebarkan wahyu ilahi.

Mengenai hal ini, meskipun tidak mementahkan pendapat
yang lain,_penulis_ lebih condong untuk menerima argumen yang
menyatakan bahwa sifat ishmah (keterjagaan) pada hakekatnya
telah diberikan kepada para Nabi Allah dan para Rasul disaat sebe-
lum mereka diangkat menjadi Nabi dan Rasul. Rasionalisasinya,
ialah bahwa mereka adalah orang-orang yang telah dipilih oleh
Allah Swt. untuk menyampaikan pesan llahi untuk memberikan
norma-norma yang bersifat sakral atas seluruh dimensi kehidupan
manusia, baik norma-norma yang bersifat humanis (basyariyyah)
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ataupun theologis (ilahiyyah). Dan tiada lain tujuan diturunkannya
norma-norma ilahiyyah tersebut ialah demi untuk mengatur roda
aktifitas kehidupan manusia. Seandainya Allah Swt. tidak mengirim
Nabi dan Rasulnya, maka tentu manusia sebagai makhluk Allah
yang kedua, dari makhluk sebelumnya ialah tidak akan jauh beda,
yakni sebagai mahluk yang suka membuat keonaran.

Untuk menegaskan bahwa manusia pada dasarnya tidak jauh
beda dengan umat sebelumnya (khalifah al-awwal fil ardl), Ibn Ka-
thir dengan mengutip beberapa argumentasi para pakar tafsir ah-
lussunnah yang lain menyatakan dalam karya monumentalnya :
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Pertanyaan para Malaikat (adakah engkau akan menciptakan mak-
hluk yang suka berbuat keonaran), bukanlah sebuah pertanyaan
untuk mempertentangkan kehendak Allah, dan tidak pula untuk
menghasud anak cucu Adam (sebagaimana yang dinyatakan seba-
gian mufassir). Artinya bagaimana mungkin para Malaikat akan
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mempertanyakan sebuah permasalahan seperti penciptaan makhluk
di muka Bumi sebelum oleh Allah Swt. diberi ijin. Dalam hal ini Qa-
tadah berkata “ : sebagaimana firman Allah sebelumnya yang me-
nyatakan “ : para Malaikat bertanya “ adakah menciptakan makhluk
di muka bumi” 2. menurutnya pertanyaan Malaikat yang demikian
itu hanyalah sebuah ungkapan untuk mengungkap sebuah hikmah
yang cukup tinggi, kemudian mereka (para Malaikat) bertanya kem-
bali “ apa hikmah diciptakannya kembali sebuah makhluk, yang di
antara mereka suka berbuat onar di muka Bumi baik dengan cara
merusak atau saling berperang ¢ kalau sendainya yang dimaksudkan
engkau ialah penciptaan hamba-Mu yang mulya, maka sesungguh-
nya kami memulyakan dan mensucikanmu ¢ maka dalam hal ini Al-
lah menjawabnya, “ sesungguhnya Aku ialah maha mengetahui atas
segala hal yang belum pernah engkau ketahui” maksudnya Allah Swt
adalah Dzat yang paling mengerti terhadap kemaslahatan atas cip-
taannya tersebut dibanding dengan ciptaan Allah yang telah dis-
ebutkan oleh para Malaikat (sesuatu yang belum pernah kalian ke-
tahui). Maka sesungguhnya Aku telah menciptakan para Nabi dan
Rasul yang akan diutus kepada mereka untuk mengajarkan kebaji-
kan-kebdijikan, dan di antara mereka ada yang disebut dengan Al-
Shiddiqun, al-Syuhada’, al-Shalihun, al-lbad, al-Zuhhad, al-Auliyd’,
al-Abrar, al-Ulama’ al-’Amilun, al-Khasyi‘un, al-Muhibbun dIl semoga
Allah menyertai rahmatnya kepada mereka.®?

Uraian sebagaimana yang telah diungkapkan Ibn Kathir seba-
gaimana di atas, semakin menegaskan bahwa pada hakekatnya
Allah Swt. telah memilih orang-orang tertentu untuk dijadikan seo-
rang dengan gelar Nabi dan Rasul, dan tujuannya ialah memfung-
sikan mereka sebagai para pengemban amanah menyampaikan
pesan suci ilahiyyah, sebagai bentuk norma pelestarian lingkungan
manusia, yakni norma-norma yang sangat bersifat manusiawi.

Tentunya bentuk penegasan Allah yang demikian ini merupa-
kan pengantar wacana kepada seluruh pakar, untuk menyatakan
bahwa para Nabi dan Rasul meskipun juga seorang manusia, na-
mun figur mereka lebih jauh dan lebih suci dibanding dengan ma-

%2 lbn Kathir, 7afsir al-Qur'an al-Adzim. .1, him. 217
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nusia pada umumnya bahkan dengan para Malaikat sendiri.

Pemilihan Allah atas orang-orang tertentu dengan sebutan
Nabi untuk menyebarkan norma-norma ilahiyyah, pada hakekatnya
disebabkan antara manusia yang satu dengan yang lainnya memi-
liki hawa nafsu dan apabila yang membuat aturan atau undang-
undang mereka sendiri maka antara yang satu dengan yang lain-
nya akan saling bertentangan. Oleh karenanya untuk mengatur
sang khalifah bumi maka Allah menurunkan para Nabi dan Rasul-
nya, agar mereka hidup damai rukun dan tidak suka membuat
keonaran.®?

Sebagai pembawa pesan suci ilahi tentunya agar dapat diper-
cayai dan tidak dicemo’oh oleh para objek dakwahnya, mereka
haruslah terlebih dahulu diberi sebuah keistemewaan yang tidak
diberikan kepada manusia lain, diantara keistimewaan Allah yang
telah diberikan kepada mereka adalah sifat ishmah yaitu sebuah
keistemewaan yang dapat menjaga mereka dari hal-hal buruk yang
dapat menjadikan mereka terhina.®* Baik yang sifatnya perilaku
dosa, atau sifat-sifat buruk lain. Sehingga dengan adanya sifat ish-
mabh ini, khitab dakwah mereka tidak memiliki celah untuk menghi-
na para Nabi Allah dan dapat memperlancar dakwah mereka men-
jadi dakwah yang mudah diterima.*®

Karenanya mengenai hal ini, penulis juga lebih condong pada

63 Shad : 26/ al-Bagarah (2) : 30

¢ Abu Hayyan Muhammad bin Yusuf, Tafsir al-Bahru al-Muhith, juz. 4, him.
236

¢ Oleh karenanya, bagi sebagian ulama Ahlussunnah sepakat bahwa yang
keishmahan para Rasul diberikan kepada mereka sebelum atau sesudah diangkat
menijadi Nabi atau Rasul. Dalam kitab Rodd as-Syubhat Haula lsmat an-Nabi Fi
Dlau’ as-Sunnah an-Nabawiyyah, al-Syarbini menyatakan, bahwa diantara ulama
yang berpandangan bahwa keishmahan sebagai dimaksud ialah Ibn Hazem,
dalam kitab a/-Milal wa an-nihal, pada juz 2, him 285, al-Aiji dalam kitab a/-
mawaqif i ilmi al-kalam juz 358-359, al-Jurjani dalam kitab syarah al-mawagit, juz
8 hlm 288, al-Qadhi lyyadl, dalam kitab as-Syafa juz 2 him 145, Abu Nuaim al-
ashbihany dalam kitab Dalail an-Nubuwwah, juz 1 him 185, as-suyuthi al-Khasais
al-kubro dan lain-lain, lihat Radd as-Syubhat Haula lsmat an-Nabi Fi Diau’i as-
Sunnah an-Nabawiyyah. Oleh Muhammad Ismail as-Syarbini. Juz 1, him. 23
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pandangan bahwa sifat ishmah para Nabi dan Rasul ialah telah
diberikan kepada mereka semenjak mereka lahir hingga mereka
kembali kepada haribaan ilahi. Rasionalisasinya (pandangan penu-
lis) kalau seandainya mereka tidak disucikan semenjak mereka la-
hir, sebagai manusia biasa, yang dalam tabiatnya mencakup sifat
baik dan jelek, maka sangat mungkin bagi mereka melakukan per-
buatan-perbuatan buruk, yang dapat menjadikan mereka sebagai
seorang yang tidak patut sebagai pengemban dakwah.

Dan tentu apabila ternyata mereka berperilaku buruk, maka
sangat mungkin para penerima dakwah, menolak atas pesan tu-
han yang telah dibawanya, karena mereka sendiri telah melakukan
perbuatan-perbuatan yang jelek sebelum menjadi Nabi, sehingga
akibat dari perbuatannya itu reputasi ke-Nabian-nya menjadi jelek
dan tidak diterima. Karena demikian, maka ke-ishmah-an para
Nabi ialah diberikan Allah kepada mereka semenjak lahir hingga
wafatnya para Nabi.®

¢ Namun demikian tidak semua pakar sependapat dengan pemyataan para
tokoh sebagaimana diatas, ada sebagian tokoh yang memiliki pandan bahwa
keishmahan para Nabi muncul pada saat mereka mendapat titah  suci
menyampaikan risalah ilahi kepada seluruh umat manusia, guna memperbaiki
tatanan kehidupan umat manusia, hal ini sebagaimana yang telah dinyatakan oleh
sebagian ulama. Demikian juga jumhur ulama sepakat bahwa keishmahan para
Nabi Allah ialah diterima oleh mereka disaat mereka sudah diangkat menjadi Nabi
Allah, yang digambarkan dengan adanya mukjizat bagi mereka, baik disaat mereka
pada keadaan bingung mencari solusi dalam sebuah permasalahan atau disaat
mereka melakukan kesalahan. Menurut jumhur Ulama adanya mukijizat merupakan
bukti terieganya mereka dari hal-hal yang dapat ferspelekannya mereka oleh umat
yang berada pada zaman mereka, sebuah contoh ketika Nabi Muhammad
mengabaikan umi maktum,®® namun, Dalil yang secara gath’ menandaskan
bahwa keishmahan para Nabi seteloh terangkatnya mereka menjadi para Nabi
Allah ialah tidok ada, hanya saja kalangan Ahli ilmu telah bersepakat bahwa
keismahan Anbiyaallah ialah diberikan oleh Allah sefelah mereka diangkat menjadi
pembawa pesan /lohi, pemyataan ini sebagaimana pernyatoan yang felah
disematkan oleh salah satu pakar dalam bidang Ushu/ Figh yang bernama lbn Al-
Haijib. Oleh karenanya, tidak heran kalau kemudian terdapat sebuah kelompok
pemikir yang mempertanyakannya, masalah yang diajukan kelompok tersebut ialah
“apakah pemyataan tentang keishmahan para Abiyaallah setelah mereka diangkat
menjadi Nabi, ferdapat dalil yang secara sharih (gamblang) membahas tentang itu
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2 ataukah semua itu hanyalah merupakan bualan rasio saja?

Dalam menanggapi permasalahan tersebut, sebagian pakar dari kalangan
Asy’aniyyah dan muktaziloh berpandangan “bahwa pandangan tentang keishmahan
sebagaimana dilansir oleh penulis diatas ialah didasarkan pada dalil syare” sekali-
gus dalil rasio. Alasannya, fidak mungkin secara rasional seorang mukmin membe-
narkan seorang utusan Allah yang telah dijaganya dengan keishmahan terperosok
dalam lembah perbuatan dosa-dosa besar, apalagi secara syar'i, maka sangat
tidak mungkin ditemukan dalil tentang perilaku Nabi dalam dosa-dosa besar.

Selain Ibnu al-Haijib, ternyata pandangan ini juga telah dinukil oleh Imam
Haromain dalam kitab al-Burhan Juz 1, sebagaimana juga yang telah dkatakan
oleh Ibn Farug, Qady lyyadh, Abu Ishak dan para pengikutnya “bahwa pandangan
yang menyatakan ishmah akan diperoleh para Anbiyaallah setelah mereka diangkat
menijadi Nabi sangatlah dapat diterima. Alasannya, dengan adanya mukijizat itulah
mereka dituntut untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan jelek.

Sedangkan al-Qhady Abu Bakar dan didukung sekelompok penfahgig yang
bermadzhab Syafii dan Hanafy menandaskan bahwa dalil tentang penjagaan (/sA-
mah) para nabi dari perbuatan dosa besar setelah diangkatnya mereka menjadi
para Nabi, ialah tidak terdapat dalil yang secara shorih, pendapat itu hanyalah
bualan yang diambilnya dari pendengaran saja.

Namun demikian, bagi beliau, kalaupun pandangan semacam itu hanyalah
bersifat sima’, akan tetapi dalil utamanya ialah konsensus para pakar. Dalam se-
buah riwayat beliau mengatakan “bahwa ketercegahan para Nabi setelah diang-
katnya mereka menjadi Nabi dalilnya ialah secara sima” dan jima’. Pandangan ini
beliau sudah lebih dari cukup untuk menjawab tentang persoalan dalil yang sering
dipermasalahkan oleh sebagian para pemikir. Alasannya, kalaupun pandangan
tentang bahwa para Nabi Allah setelah diangkatnya menjadi Nabi memungkinkan
melakukan dosa besar, maka secara Rasional pandangan semacam ini akan terto-
lak dengan sendirinya baik secara rasional maupun secara syar’. Pandangan inilah
yang felah dipilih imam al-Gazaly dan Imam Haramain.C

Dalam silang pendapat diantara para pakar fersebut Al-Kindi sebagai salah
satu pemikir pada saat itu juga menyampaikan gagasan, dalom gogasannya terse-
but beliau lebih mengambil jalan tengah, bagi al-Kindi perbedaan pandangan
tentang keishmahan sebagaimana diatas hanya saja terjadi manakala tidak di-
kaitkan dengan kemukjizatan para nabi setelah diangktanya menjadi Nabi. Namun
manakala dikaitkan dengan kemukjizatan mereka, maka pandangan semua kalan-
gan akan menerimanya dengan lapang dada.

Walhasil, silang pendapat yang terjadi dalam kalangan Ahlussunnah seba-
gaimana dikutip diatas, hanyaloh pertentangan perbuatan Anbiyaallah dalom me-
lakukan dosa besar setelah diangkatnya mereka menjadi hamba pengemban ama-
nah penyampai pesah Tuhan, namun semua silang pendapat itu dapat dicari be-
nang merahnya, yaitu bahwa perbedaan pandangan itu hanyalah akan tetap ber-
langsung, manakala hanya dikaitkan dengan terankatnya Anbiyaallah menjadi para
Nabi tampa mengikut sertakan kemukjizatan mereka, namun apabila kemukjizatan
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Dalam hal ini Muhammad Ismail As-Syarbini berkata :
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Keishmahan para Nabi sebagaimana disebut diata, ialah ditetapkan
sebelum mereka diangkat menjadi Nabi dan setelahnya, baik keter-
jagaanya dalam sekup dosa besar dan dosa kecil, secara disengaja
atau rahasia, secara dzahir dan bathin, pada saat mereka marah
ataupun lapang, semua tersebut terjaga dari para Nabi karena tidak
selayaknya para Nabi melakukan hal itu alasannya yang akan di-
bawanya ialah pesan suci, dan karena perilaku mereka sebelum
menjadi Nabi ialah berpengaruh atas dakwah mereka setelah men-
jadi Nabi.

Walhasil perdebatan diantara Ahlussunnah diatas ialah seba-
tas pada permulaan sifat ishmah pada tiap-tiap Nabi dan Rasul,
bukan pada tataran siapa saja yang berhak menerima sifat ishmah
selain Nabi, sehingga menurut penulis perbedaan pandangan di-
atas ialah masih wajar, dan semua pandangan diantara kedua fi-
hak sama berlandaskan kepada hadis. Hanya saja penulis lebih
condong pada pandangan yang menyatakan bahwa keishmahan
para Nabi dan Rasul ialah dimulai semenjak mereka belum diang-
kat menjadi Nabi atau Rasul. Namun demikian mereka yang memi-
liki pandangan bahwa sifat ishmah ialah diberikan oleh Allah kepa-
da mereka setelah mereka diangkat menjadi Nabi atau Rasul den-

Anbiyaallah tersebut diikut serfakan maka secara otomatis perdebatan  tersebut
menijadi reda. Rasionalisasinya (pemikiran penulis) tidak mungkin seorang yang
telah mendapatkan pesan tuhan yang juga disertai kemukjizatan dariNYA akan
melakukan perbuatan-perbuatan yang sangat dibenci oleh Allah, karena kemukjiza-
tan itulah yang akan menjaganya.perdebatan kalangan tokoh ini dapat dilihat da-
lam kitab (Muhammad ibn Ali ibn Muhammad as-Syaukani. lsyad al-Fukhul ila
Tahgiq al-Hogqi min lim al-Ushul. Daral-Kutub al-Araby: tp, 1999.M/1419.H) Juz
1, him 98)
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gan dalih kemukjizatan yang dimiliki mereka.

D. Batasan keterjagaan (keishmahan) Nabi-Nabi Allah.

Sebagai seorang utusan baik dengan sebutan Nabi ataupun
Rasul, Allah Swt. memberi penjagaan yang super khusus terhadap
mereka, namun penjagaan yang diberikan oleh Allah dengan istilah
‘ishmah tidaklah kemudian menghilangkan dimensi kemanusiaan
mereka, seperti lupa atau salah diselain penyampaian norma-
norma agama, artinya dari sisi ini para Nabi dan Rasul juga sangat
mungkin melakukan kesalahan, namun kesalahan-kesalahan ter-
sebut masih dapat ditolerir baik dalam dimensi kemanusiaan atau-
pun ketuhanan. Mengenai batasan-batasan ke-‘ishmahan para Nao-
bi dapat diklasifikasikan sebagaimana berikut:

1. Al-Kufr (Keluar dari Agama Islam)

Dalam perspektif Islam al-kufr merupakan realitas yang sangat
dibenci oleh Allah, sebab keadaan tersebut merupakan keadaan di
mana seseorang dianggap telah keluar dari agama Islam. kaitan-
nya dengan ke-‘ishmahan para Nabi, Allaoh Swt. sangat menjaga
mereka dari keadaan kufr sebab, mulai dari sebelum diangkat se-
bagai seorang Nabi sampai diangkat menjadi Nabi, demikian ini
sebagaimana yang teloh menjadi konsensus para pakar Ahlussun-
nah sebagaimana yang telah diungkapkan oleh al-Jurjani berikut :

A=Y OO Yy laday 35l 13 e pgmaas e B3 il B S G
Mengenai kondisi ke-kufuran para Nabi, umat Islam berkonsensus
tentang ke-‘ishmahan mereka baik sebelum diangkat menjadi Nabi

atau sesudahnya, dan tidak ada satupun yang berbeda pandangan
mengenai hal itu.’

¢ Al-Juriani, Syarhul Muwafig, him. 134
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Demikian juga al-Razi :

Umat Islam Ahlussunnah berkonsensus bahwa sesungguhnya para
Nabi secara menyeluruh dijaga oleh Allah dari perbuatan kufr dan
bid’ah.%®

Sebagaimana juga lbn Taimiyyah :

CPOPISS QP LANP-: (..‘@_'M&s\b-,av_@_,,u;j”_@;;; G b S akd b
Segala bentuk realitas apapyn yang dapat menyebabkan mereka
tercela dalam penyampaian risalah ilahiyyah, umat Islam secara me-
nyeluruh sepakat bahwa para Nabi tertebebas dari yang demikian

itu.®?

Al-Amidi juga menyatakan :
o pgranae 3 0,20 ol B3 G5 S8 1747 L OIS7 L
Tidak ada satupun darinya yang kufur, dan tidak ada satupun dari

kami yang berbeda pendangan mengenai keterjagaan para Nabi
dari kufr.”

Beberapa uraian yang telah dinyatakan para pakar sebagai-
mana di atas menunjukkan bahwa dalam pandangan Ahlussunnah
wal-Jam’ah para Nabi telah dijaga oleh Allah dari keadaan kufr
baik sebelum ia diangkat menjadi Nabi atau sesudahnya. Demikian
ini selain telah dijelaskan oleh Allah Swt., dalam beberapa firman-
nya, secara rasio kemanusiaan juga dapat dipertanggung jawab-
kan, yokni bahwa tidak mungkin para Nabi yang perjuangannya

¢8 Al-Razi, “shmat al-Anbiya’, him. 18

¢ Al-Harrany, Ahmad bin ‘Abdul Halim bin Taimiyyah, Minhaj al-Sunnah al-
Nabawiyyah fi Nagdli Kalam al-Syi’ah wa al-Qadariyyah, (Muassasah Qurtubah :
1406), ,juz. 1, him. 174

70 Al-Amidi, Al-Ahkam, juz. 1, him. 170

50 | Faisol Nasar Bin Madi



membumi hanguskan ke-kufuran justru terjerembab dalam kea-
daan kufur.

2, Al-Kabair (Perilaku Dosa Besar)

Selanjutnya ialah perilaku dosa besar (al-kabair), tentu sebagai
para pelopor sampainya pesan-pesan ilahiyyah para Nabi terjaga
dari dosa-dosa besar, sebab dosa besar juga masuk dalam kategori
yang dibenci Alloh, sedangkan tugas mereka (para Nabi) dianta-
ranya ialah menghapuskan perilaku-perilaku berdosa dalam kehi-
dupan umat manusia. Mengenai keterjagaan para Nabi dari dosa
besar ialah sebagaimana firman Allah berikut :

e g e

Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
dissy U adn D Snos s Bt g0 5 Ses
(s
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.(al-Ahzab
(33) : 21)

Firman Allah sebagaimana disebut di atas, hakekatnya me-
nunjukkan bahwa Nabi Muhammad merupakan seorang yang ter-
bebas dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Allah Swit. (al-
Kabair), sebab kalau seandainya mereka tidak terbebas dari perbu-
atan-perbuatan tercela tersebut niscaya Allah tidak akan secara
tegas menyatakan untuk menjadikan Rasulullah Saw., sebagai tela-
dan utama bagi orang-orang yang mengharap ridla ilahi. Selanjut-
nya ialah firman Allah yang menceritakan tentang kesuksesan Nabi
Ibrahim as.,

c A= 2

Li‘f/ﬁo sel b W}d‘ébb\wu&\)mw@Wo}“\vﬁufklé
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Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibra-
him dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka ber-
kata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya Kami berlepas diri dari-
pada kamu dari daripada apa yang kamu sembah selain Allah, Kami
ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara Kami dan kamu permu-
suhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman
kepada Allah saja. kecuali Perkataan Ibrahim kepada bapak-
nya[1470]: "Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi
kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan)
Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan Kami hanya kepada Engkaulah
Kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah Kami bertaubat dan
hanya kepada Engkaulah Kami kembali."Al-Mumtahanah (60) :4

G 806 il A Y ;,@\ "y o3 ¢ el U\ JJM)JAL’J;;‘L;}

ol 58 3650 0250 (30 S8y Al
Dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul melainkan untuk ditaati
dengan seizin Allah. Sesungguhnya Jikalau mereka ketika Menga-
niaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Al-
lah, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah me-

reka mendapati Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.
Al-Nisa’ (4) : 64

==y uUL.») M:@w S U585 4 jau,p@wsw
O yad UG all [ 1, vg
Nuh menjawab: "Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikitpun

tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam". 62. "Aku sam-
paikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan aku memberi nase-
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hat kepadamu. dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu
ketahui"Al-A'raf (7) : 61-62

Demikian juga beberapa ayat sebagaimana dikutip di atas pa-
da dasarnya juga menunjukkan tentang keterjagaan para Nabi dari
periloku dosa-dosa besar, oleh karenanya semua penegasan Allah
Swt., berujung pada dorongan agar para umat Nabi mengikuti je-
jak para Nabi yang telah diutus oleh Allah Swt.

Atas dasar beberapa uraian yang terdapat dalam firman Allah,
secara sederhana dapat dipahami bahwa para Nabi dan Rasul me-
rupakan orang-orang pilihan Allah yang dibebaskan dari perilaku
dosa-dosa besar, sebab mereka merupakan teladan bagi seluruh
umat manusia. Demikian ini juga ditegaskan oleh Ibn Taimiyyah,
sebagaimana berikut :

G £

I OF el ped) f S35 Ls™ SIS Jal 5T Jjﬁm‘fcw\#\cp)
don Jecclehilly ety el Jol 5T 05 Cal pay ol paY) 5T 3
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Sesungguhnya pendapat yang menyatakan bahwa sesugguhnya pa-
ra nabi ialah terjaga dari perbuatan-perbuatan dosa besar (al-kabair)
bukan dosa-dosa kecil (al-shagair) merupakan pandangan dari
mayoritas umat Islam, dan mayoritas kelompok, bahkan demikian
juga mayoritas ahlul kalam, sebagaiamana yang telah dinyatakan
oleh al-Amidi, bahwa ini ialah pendapat mayoritas kelompok al-
Asy’ariyyah, demikian juga hal ini merupakan pandangan mayoritas
para mufassir, hadis, dan para figaha’, bahkan tak ada satupun dari
generasi salaf, para Imam, Shahabt, Tabiin yang menyelisihi penda-
pat yang demikian ini. ’']

"V lbn Taimiyyah, Majmu’ Fatawa, juz. 1, him. 363
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Berdasarkan beberapa uraian sebagaimana di atas maka da-
pat dipahami bahwa dalam perspektif Ahlussunnah wal-Jama’ah,
para Nabi terjaga dari perbuatan-perbuatan berupa dosa-dosa be-
sar (al-Kabair)

3. Al-Tahmil wa al-Tablig (Keterjagaan Para Nabi dari

Menyampaikan Pesan Suci)

Yang terakhir merupakan keterjagaan yang sifatnya paling
tinggi, yakni keterjagaan mereka dari bentuk penyelewengan-
penyelewengan norma-norma yang telah diturunkan Allah Swt ke-
pada umat manusia. Demikian ini tentu pasti adanya, sebab tidak
mungkin Allah Swt.,, membiarkan para Nabi menyelewengkan
mandat suci, dalam bagian ini terklasifikasi menjadi dua bagian:

a) Keterjagaan Mereka dalam Memperoleh Wahyu llahiyyah

(al-Tahmil)

Ma’lum bi al-dlarurah (pasti diketahui) oleh seluruh umat Islam
bahwa Nabi telah mendapat pesan ilahiyyah dengan bentuk yang
sempurna, sebab pesan itu telah diterima langsung dari Allah Swt.,
sebagaimana dalam firman Allah Swt berikut :

b 4 S Y

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesung-
guhnya Kami benar-benar memeliharanya (al-Hijr : 9)

D U s

Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam

kehidupan} di akhirat. tidak ada perobahan bagi kalimat-kalimat

(ianji-janji) Allah. yang demikian itu adalah kemenangan yang besar.
(Yunus : 64)

oo 055 Cp (g il e 0y 60 5 e Q) 5L
Sesungguhnya Al Quran itu adalah kitab yang mulia. Yang tidak da-

tang kepadanya (Al Quran) kebatilan baik dari depan maupun dari
belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha Bijaksana lagi
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Maha Terpuiji. (Fusshilat : 41-42)

Beberapa ayat di di atas dalam pandangan Ahlussunnah wal-
Jama’ah merupakan bukti kebenaran tentang keorisinilan al-
Qur'an,’? pada surat al-Hijr : 9, sebagaimana di atas mengandung
makna bahwa Allah-lah menurunkan al-Dzikr (nama lain dari pada
al-Quran),” firman tersebut mengindikasikan dan menegaskan
ketidak ikut campuran seluruh mahluk atas prakarsa penurunan al-
Qur'an, dan ini menunjukkan bahwa al-Qur'an adalah firman tu-
han yang memang benar-benar mumni yang telah diturunkan kepao-
da Rasulullah,” penegasan tersebut semakin nampak ketika Allah
Swt., mengingatkan Rasulullah agar tidak terlebih dahulu membaca
ayat-ayat yang telah diturunkan kepada-nya melalui Jibril ayat-ayat
tersebut selesai, Allah berfirman :

s @ ot e gl s BT .1 P PN cie oy T oy, I
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Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran ka-
rena hendak cepat-cepat (menguasai)nya, Sesungguhnya atas tang-
gungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu
pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya
Maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, Sesungguhnya atas tang-
gungan kamilah penjelasannya. (al-Qiyamah : 16-19)

Dalam suatu riwayat di saat Malaikat membacakan wahyu ke-
pada-nya, beliau Saw. Langsung menirukan bacaan Malaikat Jibril,
dan tujuan Rasululloh Saw. lalah agar bacaan yang telah dibaca
Malaikat tersebut tidak hilang dalam ingatan Rasulullah Saw., dan
pada waktu demikianlah Allah secara sepontan menegur Rasulullah

2 Muhammad Jum’at ‘Abdullah, Raddu #ira’at Mubassyirin “ala Ayat al-
Qur'an al-Karim, (Makkah, Jami’ah Ummu al-Qura, 1985), him. 4

73 Ibid.

4 Ali bin Sulaiman al-‘Abid, Jamv al-Qur'an al-Karim Hifdzan wa Kitabatan,
juz. 1, him. 14
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Saw, dan menegaskan bahwa Allah-lah yang memiliki tanggung
jawab untuk meletakkan al-Qur'an di hati dan diingatannya. 7°

Tentu saja dari sisi riwayat tersebut menunjukkan bahwa pada
dasarnya al-Qur'an memang benar-benar murni atas prakarsa Al-
lah dari sisi bacaan pelafazan dan segala hal yang berkaitan den-
gan al-Qur'an memang benar-benar murni dari Allah Swt., sehing-
ga kalaupun Rasulullah tidak menirukan bacaan Jibril, maka ia
akan mampu membacakan al-Qur'an dengan benar, sebab Allah-
lah yang berkehendak.

b) Keterjagaan Para Nabi dalam Menyampaikan Pesan Allah

Selanjutnya ialah keterjagaan para Nabi dalom hal menyam-
paikan pesan Allah, dalam hal ini Allah telah menjaga dengan se-
benar-benarnya terhadap para Nabi mengenai sampainya pesan
ilahiyyah kepada seluruh umat manusia. Jadi seluruh pesan yang
datangnya dari Allah tidak ada satupun yang disimpan oleh mere-
ka, sebab tidak menyampaikan pesan ilahiyyah kepada umat ma-
nusia, berarti ia telah berhianat kepada Allah dan para Rasul dan
Nabi tidak mungkin memiliki sifat yang demikian itu. Dalam hal ini
Allah berfirman :

0 Sl i oy W e G UG A 0

Ty
Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tu-
hanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu,
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya (al-Maidah : 67)

Firman Alloh tersebut dengan tegas menunjukkan tentang pe-
rintah Alloh Swt. kepada utusannya untuk menyampaikan pesan
ilahiyyah secara menyeluruh, karena kalau seandainya ada seba-
gian pesan yang tidak tersampaikan kepada umat manusia, berarti
mereka telah tidak menyampaikan pesan Allah.

Demikian ini berarti Allah memerintah kepada utusan-nya un-
tuk menyampaikan pesan suci Allah secara menyeluruh, dan tidak

S Ibid.
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mungkin utusan Allah menyelewengkan atau bahkan mendistorsi
pesan Allah, karena Allah sendiri telah menegaskan

sl e BB L ol e 61 G i 055 3

Seandainya Dia (Muhammad) Mengadakan sebagian Perkataan atas
(nama) Kami, Niscaya benar-benar Kami pegang Dia pada tangan
kanannya. Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya.
(al-Haqqgh : 44)

Di sisi lain Allah juga berfirman seraya menegaskan bahwa ti-
dak ada satupun yang keluar dari Rasulullah Saw., kecuali hal me-
rupakan wahyu dari Allah Swt., Allah berfirman :

s U 5a DL R o8 Gl U
Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang di-
wahyukan (kepadanya). (al-Najm {53} : 3-4)

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat diambil ke-
simpulan bahwa ke-‘ishmahan para Nabi dan Rasul ialah terbatas
pada keadaan kufr, periloku dosa besar (al-kabair), penerimaan
wahyu (al-tahmil) dan juga penyampaion wahyu (al-tablig), dan
mengenai keterjagaan mereka dari dosa-dosa kecil ataupun sifat
lupa yang masih dapat ditolerir masih dapat terjadi kepada mereka
sebagai manusia, demikian pendapat Ahlussunnah wal-Jama’ah
mengenai keterjagaan para Nabi dengan sebutan ‘ishmah.

E. Antara Ishmah dan Penyimpangan Para Nabi dalam

Kisah al-Qur'an.

Disamping para Nabi Allah memiliki sifat Ishmah yang telah
dijelaskan dalam al-Qur'an, sebagaimana dimaklumi bahwa Ish-
mah adalah karunia yang telah diberikan Allah kepada para Na-
binya demi untuk menjaga mereka dari perbuatan-perbuatan me-
nyimpang. Disisi lain ternyata terdapat ayat-ayat Allah yang dida-
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lamnya mengkisahkan terntang kesalahan-kesalahan yang pernah
dilakukan para Nabi Allah. Berikut beberapa kisah para Nabi Allah
dalam al-Qur'an

1. Nabiyullah Adam

Di dalam al-Qur‘an terdapat al-kisah yang menceritakan Na-
biyullah Adam as., beliau di dalam agama Islam merupakan manu-
sia pertama yang diciptakan Allah untuk menghuni muka bumi se-
bagai pangganti makhluk sebelumnya. Pada awalnya beliau ditem-
patkan ke Surga, namun kemudian beliau diturunkan ke muka bu-
mi setelah beliau melakukan kesalah besar, yaitu melanggar perin-
tah Alloh agar dengan memakan buah Khuldi yang secara nyata
oleh Allah dilarang untuknya.

Dalam kisah tersebut Nabi Adam diperintah untuk menjauhi
buah khuldi, namun karena beliau berhasil dirayu oleh Setan maka
buah khuldi itu dimakan dan akhirmya beliau terlempar ke muka
bumi, sebagai hukuman. Realitas ini dapat dilihat dalam firman Al-
lah sebagaimana berikut :

°
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Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu
surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi
baik dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati po-
hon ini, yang menyebabkan kamu Termasuk orang-orang yang za-
lim. Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan dike-
luarkan dari Keadaan semula dan Kami berfirman: "Turunlah kamu!
sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada
tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu

yang ditentukan."Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari

58 | Faisol Nasar Bin Madi



Tuhannya, Maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (al-Baqarah : 35-37)
Atau dalam firman-Nya yang lain :
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(dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan
isterimu di surga serfa makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di
mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati
pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua Termasuk orang-orang yang
zalim." Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya
untuk Menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari me-
reka Yaitu auratnya dan syaitan berkata: "Tuhan kamu tidak mela-
rangmu dan mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua
tidak menjadi Malaikat atau tidak menjadi orang-orang yang kekal
(dalam surga)".21. Dan Dia (syaitan) bersumpah kepada keduanya.
"Sesungguhnya saya adalah Termasuk orang yang memberi nasehat
kepada kamu berdua',Maka syaitan membujuk keduanya (untuk
memakan buah itu) dengan tipu daya. tatkala keduanya telah mera-
sai buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan
mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun surga. kemu-
dian Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah aku telah melarang
kamu berdua dari pohon kayu itu dan aku katakan kepadamu: "Se-
sungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu ber-
dua?" (al-A'raf : 19-22)

Uraian yang tergambar firman Allah sebagaimana di atas me-
nunjukkan bahwa pada dasarnya Nabiyullah Adam telah menging-
kari peringatan Allah Swt. dan tentu yang demikian ini dapat dinya-
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takan sebagai bentuk perilaku dosa. Disebut demikian karena ter-

nyata Nabiyullah Adam dan lbunda Hawa memang dikeluarkan

dari Surga, sebagai sebuah konsekuensi kesalahan yang telah di-

perbuatnya. Karenanya kisah ini mengantarkan pada sebuah ke-

simpulan bahwa meskipun seorang Nabi tetap dapat berbuat salah.

Tentu sebagai seorang Nabi seharusnya beliau terjaga dari
bentuk kesalahan yang akan menimpa Nabiyulloh Adam, namun
ternyata Nabi Adam terlena dengan bujuk rayu Setan !. untuk men-
jaowab yang ke-musykilan yang demikian ini perlu dijawab dengan
dua perincian :

1)  Memang benar Nabiyullah Adam melakukan kesalahan, na-
mun kesalahan yang beliau perbuat sebelum diangkat menjadi
seorang Nabi. Karenanya menurut sebagian pakar kejadian
yang dilakukan Nabi Adam ialah lumrah, sebab perbuatan
yang dilakukannya bukanlah termasuk dosa besar, syirik, atau
juga kufur.

2) Kedua, memang benar perbuatan yang dilakukan oleh Na-
biyullah Adam merupakan perbuatan salah atau juga melen-
ceng. Namun pada hakekatnya meskipun Nabiyullah Adam as.
Melakukan kesalohan yang demikian itu ialah atas kekuasaan
Allah, sebab Alloh memang telah menggariskan Nabiyullah
Adam sebagai penduduk bumi.

Dari sisi ini maka dapat diambil sebuah kesimpulan, bahwa
pada dasarnya kesalahan yang dilakukan Nabiyullah Adam masih
dalam kesalahan yang dapat ditolerir, bahkan juga dapat dinyata-
kan sebagai bentuk kesalahan yang telah digariskan oleh Allah,
untuk menempatkan Nabiyullah Adam di Muka bumi, sebagai cikal
bakal khalifah fil-ardl.

2. Nabiyullah Yunus

Selanjutnya ialah peristiwa yang terjadi Nabi Yunus, seorang
Nabi yang diutus untuk menyeru umat yang disebut dengan kaum
Ninawa kepada tauhid , dalom jangka waktu yang lama, namun
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seruan agama yang dilakukan oleh Nabiyullah Yunus tidak dihirau-
kan oleh mereka, bahkan mereka semakin menjadi-jadi melakukan
perilaku-perilaku kufur.

Dan Pada saat itulah nabi Yunus as. merasa tidak sabar ter-
hadap kebodohan dan kekafiran kaum Niwana. Sebelum meminta
izin kepada Allah Swt. beliau as. keluar dari kota tersebut dan me-
nuju ke gurun. Beliau as terus pergi hingga sampai ke laut. Dengan
kekuasaan llahi seekor ikan besar membuka mulutnya dan mene-
lan nabi Yunus. Nabi Yunus as terpenjara di perut ikan tanpa diku-
nyah olehnya dan beliau as menyadari ini adalah balasan perbua-
tan kepada beliau as yang melepaskan tugas tanpa seizin Allah swt.

Dengan kondisi yang demikian itu, disertai dengan hati yang
patah dan terputus dari harapan, Nabiyullah Yunus merasa berdosa
kepada Allah Swt. dan beliau berdoa, wahai tuhan sesungguhnya
diriku ialah seorang dzalim :
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“Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha
Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang
lalim.”( QS. Al-Anbiya’: 87) [/

Allah swt di dalam al-Qur'an berfirman: “Maka Kami telah
memperkenankan doanya dan menyelamatkannya daripada kedu-
kaan. Dan demikianlah Kami selomatkan orang-orang yang beri-
man.”

Ibn Katsir dalam tafsrinya menjelaskan, bahwa kisah tersebut
merupakan kisah yang dialami Nabiyullah Yunus a,s yang selamat
dari perut ikan dan laut yang dalam, kembali menuju tempat yang
diperintahkan semula dan umat yang telah sadar semasa kepergian

beliau as, mengerumuni beliau as dan memilih jalan suci dan pe-
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nyembahan kepada Allah swt di depan mereka.”®

Tentu realitas yang menyatakan bahwa Nabiyullah Yunus sen-
diri berkata bahwa beliau masuk dalam kategori orang-orang yang
dzalim juga menunjukkan bahwa Nabiyullah Yunus juga melaku-
kan periloku berdosa, dan tentu yang demikian ini menunjukkan
bahwa berarti Allah juga tidak menjaganya dari perihal dosa-dosa
kecil.

Untuk menjawab kemusykilan realitas yang demikian itu, maka
yang benar adalah bahwa Allah Swt., tetap menjaga Nabiyullah
yunus, terbukti Allah Swt. memberi peringatan kepada beliau, dan
mengembalikan prestasi yang diembannya yakni sebagai seorang
Nabi dan justru kaumnya lebih beriman kepada Allah atas dasar
peristiwa tersebut.

3. Nabiyullah Ayyub

Peristiwa yang menimpa Nabi Ayyub, dimana beliau tertimpa
penyakit yang luar biasa, sampai-sampai dinyatakan tinggal hatinya
yang masih aktif, bahkan beliau ditinggal oleh keluarganya. Kemu-
dian beliau berdoa dan mengembalikan semua kepadanya.

Allah Swt. Berfirman dalam Al-Quran surat Al-Anbiya : 83-84
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“dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tu-
hanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau ada-
lah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua penyayang. Maka
Kami pun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan pe-
nyakit yang ada padanya dan Kami kembalikan keluarganya kepa-
danya, dan Kami lipat gandakan bilangan mereka, sebagai suatu
rahmat dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua
yang menyembah Allah. "

76 \bn Kathir, Tassir al-Quran al-Adzim, juz. 5, him. 366
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Allah Swt. Berfirman dalam Al- Qurcm surat Shad ayat 41-42:
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“Ceritakan riwayat hamba Kami Ayyub ketika berseru kepada Tu-
hannya: “Aku ditimpa kepayahan dan penyakit yang disebabkan se-
tan.” Maka Allah berfirman kepadanya:”

Cara penyembuhannya dijelaskan dalam firman Allah Ta'Ala
dalam Al-Quran surat : Shad ayat 42

D5 36 (il e s, )
“(Allah berfirman): "Hantamkanlah kakimu; inilah air yang sejuk un-
tuk mandi dan untuk minum.”

Maka Allah memancarkan air dingin dan menyuruhnya mandi
dan minum dari situ, sehingga Allah menyingkirkan penyakit yang
menimpa tubuhnya lahir dan batin. Pada hekekatnya masih banyak
beberapa kisah para Nabi yang melanggar garis ketetapan Allah,
namun penulis mencukupkan peristiwa para Nabi sebagaimana di
atas.

Berdasarkan beberapa kisah sebagaimana yang telah termak-
tub dalam beberapa firman Allah di atas, moka demikian ini me-
nunjukkan bahwa para Nabi dan Rasul, pada dasarnya bisa juga
melakukan perilaku melenceng yang tidak sesuai dengan yang di-
gariskan Allah Swt. namun demikian (penulis) memiliki pandangan,
bahwa meski tergambar dari para Nabi beberapa bentuk kesala-
han, namun hal itu justru menunjukkan ke-ishmahan mereka, ter-
bukti Allah langsung memberi peringatan kepada mereka secara
langsung, dan tentu ini yang disebut dengan penjagaan, karena
penting untuk disadari bahwa para Nabi juga sebagaimana bi-
asanya, maka masih sangat mungkin mereka melakukan kesala-
han, dan dengan ke-‘ishmahan, merekalah terjaga.
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F. Dalil-Dalil Ishmah

Untuk memperjelas tentang konsep Ishmah, penulis juga akan
mengikut sertakan dalil-dalil tentang konsep tersebut, baik dalil
Nagli (al-Qur’'an) ataupun dalil Agli (Rasional).

1. Dalil Naqgli

Di antara dalil-dalil yang secara tegas menunjukkan tentang
keterjogaan utusan Allah dapat diklosifikasikan sebagaimana beri-
kut :

a) ‘Ishmah Nabi dan Rasul dalam Al-Qur’an.

Diantara ayat yang menjelaskan tentang kemakshuman para
Nabi dan Rasul Allah yang terdapat di dalam Al-Qur'an dapat dik-
lofikasi menjadi beberapa bagian sebagaimana berikut :

1) Keishmahan Nabi dan Rasul pada Wilayah Fikiran dan Aki-
dah

Pertama : di dalam Al-Qur'an terdapat banyak penegasan
dengan menggunakan bentuk sumpah atas keishmahan (keterja-
gaan) Rasulullah Saw., yang hal ini merupakan akidah dasar dalam
masalah keimanan dan ke-Islaman, dan akidah ‘ishmah tersebut
merupokan akidah yang tidok dapat dipisahkan dengan kesaksian
kepada Allah dan Rasulnya, mencela terhadap atas ke-ishmahan
Rasulullah sama halnya dengan merusak kesaksian kepada Allah
dan Rasulnya. Dan dengan keyakinan atas keishmahan Rasulullah
itulah maka mengharuskan kepada kita semua untuk meneladani
Rasulullah SAW dengan sempurna.

Sebagaimana firman Allah berikut ini :
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“Demi bintang ketika terbenam. kawanmu (Muhammad) tidak sesat
dan tidak pula keliru. dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-
Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain
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hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)” (an-Najm :1-4)

Ayat tersebut merupakan penegasan Allah mengenai kebena-
ran segala realitas yang datangnya dari Allah Swt., hal ini berarti
bahwa Rasulullah Saw., merupakan seorang terpercaya dalam me-
nyampaikan pesan sakral ilahiyyah, karenanya tidak mungkin be-
liau menanamkan sebuah kebatilan di dalam hatinya.

Lebih tegas lagi Allah berfirman :
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dan firmannya yang berbunyi. Hatinya tidak mendustakan apa yang
telah dilihatnya. Penglihatannya (muhammad) tidak berpaling dari
yang dilihatnya itu dan tidak (pula) melampavuinya. (an-Najm : 11
dan 17)

ayat tersebut merupakan sebuah ayat yang ditegaskan untuk
menyampaikan karakter Rasulullah Saw., yakni tentang ketulusan
beliau dalam menyampaikan pesan suci dari Allah, dan tentu seba-
gaimana manusia laiknya, karakter yang demikian itu menunjuk-
kan tentang Kesempurnaan akal beliau Saw., dan demikian itu se-
makin memperielas keterjagaan beliau Saw. dari agidah kufr, syirk
dan gangguan .

Sebagai gambaran kongkrit tentang keterjagaan beliau dari
aqidah sesat, dalam sejarah klasik disebutkan bahwa sejak kelahi-
ran Rasulullah Saw. hingga beliau wafat terjadi peristiwa-peristiwa
yong sangat mengesankan bahkan peistiwa tersebut membawa
rahmat kepada alam semesta. Kejadian pertama, di waktu Rasulul-
lah Saw., lahir muka bumi, api yang pada saat itu dianggap memi-
liki kekuatan besar tidok kunjung padam, bahkan dijadikan sesem-
bahan oleh orang-orang kafir Makkah, seketika padam, maka ter-
kagetlah orang-orang kadfir pada saat itu. Kejadian kedua ; selepas
beliau menginjak umur remaja, beliau oleh orang-orang Mekkah
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diberi gelar al-Amin, karena kejujuran dan keterpercayaan.”’ Selan-
jutnya beliau juga telah berhasil menanamkan nilai-nilai Islami,
kedalam benak orang-orang kafir Makkah, bahkan ajaran beliau
hingga saat ini tetap dapat disarankan.

Karena adanya kesempurnaan dalam kecerdasan dan keule-
tan beliau dalam berdakwah, umat Islam telah berijma’ (konsensus)
bahwa pendidikan yang diperoleh beliau Saw., ialah pendidikan
yang bersifat Rabbany (ghaib), dan kehidupan Nabi Muhammad
sebelum beliau diangkat menjadi Nabi dan setelahnya merupakan
kehidupan yang selalu dihiasi dengan perilokunya yang sangat
mulya. Dan tentu atas dasar kelebihan yang dimilikinya, tidak per-
nah ditemukan dari dirinya perilaku salah dan keliru. Dan hanya
sifat agunglah yang menunjukkan kesempurnaannya dalam perila-
ku, kecerdasan akal, keagungan jiwanya, baik tuturkatanya, hingga
kemudian keluhuran hidup Rasulullah banyak termaktub dalam
buku-buku sejarah.

Keagungan yang telah dimiliki Rasulullah Saw., merupakan
kelebihan dan keistemewaan yang bersifat Rabbany, tidak mungkin
diteliti dengan menggunakan alat ukur manusia, karena sifat yang
telah dimilikinya merupakan hal yang sifatnya gaib tidak ada satu-
pun yang mengetahuinya kecuali Allah, dan hanya beliaulah yang
mengerti tentang itu semua.

Dalam hal ini Allah befirman :

2 -

e e P D e Y B

i EX

0080 Sy T L o 2 e 1,50 o Ll

o 2or -

FE A AR

“Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata:
"Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada kami yang
serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan Al-
lah." Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kera-

"7 Hasan bin ‘Umar bin Hubaib, a/-Mugtafa min Siratil Mushtata, (Kairo : Dar
al-Hadits, 1996), juz. 1, him. 8
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sulan. Orang-orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di
sisi Allah dan siksa yang keras disebabkan mereka selalu membuat
tipu daya.( Al-An‘am : 124).

Kedua : Terdapat firman Allah yang secara tekstual menggu-
nakan kata al-mitsaq yang berarti “perjanjian” sebagaimana mak-
lum baohwa yang dimaksud perjanjion merupakan redlitas yang
mengikat antara yang satu dengan lainnya. Dalam hal maksud dari
janji Allah tersebut ialoh untuk menjaga para utusan-Nya agar
terhindar dari kekafiran, kesyirikan, kelupaan, keraguan, di antara
firman Allah yang menunjukkan demikian itu ialah :
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“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi

dan dari kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Ma-

ryam, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh

Perjanjian yang teguh ialah kesanggupan menyampaikan agama
kepada umatnya masing-masing.” (al-Ahzab : 7)

Pada ayat diatas mengandung penegasan tentang keterjagaan
para Nabi dan Rasul dalam wilayah fikiran dan Akidahnya, rasiona-
lisasinya adalah, bahwa sudah barang tentu siapapun orangnya
yang telah dipilih Allah untuk menjadi Nabi dan Rasulnya, maka
dia okan secara otomatis diberi kelebihan pengetahuan tentang
akidah dan agama. Oleh karenanya, pengetahuan mereka itulah
yang akan menjaga mereka dari kekufuran dalam pemikiran dan
akidah, selain itu mereka akan dimintai pertanggung jawabannya
kelak

Oleh karenanya tidak akan pernah muncul dari mereka peri-
laku yang bertentangan dengan akidah, baik sebelum diangkat
ataupun setelahnya. Dalam ayat lain Allah berfirman :
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“.Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi:
"Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan
hikmah kemudian datang kepadamu seorang rasul yang membenar-
kan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh
beriman kepadanya dan menolongnya". Allah berfirman: "Apakah
kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demi-
kian itu2" Mereka menjawab: "Kami mengakui." Allah berfirman: "Ka-
lau begitu saksikanlah (hai para nabi) dan Aku menjadi saksi (pula)
bersama kamu." (al-lImran : 81)

Firman Allah tersebut merupakan bentuk puncak pemulyaan
terhadap Nabi Muhammad SAW, yaitu dengn mengambil perjan-
jian kepada semua para Nabi agar semuanya beriman kepada Ra-
sulullah, dan menolongnya manakala berada pada zamannya. Dan
itu semua merupakan isyarat bahwa Rasulullah merupakan Na-
binya para Nabi.

Dari sisi ini maka menjadi jelas, bahwa dalam ayat-ayat yang
telah dilansir penulis diatas, Alloh secara tegas menunjukkan pen-
jogaan-Nya kepada para Nabi dan Rasulnya, dari segala aspek
apapun yang dapat menyebabkan mereka terhina, yaitu agar su-
paya mereka menyampaikan wahyu dari Allah berupa agama dan
tauhid, dan Allah Swt. juga telah memberi keutamaan antara yang
satu dengan yang lainnya, dan juga menjadikan Nabi Muhammad
sebagai Imam dari mereka semua, oleh karenanya mereka dimintai
pertanggung jawabannya sejak pada zaman azali, yaitu dengan
cara mengimani Muahammad.

2) Ke-‘Ishmahan Rasulullah pada Wilayah Raga.
Yang dimaksud dalam bagian ini adalah keterjagaan (ishmah)
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yang khusus diperuntukkan pada Rasulullah Saw, bukan pada Nabi
yang lain, yaitu keishmahan beliau perihal yang dapat memba-
hayakan raga beliau, dalam hal ini Allah berfirman :
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"Wahai Rasul! Sampaikanlah segala apa yang diturunkan kepadamu
dari Robb kamu, Dan jika tidak kamu kerja kan,maka(berarti) tiada-
lah kamu menyampaikan risalah-Nya, danAllah itu memelihara ka-
mu dari (berbagai gangguan yang direncanakan oleh) manu-
sia.Sesungguhnya Allah itu tidak akan memberi petunjuk kepada
kaum yang sama kafir'. {Al-Maidah : 67}

Ayat tersebut merupakan penegas kemakshuman Rasulullah
SAW, dari segala kejahatan yang akan dapat membinasakan be-
liau, didalam kitab Ibn Katsir disebutkan bahwa Allahlah yang akan
menolongnya, yang menguatkannya untuk menghadapi semua
musuh-musuh Rasululloh sehingga mereka benar-benar tidak bisa
mendatangkan kekejaman yang dapat menyokiti atau bahkan
membunuh Rasulullah Saw.. ’® ke-makshuman disini adalah ke-
makshuman yang hanya dimiliki oleh Rasulullah Saw. bukan Nabi
yang lain, kesimpulan ini didasarkan pada firman Allah sebagaima-
na diatas atau pada firman Allah lain yang menegaskan bahwa
pada suatu saat diturunkan seorang utusan Allah yang kemudian
dibunuh oleh kaumnya, seperti dalam firman Allah yang berbunyi “
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kepada Al Qu-

ran yang diturunkan Allah," mereka berkata: "Kami hanya beriman
kepada apa yang diturunkan kepada kami." Dan mereka kafir kepa-

"8lbn Katsir ,,,,,,, Juz 3 him. 15
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da Al Quran yang diturunkan sesudahnya, sedang Al Quran itu ada-
lah (Kitab) yang hak; yang membenarkan apa yang ada pada mere-
ka. Katakanlah: "Mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allah
jika benar kamu orang-orang yang beriman?" (al-Baqoroh : 91)
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(Yaitu) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan: "Sesungguhnya Al-
lah telah memerintahkan kepada kami, supaya kami jangan beriman
kepada seseorang rasul, sebelum dia mendatangkan kepada kami
korban yang dimakan api." Katakanlah: "Sesungguhnya telah datang
kepada kamu beberapa orang rasul sebelumku membawa keteran-
gan-keterangan yang nyata dan membawa apa yang kamu se-
butkan, maka mengapa kamu membunuh mereka jika kamu adalah
orang-orang yang benar." (al-Imran : 193)

Berbeda dengan ayat-ayat sebelumnya, kedua ayat di atas
menunjukkan bahwa para Nabi Allah sebelum Rasulullah datang
telah dibunuh oleh para Bany Israil, dan tentu yang demikian ini
menunjukkan bahwa mereka (para Nabi). Secara raga belum
mendapat penjagaan khusus dari Allah Swt. dan tentunya berbeda
dengan Nabi Muhammad yang secara raga juga mendapat perha-
tian khusus dari Allah Swt.

Menijadi penting untuk diungkap bahwa awalnya Rasulullah
SAW, selalu dijaga ketat oleh para pengawalnya (kondisi Rasul se-
belum diturunkannya ayat tersebut), sebagaiman dikisahkan oleh
Imam Ahmad : [
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Telah bercerita kepadaku Yazid, dari yahya, beliau berkata “saya
mendengar Abdullah Ibn Amir ibn Rabi’‘ah mewartakan “ sesungguh-
nya Aisyah telah bercerita, bahwa Rasulullah SAW pada saat itu tidak
tidur malam, sedangkan Aisyah berada disampingnya, saya bertanya
kepada Rasulullah, apa tujuan engkau wahai Rasulullah ¢ beliau
menjawab, sepertfinya ada seorang laki-laki yang solih dari sahabat
telah menjagaku pada malam ini. kemudian ditengah-tengah per-
bincangan kami, saya mendengar suara pedang, seketika itu Rasul
bertanya “ siapa diluar.”¢ Sahabat itu menjawab “saya sa’ad ibn Ma-
lik wahai Rasulullah. Rasul bertanya lagi, untuk apa kamu disitu.2 Dia
menjawab saya disini untuk menjaga engkau wahai Rasulullah. Ai-
syah berkata “pada saat itu Rasulullah langsung tertidur pulas sam-
pai-sampai terdengar olehku dengkuran Rasulullah.”

Dalam riwayat lain dijelaskan
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dari Aisyah r,a, beliau berkata “ pada saat itu Rasulullah SAW selalu
dijaga sehingga turunlah ayat yang menegaskan penjagaan Allah
kepada beliau. Kemudian Rasulullah SAW mengeluarkan kepalanya
dari Qubbah “wahai para sahabat berpencarlah sesungguhnya Allah
telah menjagaku”®°

Uraian kisah sebagaimana tergambar dalam beberapa riwayat

77 Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin
Hanbal Bairut : ‘Alimul Kitab, 1998), juz. 6, him. 140

8 Muhammad bin Isa, Abu Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidz, (Bairut : Dar
lhya” al-Turath, t.4), juz.5, him. 251
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hadis di atas menunjukkan, bahwa Rasulullah Saw., sendiri telah
mendapat sinyal terang dari Allah Swt. mengenai keterjagaannya
dari realitas yang dapat membahayakan dirinya Saw., bahkan reali-
tas tersebut terbukti dalam sebuah kasus dimana beliau dihunus
pedang oleh kafir Quraisy yang hendak membunuhnya, namun
karena Allah menjaganya dengan khusus pedang tersebut terlem-
par kepada Rasulullah. Lebih jelasnya sebagaimana riwayat berikut:
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Abu Ja'far ibn jarir berkata “ telah bercerita kepadaku al-Harits, dari
Abu Ma’syar, dari Muhammad ibn Ka’b al-Quradzy dan yang lainnya
beliau berkata “pada saat itu Rasulullah SAW bernaung dibawah se-
buah pepohonan kemudian datang seorang A’raby kemudian meng-
hacungkan pedangnya kepada Rasulullah SAW, dan dia berkata “
siapa yang akan menjagamu dariku saat ini 2. Rasulullah menjawab
“Allah Azza wa Jalla” maka seketika tangan A’raby terpelanting dan
pedangnya jatuh dari genggamannya.

Berdasarkan bahasan di atas maka dapat dipahami bahwa
Rasulullah Saw. merupakan satu-satunya utusan Allah yang secara
ragawi terjaga oleh Allah Swt., sehingga tak ada satupun mara ba-
haya yang dapat menyakitinya.

3) Keishmahan Rasul dan Nabi dalam wilayah perkataan

Selanjutnya ialah mengenai keterjagaan para Nabi dan Rasul
atas segala yang bakal disampaikannya kepada umat manusia.
Demikian ini sebagaimana dalam firman Alloh sebagaimana beri-
kut :
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Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang
bersekutu itu, mereka berkata : "Inilah yang dijanjikan Allah dan Ra-
sul-Nya kepada kita." Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang
demikian itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali iman dan
ketundukan. (al-Ahzab : 22)

Firman Allah tersebut merupakan sebagian bukti konkrit atas
penjagaan-Nya atas kebenaran sesuatu yang dibawa oleh seorang
Rasul. Yakni ; bahwa Rasul sebagai seorang utusan khusus, dalam
segi dimensi ucapannya, selalu terjaga dari menyelewengkan fir-
man.

dalam ayat lain Allah berfirman :[]

0, 15 ad g B s s il
Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membe-

narkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa.(az-Zumar :
33)

Atas dasar ketetapan dan penegasan Allah Swt. tersebut maka
menjadi jelas bahwa, sudah menjadi keharusan tersendiri bagi
umat manusia untuk tidak meragukan segala berita yang datang-
nya dari Rasulullah Saw., sebab Allah telah dengan tegas menyata-
kan penjagaan-Nya atas wilayah pernyataan beliau. Bahkan Allah
sendiri juga menegaskan bahwa kalau seandainya seorang Rasul
menyelewengkan dakwahnya maka Allah akan secara langsung
membunuhnya.

Dalam ayat lain Allah berfirman :

s Gkl L vl g 6T e e 03E
Seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagian perkataan atas
(nama) Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan

kanannya, Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya.
(al-Haqqah : 44-46)
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Dan bahkan mereka juga telah memaksa Rasulullah untuk
memalingkan wahyu yang telah dibawanya. Namun, karena Rasu-
lullah Saw. selalu dikuatkan oleh Allah dalam menjaga mandat su-
cinya, maka beliau selalu istigamah membawa pesan llahi. Allah

berfirman :
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Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apa
yang telah Kami wahyukan kepadamu, agar kamu membuat yang
lain secara bohong terhadap Kami; dan kalau sudah begitu tentu|ah
mereka mengambil kamu jadi sahabat yang setia, Dan kalau Kami
tidak memperkuat (hatilmu, niscaya kamu hampir-hampir condong
sedikit kepada mereka, kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami
akan rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan
begitu (pula siksaan) berlipat ganda sesudah mati, dan kamu tidak
akan mendapat seorang penolongpun terhadap Kami.(Al-isra’ 73-75)

Oleh karenanya Allah memerintah kita untuk taat kepada Ra-
sulullah. sebab, segala yang dibawa oleh beliau tiada lain ialah
mandat suci yang datangnya dari Allah Swt., dan siapapun yang
tidak taat kepada Rasulullah niscaya dia tidak akan mendapat pen-
jagaan.

b e Al 5 O oy WA 050 o
Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati
Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka
Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka (Ra-
sul tidak bertanggung jawab terhadap perbuatan-perbuatan mereka

dan tidak menjamin agar mereka tidak berbuat kesalahan. (an-Nisa’
: 80)

Al-Imam al-Qisthalani berkata “ siapa saja yang taat kepada
Rasulullah Saw. karena beliau adalah seorang utusan Allah yang
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telah membawa mandat suci dari Allah maka pada hakikatnya dia
telah bertakwa kepada Allah Swt., ayat sebagaimana dimaksud
merupakan dalil terkuat yang menandaskan tentang kemaksuman
seorang Rasul, dalam segala perintah dan larangan. Karena kalau
seandainya beliau tidak terjaga dan sekali-kali melakukan kesala-
han, niscaya taat kepada Rasulullah bukanlah taat kepada Allah
Swt., demikian juga maka wajib pula bagi beliau terjaga dari ting-
kah dan perbuatannya, hal ini karena terdapat firman Allah yang
berbunyi “Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utu-
san Allah kepadamu semua, yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan
langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain
Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu
kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman kepa-
da Alloh dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan
ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk”

Semua perihal diatas, yaitu bahwa segala sesutau yang diba-
wa oleh Rasulullah SAW adalah sebuah kebenaran yang tidak bo-
leh diragukan kebenarannya ialah dalam firman Allah yang ber-
bunyi :

U by e e
Dan tiadalah yang diucapkannya itu (AIQur'an) menurut kemauan

hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yangdi-
wahyukan (kepadanya), (Surat An-Najm : 3-4)

Begitulah penjelasan al-Qur'an atas seorang Rasul, sehingga
segala sesuatu yang datangnya dari beliau tiada lain ialah wahyu
dari Alloh. Penegasan tersebut juga disinggung dalam hadis Rasu-
lullaoh SAW yang secara tegas beliau mengatakan “tulislah sesung-
guhnya tidak ada satupun yang keluar dariku keculai sesuatu yang
benar” dalam hal ini Allah berfirman:
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Apa saja harta rampasan (fai-i) yangdiberikan Allah kepada Rasul-
Nya yang berasal daripenduduk kota-kota maka adalah untuk Allah,
Rasul,kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskindan
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya
beredar di antara orang-orang kayasaja di antara kamu. Apa yang
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang dila-
rangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepadaAllah.
Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. (Surat al-Hasyr : 7)

Mahallu as-syahid (objek kajian) dalam ayat tersebut ialah
“wama atakum ar-Rasulu fa khudzuhu wama nahakum anhu fanta-
hu” Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Penggalan ayat
ini merupakan bentuk penegasan adanya keharusan berpegang
teguh kepada Rasululloh Saw., dalam artian sebagai umat Muslim
diharuskan untuk meloksanakan segala yang datangnya dari Rasu-
lullah Saw. dan diharuskan menjauhi segala sesuatu yang dilarang
Rasulullah Saw., sebab pada hakekatnya, demikian merupakan
bukti ketaatan kepada Allah Swt. dalam sebuah hadis riwayat Abu
Hurairah ditegaskan
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Diriwayatkan dari Abi Hurairoh r.a, sesungguhnya Rasulullah bersab-
da “apabila aku telah memerintah kalian dengan sebuah perkara
maka lakukanlah semampu kalian, dan sesuatu yang aku larang
maka tinggalkanlah. Dalam ayat lain ditegaskan®’

8 Abu Bakar Ahmad bin Husain Ali al-Baihagj, Sunan al-Baihagi, (Hindi :
Dar al-Ma’arif, 1344), juz. 2, him. 219
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Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Ma-
ha Pengampun lagi Maha Penyayang. (al-lmron : 31) berikut ayat-
ayat yang juga menguatkan atas keharusan mengikuti Rasulullah
SAW
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Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku
dan tidak (pula) menolak kemudaratan kecuali yang dikehendaki
Allah. Dansekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah akumem-
buat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa
kemudaratan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan

pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman" (Al-A’raf :
188)
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Katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu
kemudaratan pun kepadamu dantidak (pula) sesuatu kemanfaatan”.(
Al-Jin : 21-23)

ol b o 2l L T e el T 1
Katakanlah: "Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorang pun yang

dapat melindungiku dari (azab) Allah dan sekali-kali tiada akan
memperoleh tempat berh'ndung selain daripada Nya" " ( AI -Jin : 22)
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Akan tetapi (aku hanya) menyampalkan(permgafan) dari Allah dan
risalah-Nya. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-
Nya makasesungguhnya baginyalah neraka Jahanam, mereka ke-
kaldi dalamnya selama-lamanya. ".( Al-Jin : 23)
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Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorangmanusia seperti
kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanyaTuhan kamu adalah Tu-
han Yang Maha Esa, maka tetaplahpada jalan yang lurus menuju

kepada-Nya dan mohonlahampun kepada-Nya. Dan kecelakaan
yang besarlah baglorang -orang yang mempersekufukan (Nya)
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Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang
Kami berikan wahyu kepadanya diantara penduduk negeri. Maka
tidakkah mereka bepergian di muka bumi lalu melihat bagaimana-
kesudahan orang-orang sebelum mereka (yangmendustakan rasul)
dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-
orang yang bertakwa.Maka tidakkah kamu memikirkannya? (Yusuf :
109)

Mahallu as-syahid (objek kajian) dalam ayat tersebut ialah pa-
da lafadz “Rijalan illah an-Nuhi” kecuali pada seorang laki-laki®?
yang telah aku beri wahyu, penggalan ayat tersebut juga merupa-
kan bukti kemakshuman para Nabi, sebagaimana yang telah men-
jadi konsesnsus kalangan ulama (ljma’ Ulama) bahwa wahyu meru-
pakan bukti konkrit kemaksuman para Nabi. Sehingga dengan
adanya wahyu itulah para Nabi dan Rasul terjaga dari hal-hal yang
dapat merusak reputasi mereka.

82 Dalam masalah kenabian sebagai diatas, dalam kalangan ulama terjadi
perbedaan pandangang, yaitu dalom ranah pemberian gelar Nabi atou Rasul
dimuka bumi ini, kalangan Jumhur memiliki pendapat bahwa sesungguhnya para
Nabi atau Rasul tidok ada yang perempuan melainkan hanyalah para laki-laiki,
pandangan mereka ialah berdasarkan ayat fersebut. Namun sebagai kelompok
lain menyatakan bahwa Rasul atau Nabi Allah tidak terbatas pada para lelaki saja,
melainkan juga perempuan, bukfinya ialah wahyu yang juga diberikan kepada
perempuan dalam peristiwa lbundanya Nabiyullah Isa dan Musa, yang mereka juga
mendapat wahyu dari Allah seperti dalam surat Al-Qashas : 7. lihat ( Ibnu Katsir,
Tatsir Ibn Kafsir, juz, 4,hlm 423)
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutusbeberapa Rasul sebelum
kamu dan Kami memberikankepada mereka istri-istri dan keturunan.
Dan tidakada hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu
ayat(mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Bagitiap-tiap masa ada
Kitab (yang tertentu). (Ara’du : 38)

4) Keishmahan Rasulullah pada Wilayah Sifat dan Budi Beliau.

Tentunya, kesempurnaan pada diri Rasulullah SAW belum
lengkap manakala tidak disebutkan pula keishmahan beliau pada
wilayah sifat dan budi luhurya belum disebutkan, karena wacana
tentang apapun tidak mungkin dikatakan benar manakala tidak
direalisasikan dalam bentuk tindakan. Berikut budi luhur Rasulullah
SAW dalam rekaman al-Qur’an yang juga merupakan bentuk pen-
jogaan Allah pada beliau :

o sl LD e
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.(al-Qalam : 4)
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah (al-Ahzab
:21)

Pada dasarnya sudah menjadi hal yang pasti dimengerti men-
genai budi luhur Rasulullah Saw., dengan kedisiplinan dan kejuju-
ran beliau, maka diangkatlah beliau menjadi satu-satunya orang
yang memiliki gelar al-Amin pada masanya. Keterjagaan beliau
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dari perangai buruk pada hakekatnya merupakan realitas yang ha-
rus dimiliki oleh seorang Nabi, sebab keterjagaan tersebut akan
memberi pengaruh pada proses dakwah yang akan di jalankan
oleh Rasulullah SAW sebagai seorang utusan Allah Swt., keterja-
gaan tersebut tampak pada tatacara beliau dalam menyampaikan
dakwahnya kepada umatnya pada saat itu, sebagaimana gamba-
ran yang terdapat dalam al-Qur’an.
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845]
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk. (an-Nahl : 125)

Ayat diatas merupakan salah satu ayat yang menegaskan atas
penjagaan Allah kepada Rasulullah Saw., agar beliau bersikap bijak
disaat menyampaikan pesan ilahi kepada seluruh umat manusia,
sebagaimana seruan Allah kepada Nabi serulah manusia dengan
kata-kata hikmah dan mau’idhzh hasanah atau apabila mereka
menentang maka ajaoklah berdebat, karena ituloh jalan yang ter-
baik.

Pada firman Allah yang berbunyi

"

ajaklah mereka dengan
hikma” yang dimaksud hikmah dalam ayat tersebut ialah agar Ra-
sulullah mengajak mereka dengan berlandaskan Al-Qur'an dan as-
Sunnah. Selanjutnya dengan “al-Mau’idzah Hasanah” yaitu menje-
laskan kepada mereka keburukan-keburukan yang menjadi realitas
kehidupan masyarakat dan mendorong mereka untuk selalu men-
dekatkan diri kepada Allah tuhan semesta alam, dan Allah meme-
rintah Muhammad untuk berdialog dengan siapapun yang tidak
mempercayai atas pesan yang dibawa oleh beliau atau bahkan
menentang, namun dalam firman Alloh yang ditekankan agar Mu-
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hammad berdialog dengan mereka dengan bahasa yang santun
dan wajah yang baik. Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam
surat al-Ankabut : 46. Yang artinya “Dan janganlah kamu berdebat
dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali
dengan orang-orang zalim di antara merekal, dan katakanlah: "Kami
telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami
dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah
satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah diri." Dan surta Thaha :
44 : maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata
yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut."

b) Assunnah

Sebagaimana dalam al-Qur‘an didalam Sunnah juga terdapat
gambaran tentang kemakshuman para Rasulullah Saw. dari gang-
guan Setan sebagaimana berikut il
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Dari Abdullah ibn Mas’ud r.a beliau berkata, Rasulullah berkata “t-
dak ada satupun dari kalian semua kecuali ada jin qorin didalam
tubuh kalian dan ada malaikat qarin dalam tubuh kalian. Kemudian
mereka bertanya kepada Rasulullah, kalau dalam diri anda Rasulul-
lah2 Beliau menjawab “ sama” hanya saja diriku mendapat perfo-
longan dari Allah atas qarin tersebut maka saya menjadi selamat

oleh karenanya dia tidak akan pernah memerintah saya kecuali da-
lam kebaikan. 8/ /
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8 Muhammad bin Hibban, Abu Hatim al-Tamimi, Shahih lbn Hibban, (Bairut
: Muassisah al-Risalah, 1993), juz. 14, him. 327
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Dari Abi darda’ r.a beliau berkata “ dan Rasulullah SAW pada saat
berdiri saya mendengar beliau berkata “ aku berlindung kepada Al-
lah dari gangguanmu” beliau melanjutkan pernyataannya “aku me-
laknatmu dengan laknat Allah” beliau membacanya sampai tiga kali,
sambil membentangkan tangannya sepertiny memperoleh sesuatu.
Setelah rampung melaksanakan shalat saya bertanya kepada Rasu-
lullah “ wahai Rasulullah saya mendengar engkau membaca sesuatu
setelah shalat, yang belum aku dengar sebelumnya, saya juga meli-
hat engkau membentangkan tangan pada saat itu. Beliau menjawab
“ sesungguhnya musuh Allah adalah Iblis, dia datang membawa syi-
hab dari api neraka, untuk diletakkan diwajahku. Kemudian aku
berdoa kepada Allah “ saya berlindung kepda Allah darimu 3x. ke-
mudian aku membaca bacaan “” aku melaknatmu dengan laknat
Allah. Dan tidak diakhiri dengan tiga kali, kemudian aku hendak
mengambilnya. Demi Allah kelau seandainya tidak terdapat doa
saudaraku Sulaiman® [/
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8 Yahya bin Syaraf Abu Zakariyyah, al-Nawawi, Syarh al-Nawawi, (Dar al-
Khair, 1996), juz. 3, him. 542
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Dan dari Abdurrahman ibn Khambasy r.a. ketika beliau ditanyakan
bagaimana Rasulullah disaat diganggu setan. Beliau menjawab setan
pada saat itu menggelincirkan gunung-gunung dan lembah-lembah
beliau hendak menganiyaya Rasulullah SAW, tangan mereka meng-
genggam bara api dari neraka, mereka hendak membakar Rasulul-
lah SAW, disaat Rasulullah SAW melihat mereka beliau terkejut maka
datanglah jibril a.s seraya berkata “ ucapkanlah wahai Muhammad,
beliau menjawab tidak, aku tidak akan berbicara, dia berkata lagi
bacalah “8°
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Diriwayatkan dari Anas ibn Malik r.a beliau berkata bahwa sesung-
guhnya pada suatu saat datanglah Jibril kepada Rasulullah SAW pa-
da saat itu Rasulullah SAW bermain-main dengan teman-temannya,
maka kemudian Jibril mengambilnya, kemudian disemak-semak da-
da beliau dibelah dan hatinya dikeluarkan untuk dicuci, sesaat ke-
mudian Jibril berkata ini merupakan sifat setan, kemudian Jibril
membasuhnya dengan air zam-zam, kemudian pergi keibunya dan
mengembalikan Nabi Muhammad pada tempatnya semula, kemu-
dian teman-temannya sama pergi kepada Ibundanya Muhammad
dan memberitakan bahwa Muhammad telah dibunuh, mereka
menghadapkan Muhammad yang pada saat itu mukanya sudah pu-
cat, Anas berkata sungguh aku telah melihat bekas jahitan didada

8 ‘Ammad al-Sayyid Muhammad Ismail Syarbini, Raddy al-Syubhat Haula
“Ishmat al-Nabi fi Dlaui al-Sunnah, juz. 1, hlm. 87
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Muhammad.®
c) Dalil Aqgli (Rasional) atas Kemaksuman Para Nabi

Dalil akal yang pertama atas keterjagaan para Nabi dari mak-
siat ialah bahwa tujuan utama diutusnya para nabi itu ialah untuk
memberikan petunjuk kepada seluruh umat manusia dan mem-
bimbing mereka kepada hakikat kebenaran dan tugas-tugas yang
telah ditentukan oleh Allah SWT ke atas mereka. Pada hakikatnya,
para nabi itu merupakan duta-duta Tuhan untuk seluruh umat ma-
nusia. Mereka mempunyai tugas untuk memberikan hidayah kepa-
da jalan yang lurus. Apabila mereka sendiri tidak konsisten dengan
ajaran llahi, atau bahkan mengamalkan yang sebaliknya; yang
menyalahi kandungan risalah yang mereka emban, atau menyalahi
ucapan yang mereka katakan dan pesan yang mereka berikan,
pasti umat manusia akan menilai bahwa perbuatan mereka terse-
but sebagai penjelasan yang menyalahi ucapan mereka sendiri.
Dengan demikian, seorang pun tidak akan percaya lagi kepada
ucapan mereka. Akibatnya, tidak akan terealisasi secara sempurna
tujuan diutusnya mereka.

Karenanya, hikmah dan rahmat llahi itu menuntut bahwa para
nabi itu harus maksum dan suci dari berbagai dosa. Bahkan tidak
akan keluar perbuatan yang tidak baik dari diri mereka, sekalipun
dalam bentuk lalai atau pun kelupaan, supaya umat manusia tidak
berasumsi bahwa mereka menjadikan pengakuan lalai dan lupa
sebagai alasan untuk melakukan dosa dan maksiat.

Dalil akal yang kedua atas kemaksuman para nabi adalah
bahwa di samping ditugaskan untuk menyampaikan kandungan
wahyu dan risalah kepada umat manusia dan memberikan petun-
juk kepada mereka ke jalan yang lurus, para nabi juga ditugaskan
untuk mendidik dan membersihan jiwa mereka, dan mengantarkan
individu-individu yang mempunyai potensi kepada peringkat yang
terakhir dari peringkat kesempurnaan insani.

Artinya, di samping memberikan pengajaran dan tuntunan

8 |mam Muslim, Shahih Muslim, juz. 1, him. 101
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kepada umat manusia, para nabi juga mempunyai tugas penting
lainnya, yaitu memimpin dan mendidik mereka secara menyeluruh,
sekalipun mereka termasuk orang-orang yang berpotensi dan ter-
pandang di masyarakat. Dan kedudukan yang tinggi ini tidak
mungkin dapat dicapai kecuali oleh orang-orang yang telah men-
capai derajat kesempurnaan insani dan yang memiliki lebih banyak
karakter kesempurnaan, yaitu karakter kemaksuman. Selain itu,
peran sikap dan perilaku seorang pendidik itu lebih berpengaruh
daripada ucapannya dalam proses pembinaan. Jika ditemukan ber-
bagai kekurangan dan kesalahan pada perbuatannya, ucapannya
itu pasti tidak lagi berarti.

Dengan demikian, tujuan llahi dari diutusnya para nabi seba-
gai penuntun dan pendidik umat manusiac—hanya bisa terealisasi
secara penuh apabila mereka itu maksum dan terpelihara dari ber-
bagai macam maksiat, kesalahan, dan penyelewengan, baik dalam
ucapan maupun perbuatan mereka.

G. Konsekuensi Ajaran dan Konsep

Ishmah (penjagaan Allah yang hanya teruntuk bagi para Nabi
Allah) sebagaimana doktrin yang telah bersemayam dalam benak
Ahlussunnah, berimplikasi terhadap batalnya konsep yang menya-
takan bahwa ‘ishmah bukan hanya dimiliki para Nabi, melainkan
juga di miliki para Imam yang memiliki tugas berat sebagai mana
Nabi, yaitu doktrin dalam sekte Syi'ah Imamiyyah al-ltsna Asya-
riyyah, yang menandaskan bahwa para Imam merupakan orang-
orang pilihan Allah yang telah diberi tugas menyampaikan pesan
agama kepada seluruh manusia, yang karenanya mereka juga ha-
rus sebagaimana Nabi, dari sisi kedekatan dan penjagaannya (Ish-
mah) dari Allah Swt. Bahkan kalau seandainya dirujuk terhadap
ayat-ayat ataupun hadis-hadis maka tidak ada satupun dalil yang
menandaskan bahwa Makshum bukan hanya dimiliki para Nabi
melainkan juga para Imam.

Dengan demikian secara sederhana dapat dipahami bahwa’
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ishmah merupakan keunggulan dan keutamaan yang dimiliki para
Nabi Allah, dan tidak untuk yang lainnya, masalah hadis qudsy
yang menandaskan bahwa manakala seseorang yang telah sangat
dekat dengan Allah maka yang akan menjadi penglihatan dan
pendengarannya. Maka pada dasarnya hadis tersebut bukanlah
berarti hadis kemakshuman orang-orang yang beriman, melainkan
hadis yang menunjukkan bahwa bagi siapapun yang beriman ke-
pada Allah dengan sesungguhnya maka dia akan berhati-hati da-
lam melakukan aktifitas sehari-harinya. Dan hatinya akan selalu
dinaungi dengan rahmat Allah Swt. dan tentu hal ini menunjukkan
bahwa Makshum juga boleh dimiliki selain Nabi dan Rasul, namun
yang demikian sifat-nya jawaz.

H. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian di atas, secara sederhana konsep
‘ishmah dalam keyokinan Ahlussunnah wal-Jama’ah ialah sebuah
penjagaan yang datangnya dari Allah Swt. secara langsung terha-
dap hamba-hambanya, dan untuk para Nabi penjagaan yang dibe-
rikan oleh Allah merupakan keharusan, karenanya seluruh Nabi
dan Rasul secara menyeluruh ialah terjaga dari beberapa keadaan
yang meliputi keterjagaan dari al-kufr, al-kabair, dan juga pewa-
hyuan juga penyampaian wahyu, kepada umat manusia, sedang-
kan dalam hal al-shagair (perbuatan dosa-dosa kecil) para Nabi
dan Rasul masih dapat terjadi terhadap para Nabi dan Rasul.
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Bagian Keenam

KERANCUAN SYI'AH IMAMIYAH
DALAM KONSEP ISHMAH PARA NABI
DAN IMAM

Sebagaimana beberapa bab sebelumnya, bahwa dalom
menimbang sebuah wacana baik yang bersifat kemanusiaan, lebih-
lebih yang bersifat religi, maka tentu al-Qur'anlah yang harus
ditempatkan pada otoritas tertinggi. Kajian yang dalam risalah
sederhana ini merupakan kajian yang diarahkan kepada kajian
yong bersifat agama murni, yakni dalam masalah agidah yang
dalam agama Islam ditempatkan pada posisi yang cukup sakral,

Diskursus Konsep ‘Ishmah | 121



artinya kelompok, ataupun individu yang secara agidah
bertentangan dengan al-Qur'an atau juga sunnah Rasulullah
niscaya secara otomatis dianggap melenceng dari agama Islam.

Adalah dalam masalah ‘ishmah yang merupakan sifat sepesial
yang diberikan juga kepada orang-orang spesial disisi Allah Swit.,
yang fungsi dari ‘ishmah tersebut ialah penjaogaan ketat yang
terhadap orang-orang tertentu agar segala tindakan yang hendak
dimunculkan atau yang telah dilakukan telah terjaga oleh Allah,
sehingga segala tindak-tanduknya pastilah bersifat benar. Dalam
pandangan  Ahlussunnah  wal-Jama’ah  ke-‘Ishmahan  hanya
diperuntukkan bagi para Nabi dan Rasul, sebab merekalah yang
murni menerima mandat suci dari Allah Swt. untuk mengantarkan
risalah ilahiyyah kepada seluruh umat manusia. Berbeda dengan
Ahlussunnah wal-Jama’ah ialah kalangan Syi‘ah Imamiyyah ltsna
Asyariyyah, dalam pondangan mereka sifat ‘ishmah yang telah
diberikan Allah Swt., bukan hanya teruntuk bagi para Nabi dan
Rasul, melainkan juga para Imam yang berjumlah 12 orang, sebab
beban mandat suci sebagaimana yang telah dibawa oleh para Nabi
dan Rasul, secara jelas juga diberikan kepada para Imam yang
berjumlah 12 terbukti Rasulullah Saw., telah menjadikan Ali bin Abi
Thalib ra. sebagai penggantinya, dan tentu penunjukan Rasulullah
Saw., terhadap Ali bin Abi Thalib bukan tanpa makna, melainkan
dalam paham Syi‘ah Imamiyyoh mengandung makna bahwa
Rasulullah Saw., telah diperintah Allah Swt. untuk memberikan
mandat suci dari Allah Swt. kepada para Imam yang berjumlah 12
sebagai pengganti beliau selepas kewafatan beliau, lebih dari itu
kalangan Syi‘ah Imamiyyah ltsna Asyariyyah kesempurnaan agama
ialah bergantung kepada para Imam.

Dari uraian tersebut maoka dapat diambil sebuah gambaran
kongkrit, mengenai perbedaan konsep ‘ishmah antara Ahlussunnah
dan Syi‘ah Imamiyyah, dan tentu perbedaan antara dua kubu
tersebut, pastilah hanyalah satu yang benar, dalam hal ini menurut
penulis ialah Ahlussunnah wal-Jama’ah, sebab argumentasi yang
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dibangun di dalamnya selalu merujuk kepada al-Qur‘an dan as-
Sunnah, seperti mengenai keishamahn para Nabi dan Rasul, secara
menyeluruh telah terlansir dalom al-Qur'an, sedangkan konsep
‘ishmah yang telah disuguhkan oleh kalangan Syi'ah Imamiyyah
ltsna Asyariyyah secara menyeluruh ialah mengada-ngada
khususnya dalam doktrin ke-ishmahan baik terhadap para Nabi
ataupun para Imam yang berjumlah 12 orang.

Dalam bagian ini secara detail akan diungkap mengenai
kerancuan konsep ishmah dalam doktrin Syi‘ah Imamiyyah ltsna
Asyariyyah :

A. Kerancuan dalam Pemangku Sifat “Ishmah

Sebagaimana ma’lum bahwa yang dimaksud dengan pengku
sifat ishmah ialah orang-orang tertentu yang telah diberi mandat
resmi dari Allah Swt. untuk menyampaikan pesan-pesan sakral se-
bagai norma-norma yang bakal mengatur roda kehidupan manu-
sia. Mengenai pemangku sifat ‘ishmah oleh sekte Syi’ah Imamiyyah
ltsna Asyariyyah diyakini juga telah diberikan kepada para Imam
yang berjumlah 12, dengan alasan rasional bahwa mereka adalah
para manusia spesial yang secara langsung ditunjuk oleh Rasulullah
Saw., sebagai penggantinya, dan tentunya sebagai pengganti yang
bakal meneruskan perjuangan agama haruslah bersifat sakral se-
bagaimana para Rasul dan Nabi, karenanya mereka juga waijib
‘ishmah.

Dari sisi alasan kongkrit yang diajukan oleh para pakar Syi‘ah
Imamiyyah, bahwa “sebagai seorang Imam haruslah juga ma’shum
dari Allah Swt., karena kalau tidak niscaya segala yang muncul dari
mereka tidaklah dapat sebagai pedoman dalam norma-norma” se-
pertinya memang dapat diterima, karena memang rasional, yakni
bahwa seseorang dapat dipercaya ketika memunculkan sebuah
argumentasi haruslah benar-benar terbebas dari segala macam
perbuatan tercela, yang dalam bahasa pepatah terkenal dengan
istilah :
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Berdakwah dengan menggunakan keteladanan, ialah lebih efektif
dibanding dengan dakwa menggunakan kata.

Pepatah sebagaimana di atas pada dasarnya mengandung
makna filosofi yang cukup kaya, artinya seseorang yang dalam peri-
lakunya kurang dapat diterima oleh masyarakat secara meluas,
disebabkan periloku yang kurang pas dari penilaion agama dan
sosial, maka seorang yang demikian itu tidak mungkin dapat dite-
rima oleh masyarokat secara sempurna, berbeda dengan seorang
yang memang patut untuk diteladani maka segala bentuk ucapan,
dan tindakannya dapat diterima dengan dengan sempurna, seba-
gaimana Rasulullah Saw., yang telah berhasil merubah tatanan
masyarakat di dunia untuk searah dengan aturan al-Qur'an.

Demikian ini berarti bahwa pernyataan Syi‘ah tepat yakni
bahwa sebagai seorang figur utama dalam agama Islam, seorang
Imam yang merupakan pelanjut dari kedudukan para Nabi harus-
lah merupakan orang-orang yang benar-benar suci baik dalam
pada peilaku ataupun ucapannya, sehingga jika demikian maka ia
dapat dijadikan sebagai seorang panutan.

Namun tentu, pernyataan sebagaimana dalam doktrin Syi‘ah
Imamiyyah ltsna Asyaraiyyah mengenai konsep ishmah sebagaima-
na di atas, ialah terlalu berlebihan sebab, untuk dapat menyatakan
bahwa para Imam ialah seorang yang telah ditunjuk oleh Allah Swi,
sebagai seorang Imam yang menggantikan posisi Rasulullah Saw.
haruslah sesuai dengan dalil-dalil al-Qur'an, atau juga al-Sunnah,
sebab kalau tidak sesuai secara otomatis tertolak.

Dalam konsep ke-‘ishmahan pada Imam tidaklah berdasar.
Demikian ini sebab dalam ajaran Islam sendiri tidak pernah secara
detail mengulas tentang ke-ishmahan para Imam, sebab mereka
bukanlah para Nabi dan Rasul yang telah ditetapkan oleh Allah
sebagai pengganti para Nabi dan Rasul.
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B. Kerancuan dalam Batasan Sifat ‘Ishmah

Selanjutnya ialah batasan sifat ishmah para Nabi, Rasul dan
Imam. Dalom pandangan Syi‘ah Imamiyyah ltsna Asyariyyah ke-
Ishmahan para Nabi dan Rasul tidaklah terbatas, mulai dari keter-
jogaan dari karakter, kepribadian, ucapan dan raga, secara menye-
luruh telah dijaga oleh Allah Swt., demikian ini berarti tidak mung-
kin para Imam berbuat salah dan dosa sekecil lebih-lebih sebesar
apapun dosa tersebut. Bahkan mereka tidak pernah lupa atas sega-
la fenomena.

Tentu doktrin keyakinan Syi’ah Imamiyyah ltsna Asyariyyah ter-
sebut terlalu berlebihan, sebab para Nabi, Rasul dan Imam, dinya-
takan beberapa riwayat juga telah melakukan kesalahan, sebagai-
mana beberapa hujjah sebagaimana berikut :

i Y5 o) Juai ¥

Tuhan Kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa (Thaha : 52)

Sebagai hujjah pembuka, di dalam al-Qur'an sendiri secara
tegas dinyatokan bahwa hanyalah Alloh yang tidok memiliki sifat
lupa. Maka atas dasar hujjoh tersebut adakah manusia yang me-
nyerupai sifat tuhannya, tentu jawabannya tidak, sebab Allah secara
mutlok tidok dapat disamakan dengan makhluknya, dan siapapun
yang menyamokan kedudukan maokhluk dengan tuhannya maka
hukumnya ialah kufur. Dari firman Allah tersebut berarti para Imam
tidak boleh disebut dengan seorang yang bersifat tidak pelupa, se-
bab kalau dinyatakan tidak memiliki sifat lupa berarti menyamakan
tuhan dengan para Imam yang berjumlah 12 orang, dan hukumnya
pastilah diketahui.

Dan tentu sebagai umat Islam pasti memiliki keyakinan bahwa
manusia paripurna yang berada di muka bumi, tiada lain ialah para
Nabi dan Rasul, namun ternyata dalaom sebuah ayat dinyatakan
bahwa Nabiyullah Musa pernah melakukan tindakan lupa, dalam
hal ini sebagaimana firman Allah sebagaimana berikut :

e 8l Ga a6 95 Gunndd Ly (305 Y U6
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Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaan-
ku (al-Kahfi : 73)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Nabiyullah Isa meminta
ma’af atas kesalohan yang ia perbuat yang diakibatkan
kelupa’annya. Dalam tafsir al-Qur’an al-‘Adzim, sebuah karya mo-
numental lbn Kathir, dijelaskan bahwa ayat tersebut merupakan
ayat yang menunjukkan tentang kisah mistis antara Nabi Khidir dan
Nabi Musa, yang pada saat itu Nabiyullah Khidir telah berpesan
kepada Musa untuk tidak bertanya tentang segala hal yang dilaku-
kan oleh Nabi Khidir, di antara yang telah dilakukan oleh Nabi Khi-
dir ialah membunuh anak kecil, merobohkan gedung dan membo-
corkan perahu, namun Nabi Musa bersikeras mempersoalkan peris-
tiwa yang telah dilakukan oleh Nabi Khidir, dan akhirnya Nabi Khi-
dir menyatakan bahwa Nabi Musa tidak sabar atas peristiwa-
peristiwa yang dialaminya, dan akibatnya Nabi Khidir tidak mau
menijadi gurunya, dan Nabi Musa pun meminta ma’af atas kekhila-
fannya mempertanyatakan kejadian tersebut.'?

Penjelasan tersebut tentunya menunjukkan bahwa Nabi Musa
telah melakukan kesalohan kecil yang diakibatkan sifat lupanya.
Dan tentu ini berarti bahwa manusia selevel nabi Musa saja, bisa
lupa apalagi para Imam yang bukan Nabi. Bahkan sifat lupa juga
dialami oleh Rasulullah Saw., sebagaimana ayat berikut :

sl 13 &5 2835
Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan Katakanlah: " (al-
Kahfi : 24)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Rasululloh Saw., juga
pernah lupa, karenanya Allah Swt., dengan tegas menyatakan
bahwa ingatlah kepadaku niscaya engkau akan ingat. Menurut

132 Abu al-Fida’ Ismail bin Umar bin Kathir, 7afsir al-Quran al-Adzim,
(Bairut, Dar al-Thaybah : 1.1), juz. 5, him. 182
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riwayat, ada beberapa orang Quraisy bertanya kepada Nabi Mu-
hammad s.a.w. tentang roh, kisah ashhabul kahfi (penghuni gua)
dan kisah Dzulgarnain lalu beliau menjawab, datanglah besok pagi
kepadaku agar aku ceritakan. dan beliau tidak mengucapkan insya
Allah (artinya jika Allah menghendaki). tapi kiranya sampai besok
harinya wahyu terlambat datang untuk menceritakan hal-hal terse-
but dan Nabi tidak dapat menjawabnya. Maka turunlah ayat 23-24
di atas, sebagai pelajaran kepada Nabi; Alloh mengingatkan pula
bilamana Nabi lupa menyebut insya Allah haruslah segera menye-
butkannya kemudian.

Demikian juga dalam peristiwa turunnya al-Qur'an, maka Al-
lah juga menegaskan kepada Rasulullah untuk tidak lupa.

P ﬁ ‘33 P
Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad) Maka
kamu tidak akan lupa (al-A’la : 6)

Demikian juga dalam peristiwa yang pernah dialami
Rasulullah Saw., bahwa dalom sebuah riwayat yang telah
dikeluarkan oleh Ja‘far al-Shadiq dinyatakan bahwa Rasulullah
Saw., pernah lupa dalam sebuah kegiatan shalat hingga akhirnya
menggantinya :

A (Lo ) Jguy Oy 18 A dea ) Baliall iea ) e u_ﬂar_
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Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Ja‘far al-Shadiq rahimahullahu, be-
liau berkata bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw. pernah lupa da-
lam dua rakaat shalat kemudian ia langsung salam.

Bahkan untuk menegaskan bahwa hanya Allah-lah yang ma-
ha tidak lupa, Ali bin Abi Thalib berkata :

A o ) o Jsiy (e 35 cpad 4l bl sy Lia )l 2l e
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Diriwayatkan dari al-lmam al-Ridla rahimahullahu, bahwa “ sesung-
guhnya beliau melaknat dan mendustakan terhadap siapapun yang
menyatakan bahwa nabi Muhammad Saw. tidak pernah lupa dalam
shalatnya. Dinyatakan bahwa pada suatu masa di negeri Kufah ter-
dapat sekelompok kaum yang menyangka bahwa sesungguhnya
Rasulullah Saw., tidak pernah lupa dalam shalatnya, maka al-Imam
al-Ridla menyatakan dengan tegas bahwa mereka ialah para pen-
dusta, bahkan Allah telah melaknat mereka. Karena sesungguhnya
yang tidak pernah lupa hanyalah Allah, tiada Tuhan yang patut dis-

embah selain-Nya.'?

Bahkan seorang Iman yang bernama Abu ‘Abdillah berkata “
saya berkata sesungguhnya diriku telah berdosa dan lupg,
ampunilah segenap dosaku dan aku akan bertobat kepada-Mu,
sebagaimana dalam riwayat berikut :

«i_ﬂle.ﬁ.\\ ‘_,’Jj a_tj.ue.a ;‘;udj;.ﬁlﬂﬁs\» ;AK&\AAAJAKA\ e y\ d\ﬁj
Abu ‘Abdillah rahimahullah berkata “ sesungguhnya diriku berbuat
dosa dan juga lupa, karenanya aku bertobat kepada Allah dengan
sebenar-benarnya. '**

OVl cad 6 Jaen s sliie 5l e Alie (e 1S3 Y 2 JBE Lle
Uas]

Sayyidina Ali berkata : janganlah kalian mencegah perkataan yang
benar atau musyawarah yang sportif, karena aku tidak lepas dari

kekeliruan'®

Riwayat sebagaimana terungkap dalam Bihar al-Anwar seba-

133 Al-mailisi, Bihar al-Anwar, juz. 25, him. 350
134 Ibid. juz. 25, hlm. 351
135 Ahmad Qushair (2007), op.cith.,212
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gaimana di atas justru menunjukkan bahwa Abu ‘Abdillah yang
dianggap seorang Imam yang bersifat suci, ternyata beliau sendiri
menyatakan bahwa beliau juga telah melakukan kesalahan baik
karena bentuk dosa yang disengaja atau karena lalai, sehingga
beliau juga melakukan pertaubatan kepada Allah Swt.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, secara sederhana dapat
dipahami bahwa dalam al-Qur’an ataupun beberapa riwayat, para
Nabi ataupun Rasul juga pernah melakukan kesalahan-kesalahan,
atau juga memiliki sifat lupa, demikian ini disebabkan mereka me-
rupakan juga merupakan manusia biasa, dan dalam agidah Islam
yang tidak sama sekali memiliki sifat Allah hanyalah Allah, kare-
nanya tidak mungkin sifat lupa juga disandarkan kepada manusia.
Jika para Nabi dan Rasul memiliki sifat demikian, bagaimana den-
gan para Imam yang menurut perpsepsi Syi‘ah tidak sama sekali
sifat kurang, seperti sifat lupa 2 tentu jawabannya dapat ditebak.
Yakni ; para Imam lebih tidak sempurna dari pada para Nabi dan
Rasul, karena mereka hanyalah para manusia sebagaimana manu-
sia biasanya, dan kesimpulan semacam ini ialah didasarkan kepada
al-Qur'an yang secara tekstual tidak pernah menyinggung kepe-
mimpinan para Imam sebagaimana dokirin-doktrin yang dikem-
bangkan dalam sekte Syi'ah. Bahkan para Imam Syi’'ah sendiri me-
nyatakan bahwa mereka juga pernah melakukan kesalahan dan
sifat lupa.

Karenanya tak ayal kalau Mamduh Farhan berkomentar, bah-
wa konsep ishmah yang telah dinyatakan kalangan Syi’ah ialah ter-
lalu berlebihan, karena sama hal dengan konsep ‘ishmah tersebut
mereka justru memposisikan para Imam dengan Allah Swt, berikut
komentar beliau :

1A AL sendl 5 el 5 eUadll (a ale¥) daiac  selay danlll
Uadll g sguall ae ddiad il QA Hgha I il ) shal (e alaY!
Yoad and ¥ adlass Y aaW) aal ol o pdiall Q) Gldia (e Glaill
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Sekte Syi‘ah dengan konsep ke-ma’suman para Imam dari berbuat
kesalahan dan lupa, telah mengeluarkan mereka dari tabiat
kemanusiaan, dan menempatkan para Imam pada wilayah
ketuhanan. Sebab sifat tidak lupa dan tidak tidur dan tidak ada salah
hanyalah sifat Allah yang Maha Esa, Dia-lah dzat yang tiada satu
pun yang menyerupainya, dan tiada satu pun makhluk yang dapat

diserupakan dengannya.” %

C. Kerancuan dalam Berhujjah

Sebagai sebuah kelompok yang mengdfiliasikan dirinya kepa-
da agama Islam tentu paradigma berfikirmya tidok luput dari
adanya hujjah, baik yang secara langsung disandarkan kepada ru-
jukan utama Islam, seperti al-Qur'an dan al-Sunnah ataupun pada
konsensus. Kaitannya dengan argumentasi Syi’ah Imamiyyah men-
genai ‘ishmah, penting untuk dikaji ulang sebab beberapa argu-
mentasi yang disandarkan kepada al-Qur'an dan al-Sunnah sama
sekali tidak mengarah kepada konsep ke-ishmahan wabil khusus
kepada para Imam. Di antara argumentasi sekte Syi'ah mengenai
konsep ishmah ialah sebagaimana berikut :

1. Ayat al-Tathir

Argumentasi mengenai ke-ishmahan para Imam yang perta-
ma ialah menggunakan firman Allah pada surat al-Ahzab, yaitu
sebuah firman Allah yang oleh mereka disebut dengan ayat al-
tathir, disebut demikian sebab ayat tersebut menurut sekte Syi‘ah
secara tegas menyatakan ke-ishmahan para Imam. Sebagaimana
dalam firman Allah berikut :

Blall sl menll £ 5258 St 3 05
PR
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136 Mamduh Farhan, op. cit h. 25
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ot 535 < 1 o1 23
“Dan hendaklah kamu tetap diam di rumah kamu serta janganlah
kamu mendedahkan diri seperti yang dilakukan oleh orang-orang
Jahiliyah zaman dahulu; dan dirikanlah shalat serta keluarkanlah
zakat; dan taatlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya
Allah (perintahkan kamu dengan semuanya itu) hanyalah karena
hendak menghapuskan perkara-perkara yang mencemarkan diri
kamu - Wahai "Ahl al-Bayt' dan hendak membersihkan kamu

sebersih-bersihnya (dari segala perkara yang keji).” Surah al-Ahzab
(33): 33

Firman Allah tersebut bagi mazhab Syi'ah Imamiyyah ltsna
Asyariyyah merupakan bukti bahwa mereka (Ahlul Bait) merupakan
manusia yang disucikan oleh Allah dari setiap perkara yang dapat
merusak citra mereka, baik dari perbuatan dosa ataupun lupa, dan
menurut mazhab Syi‘ah, Ahlul Bait hanya terbatas pada peristiwa
al-kisa’,'¥”. Demikian ini berarti dalam persepsi Syi‘ah Imamiyyah,
para Imam merupokan orang-orang yang telah ditetapkan oleh
Allah Swt.,sebagai orang-orang yang suci, sebab Allah sendiri yang
telah menetapkannya.

Namun demikion yang penting untuk diperjelas dalam firman
Allah tersebut ialah, apakah benar ayat tersebut menunjukkan
tentang konsep ishmah yang ditujukan kepada para Imam 2

Sebelum menjawab pertanyaan tersebut, penting untuk di-
mengerti bahwa ayat al-Tathir dalam surat al-Ahzab tersebut,
dalam persepsi Syi’ah merupakan sebuah landasan utama untuk
mengokohkan konsep ke-ishmahan para Imam, sebab dengan ayat
tersebut berarti Allah telah memberi lebel suci kepada para Imam
dari jalur Ahlul Bait.

Pada klaim yang menyatakan bahwa ayat tersebut merupakan

137 Untuk lebih jelasnya tentang al-kisa’, lihatlah pada penijelasan selanjutnya
pada bagian dalil sunnah tentang Imamah.
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ayat fathir yang berujung kepada ke-ishmahan para Imam, tidak
dapat dibenarkan sebab, kata al-tathir tidak-lah identik dengan
istilah ‘ishmah, sebab apabila ditelach secara mendalam atas ayat-
ayat yang terdapat di dalam al-Qur’an, ternyata di dalamnya tidak
sedikit ayat-ayat yang menggunakan kata al-tathir namun secara
makna tidaklah menunjukkan tentang ke-ishmahan dan justru
objek dari beberopa ayat tersebut ialah para hambanya, tidak
terbatas kepada para Imam Sebagaimana firman Allah berikuf

Rile Aans 2005 28l &y (K15 208 Ga e JR3dl i
u}j)s.uu eSlaJ
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu,
supaya kamu bersyukur. (al-Maidah (5) : 6)

P

S5a i pgile (imy e a5 e B8 2l ol (e 4
He gt 528 S

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengcm zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa
bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
(Al-Taubah : 103)

AP QTR A FAN A R R A i
;,‘\/Lr—t._\\m: gﬁ\J\

mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak mensucikan

hati mereka. mereka beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat
mereka beroleh siksaan yang besar. (Al-Maidah : 41)

Beberapa ayat sebagaimana di atas merupakan firman Allah
yang salah satu teks lafadz ayat juga menggunakan kata al-tathir
namun beberapa ayat di atos sama sekali tidak menunjukkan
tentang konsep ishmah melainkan ayat yang menunjukkan tentang
dorongan Allah terhadap para hambanya untuk berperilaku baik,
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bahkan pada ayat terakhir (al-Maidah : 41) justru menunjukkan
tentang orang-orang yang tidak lagi berbuat untuk menyucikan diri
mereka untuk menyembah Allah Swt. Maka orang-orang yang
semacam itu memperoleh kehinaan baik di dunia ataupun di
akhirat.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
penamaan sekte Sy’ah Imamiyyah dengan ayat al-tathir dalam
surat al-Ahzab, dengan bersandar pada teks yuthahhirukum tidak
dapat dibenarkan, lebih menyatakan bahwa dengan ayat tersebut
para Imam ialoh terjaga (ma’shum), merupakan penafsiran yang
terlalu dipaksakan.

2. Hadis al-Kisa’

Selanjutnya untuk memperkokoh tentang dokirin mengenai
ke-‘ishmahan para Imam, mereka mengambil sebuah hadis yang
disebut dengan hadis al-Kisa’, yakni sebuah hadis tentang peristiwa
yang menampilkan Rasulullah Saw., untuk mendoakan Ahlul Bait
(Ali, Fathimah, Hosan dan Husain) yang pada saat itu oleh
Rasulullah Saw., diselimuti dengan selendangnya. Berikut teks
hadisnya :

O M (i ha B8 (el o Gl i Maas 1B3s 4 s
e Al o G Ball ol ) D28 de ) ol 0 st
L/o:l) -?L.uj@lcﬂl\ GLA- ;415\‘5;\&_:*.;;%\ 99;5 &}Lﬂd@ -ele

A iy b (1 el 28 ey il Al Gl D a&ie G &y )
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“Telah bercerita kepadaku Qutaybah, dari Muhammad ibn Sulayman

138 Muh}amad ibn ‘Isa Abu ‘Isa al-Tirmidhi (1), Sunan al-Tirmidhi>, j. 5.
Bayrut : Dar al-lhya” al-Turath al-Arabi, h. 351.
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ibn al-Asbahani dari Yahya ibn Ubaid dari Ata’ ibn Abi Rabah dari
Umar ibn Abi Salamah dari Nabi S.A.W beliau bersabda ketika ayat
ini (Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa
dari kamu, wahai Ahl al-Bayt dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya. al-Ahzab: 33) di rumah Ummu Salamah, kemudian beliau
mendoakan Fatimah, Hasan dan Husain, sedangkan Ali di belakang
mereka, maka kemudian Rasulullah Saw. menelungkupkannya
dengan selendang dan meluhurkan mereka dengan selendang itu,
kemudian Rasulullah S.AW bersabda: “ Ya Allah semuanya ini
adalah keluargaku, maka bersihkanlah dari mereka kotoran-kotoran
dan sucikanlah sesuci-sucinya.”

Pada dasarnya hadis al-Kisa’ sebagaimana disebut di atas
merupakan sebuah hadis yang menjadi latar belakang turunnya
ayat al-tathir sebagaimana sebelumnya. Pada hadis al-Kisa’
disebutkan bohwa Rasulullah Saw., telah mendoakan Ali,
Fathimah, Hasan dan Husain agar dihindarkan dari mara bahaya,
ataupun juga dibersihkan dari segala kotoran yang dapat
menyebabkan mereka tercela.

Dan atas doa yang telah dinyatakan Rasulullah Saw.,
kalangan Syi‘ah mengklaim bahwa para Ahlul Bait, merupakan
orang-orang yang telah disucikan oleh Allah Swt, dari segala hal
yang dapat menyebabkan mereka terpuruk, baik oleh perilaku dosa
ataupun lupa, dan yang demikian inilah yang oleh mereka disebut
dengan ke-‘ishmahan para Imam.

Tentu rasionalisasi tersebut juga tidok dapat dibenarkan.
Dengan beberapa alasan sebagaimana berikut. Pertama, ‘ishmah
merupakan sebuah penjagaan secara langsung yang telah
dikaruniakan oleh Allah kepada hambanya yang bersifat sepesial,
dan kalau seandainya peristiwa al-kisa’ dijadikan sebagai landasan
dalam konsep ke-ishmahan para Imam tidaklah tepat, sebab
ternyata para Ahlul Bait sebagaimana dalam hadis kisa’ tidak
secara langsung dijaga oleh Allah, melainkan didahului oleh doa
Rasulullah Saw., dan tentu hal ini berarti Rasulullah -lah yang
mendoakan mereka agar terhindar dari perbuatan-perbuatan jelek.
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Kedua : pernyataa yang menyatakan bahwa ke-ishmahan para
Imam yang disandarkan kepada hadis al-Kisa’ tersebut ialah
berlebihan karena Rasulullah Saw., sendiri dalam ayat tersebut
tidak sama sekali menyatakan tentang ke-ishmahan para Imam,
melainkan hanyalah mendoakan Ahlul Bait agar dibersihkan dari
segala kejelekan.

D. Implikasi yang Tidak Sesuai dengan Ajaran Islam

Istiloh yang disebut dengan ridla bi al-syai’ ridla bima
yatawalladu minhu (yakin dengan sebuah konsep tentu berarti ia
juga rela menanggung akibatnya) tentu sangat pas sebagai
pengantar kata dalom bagian ini. Yakni ; dalam keyakinan Syi‘ah
Imamiyyah dinyatakan bahwa sifat ‘ishmah bukan hanya bagi para
Nabi, melainkan juga para Imam, bahkan ke-ishmahan yang telah
dikaruniakan Allah tidaklah berbatas, melainkan melampaui semua
sifat kemanusiaan, seperti para Imam tidok pernah salah, tidok
pernah lupa, tidak pernah berbuat dosa sekecil apapun lebih-lebih
dosa besar.

Kesimpulan yang demikian itu berarti pada hakekatnya telah
melampaui batas, khususnya mengenai sifat lupa dan salah, karena
hanya Alloh-lah yang memiliki sifat demikian itu. Dan tentu dalam
realitas yang demikian ini dalam hukum Islam ialah dihukumi
keluar dari agama Islam, sebab yang demikian itu telah
bertentangan dengan al-Qur'an sendiri dan tentu segala
argumentasi ataupun ide yang bertentangan dengan al-Qur'an
ialah dinilai batil sebagaimana yang dinyatakan Muhammad
Jumu’at berikut :

lgadae |5 Leladil 5 4 glanall i€l aila 5 RS o ) S Wl g
Il 5, Aenl A (il aaan o L jla g Uinel il Jaas LS
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139 dLLa

Bila al-Qur‘an demikian, dan merupakan pamungkas kitab-kitab
semitik dan kandungannya, dan termasuk kitab langit teragung ter-
sempurna, sekaligus Allah telah menjaganya atas seluruh kitab yang
telah mendahuluinya, sebagai saksi sekaligus pembenar atas seluruh
kitab, dalam hal ini Allah berfirman “Dan Kami telah turunkan kepa-
damu Al Quran dengan membawa kebenaran, membenarkan apa
yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan sebelumnya)
dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu (al-Maidah : 48),
karenanya, bentuk klaim apapun yang tidak bersbrangan dengan
al-Qur'an maka maka dapat dibenarkan, sedangkan yang berten-
tangan dengan-nya adalah batil (sesat)

1% Muhammad Jum’at ‘Abdullah, Raddu Mira‘at Mubassyirin ‘ala Ayat al-
Qur'an al-Karim, him. 4
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Bagian Keenam

KESIMPULAN

Bedasarkan beberapa uraion dalam beberapa bab sebelum-
nya, maka dapat dipahami bahwa antara Ahlussunnah dan sekte
Syi'ah Imamiyyah memiliki perbedaan pandangan yang cukup fun-
damental mengenai konsep ‘ishmah,dan dapat disimpulkan menja-
di beberapa klasifikasi sebagaimana berikut :

1. Dan secara konseptual mengenai ‘ishmah dalam paham
Ahlussunnah diartikan sebagai penjagaan Allah Swt., hanya
pada Nabi dan Rasul dalam hal penyampaian dan karakter
kepribadian yang dapat menjerumuskannya dalam kenistaan.

2. Sedangkan dalam paham Syi‘ah, secara konseptual ‘ishmah
dipahami sebagai sebuah karunia yang waijib diberikan oleh
Allah Swt., bukan hanya kepada para Nabi melainkan juga
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kepada Imam mereka yang berjumlah 12 orang, sebab para
Imam juga merupakan orang-orang sepesial yang telah dipilih
Allah sebagai penyampai pesan suci ilahiyyah. Dan mengenai
ke-ishmahan mereka ialah meliputi segala hal, sehingga me-
reka sangatlah suci, tidak pernah salah sekecil apapun, tidak
pernah berdosa sekecil apapun, bahkan tidak pernah lupa.

3. Ketetapan-ketetapan yang telah diyakini oleh masing-masing
aliran (Ahlussunnah dan Syi‘ah Imamiyyah) ialah bertentan-
gan, dan yang paling sesuai dengan Islam ialoh Ahlussunnah
wal-Jama’ah, sedangkan keyakinan Syi‘ah Imamiyyah tidaklah
dapat dibenarkan sebab bertentangan dengan norma-norma
Islam.
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- ’ISHMAH

D
Ahly \..’xy ah Imemiyyah

® Or. H. Faisal Nasar bin Madi, MA

Q

Konsep 'Ishmah merupakan kunci utama
untuk memahami dialog konseptual antara
Ahlussunnah wal Jama'ah dan Syi'ah
Imamiyyah dalam membenarkan sebuah
kabar berita yang datangnya dari para
pembawa pesan suci, yang dalam paham
Ahlussunnah hanya terbatas pada para
Nabi dan Rasul, dan juga para Imam dalam
keyakinan Syi'ah Imamiyyah. Tentu saja,
perdebatan tentang 'Ishmah sebagai ruang
untuk saling mengkalaim kebenaran.

Meski, pertarungan kedua kelompok besar
antara Ahlussunnah wal-Jama'ah dan Syi'ah
Imamiyyah sama-sama berpijak pada al-
Qur'an dan al-Sunnah sebagai bahan
pembenar, tentunya antara dua belah pihak
ada yang dimenangkan.
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